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Ringkasan 

Pengolahan data multibeam echosounder memiliki proses yang rumit karena memerlukan beberapa 
koreksi yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai kedalaman yang sebenarnya. Koreksi ini 
didapatkan dari pergerakan kapal selama pengukuran berlangsung dan karena faktor laut baik dari segi 
angin dan gelombang di wilayah pengukuran. Koreksi ini antara lain koreksi pasang surut, profil 
kecepatan suara dan pergerakan kapal. Pada penelitian kali ini membahas tentang salah satu koreksi 
yaitu SVP (sound velocity profiler) pada multibeam echosounder. Untuk data yang digunakan adalah 
data pengukuran batrimetri yang diambil pada bendungan Selorejo. Data diolah menggunakan 
software EIVA NaviSuite untuk memperoleh model visualisasi berupa digital terrain model dari data 
yang diolah menggunakan koreksi SVP dan data yang diolah tanpa koreksi. Dari data tersebut akan 
dianalisa untuk kualitas data berdasarkan standar IHO-S44 untuk mengetahui apakah data pengukuran 
layak digunakan. Lalu untuk analisis model digital terrain modelnya menggunakan slope (kelerengan). 
Dari hasil analisis kedalaman DTM tanpa koreksi diperoleh dan paling dangkal memiliki nilai -5,18 m 
dari permukaan air dan kedalaman paling dalam memiliki nilai -17,07 m. Sedangkan hasil DTM 
menggunakan koreksi di diperoleh nilai paling dangkal dari permukaan air yaitu -5,18 m dan nilai paling 
dalam adalah -17,13 m dari permukaan air. Pada hasil analisis didapatkan beberapa berbedaan dari 
kedua data yang mana pada penggunaan parameter slope, dtm yang menggunakan koreksi memiliki 
total luas 63688.1904 m2 sedangkan yang tidak menggunakan koreksi memiliki nilai 64101.39 m2, 
maka didapatkan selisih sebesar 413.2 m2. 
Kata Kunci : Batrimetri, Multibeam Echosounder, SVP, Digital terrain model, EIVA. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Salah satu sarana pengambilan data batimetri adalah survei hidrografi. Kegiatan hidrografi 
bertujuan mengukur kedalaman badan air dari permukaan air atau batimetri melalui pengukuran survei 
akustik dan sonar untuk menghasilkan peta navigasi serta informasi dasar laut untuk berbagai 
keperluan seperti pembangunan fasilitas Pelabuhan ataupun untuk memperoleh situasi dari dasar laut. 
Pendukung dalam kegiatan survei hidrografi dapat menggunakan teknologi akustik bawah air atau 

underwater acoustics seperti multibeam echosounder (MBES)[1]. 

Data multibeam echosounder memiliki output berupa model visualisasi Digital Terrain Model 
(DTM). Dalam pengolahan data MBES, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akurasi 
dan kedalaman hasil pengukuran. Oleh karena itu, penting untuk membandingkan DTM yang 
dihasilkan dari berbagai sumber atau teknik pengukuran. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan data multibeam echosounder yang diolah 
menggunakan koreksi dari sound velocity profiler (SVP) dan data multibeam tanpa koreksi sound 
velocity profiler (SVP). 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Hidrografi 

Kata ‘hidrografi’ merupakan serapan dari bahasa Inggris ‘hydrography’. Secara 
etimologis, ‘hydrography’ ditemukan dari kata sifat dalam bahasa Prancis abad 
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pertengahan ‘hydrographique’, sebagai kata yang berhubungan dengan sifat dan 
pengukuran badan air, misalnya: kedalaman dan arus. Fenomena dasar perairan 
yang disebut dalam definisi di atas meliputi: batimetri atau ‘topografi’ dasar laut, jenis 
material dasar laut dan morfologi dasar laut. Sementara dinamika badan air yang disebut 

dalam definisi di atas meliputi: pasut (dan muka air) dan arus. Data mengenai fenomena dasar perairan 
dan dinamika badan air diperoleh melalui pengukuran yang kegiatannya disebut sebagai survei 
hidrografi. Data yang diperoleh dari survei hidrografi kemudian diolah dan disajikan sebagai informasi 
geospasial atau informasi yang terkait dengan posisi di muka bumi. Sehubungan dengan itu maka 
seluruh informasi yang disajikan harus memiliki data posisi dalam ruang yang mengacu pada suatu 
sistem referensi tertentu [2][3] 

 
Survei Batrimetri  

Batrimetri merupakan ukuran tinggi rendahnya dasar laut dimana peta batimetri memberikan 
infomasi mengenai dasar laut. Pemanfaatan peta batimetri dalam bidang kelautan misalnya dalam 
penentuan alur pelayaran, perencanaan bangunan pantai, pembangunan jaringan pipa bawah laut dan 
sebagainya [4]. 

Istilah batimetri (kedalaman dasar laut) didefinisikan sebagai pengukuran dan 
pemetaan dari topografi dasar laut. Pemetaan batimetri menggunakan echosounder 
perlu adanya koreksi dengan kondisi pasang surut dan koreksi sound velocity profiler 
(SVP) untuk mendapatkan data cepat rambat gelombang di lokasi tersebut. Pasang 
surut merupakan fenomena naik turunnya permukaan air laut pada periode tertentu 
sedangkan sound velocity profiler merupakan alat untuk mendapatkan kecepatan suara 

dalam air diukur baik dengan menggunakan sinyal akustik kecil yang dikirim ke penerima pada jarak 

yang diketahui [5]. 

 
Kecepatan Rambat Akustik 

Dalam kegiatan survei dan pemetaan Hidro-Oseanografi, kecepatan rambat 
suara termasuk bagian dari aspek Hidrografi maupun Oseanografi. Terutama pada 
saat Survei Batimetri, kecepatan rambat suara sangatlah berpengaruh terhadap 
koreksi dari hasil pemeruman, selain pasang surut. Kecepatan rambat suara dapat diukur 

dengan alat sensor yang disebut Sound Velocity Profiler (SVP) maupun dengan Conductivity 
Temperature and Depth (CTD) [6]. 

Profil kecepatan suara (SVP) adalah parameter penting yang diperlukan untuk survei batimetri 
multibeam yang akurat. Sistem MBES mentransmisikan gelombang suara dan menerima waktu pulang 
pergi dari refleksi atau hamburannya, dan dengan demikian dimungkinkan untuk menentukan 

kedalaman dan koordinat target yang terdeteksi menggunakan SVP. Secara umum, SVP ditentukan 

oleh perangkat atau model empiris kecepatan suara [7]. 

Pengaruh terbesar pada perambatan gelombang akustik disebabkan oleh 
kecepatan suara dalam kolom air. Kecepatan sinyal akustik yang melalui sepanjang 
kolom air dipengaruhi oleh kecepatan suara yang menyebabkan refraksi atau 
pembelokan gelombang, sehingga mempengaruhi nilai kedalaman [8]. 

 
Multibeam Echosounder 

Multibeam echosounder (MBES) merupakan peralatan akustik yang banyak 
digunakan dalam pemetaan dasar perairan, terutama karena teknologi ini memiliki 
kemampuan yang lebih baik, terutama cakupannya yang luas dan resolusi yang tinggi 
untuk akuisisi data batimetri. Multibeam echosounder merupakan alat yang sangat 
cocok untuk memetakan dasar perairan karena memiliki coverage area yang luas 
resolusi hasil data yang tinggi dan memiliki rentang kedalaman yang lebar [9]. 
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Multibeam Echosounder adalah pengembangan dari alat singlebeam 
echosounder yang telah ada sebelumnya, untuk menutupi kekurangan yang ada pada 
alat tersebut. Kecepatan suara dalam air bervariasi baik secara horizontal maupun 
vertikal, akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa kecepatan suara dalam air cenderung 
konstan pada area yang luas atau sepanjang hari di lokasi yang berbeda. Kecepatan 
suara dipengaruhi beberapa komponen Salinitas (conductivity), Temperatur, 
Kedalaman (tekanan) [10]. 

 
Offset Static 

Ketidaksejajaran transducer dapat diukur besarnya dengan metode statis maupun metode 
dinamis. Metode statis dilakukan dengan melakukan survei dimensional untuk mendapatkan sudut 
ketidaksejajaran transducer dengan VRF. Survei dimensional merupakan prosedur pengukuran 
dimensi kapal secara tiga dimensi (3D) guna mendapatkan kerangka 3D dari sistem koordinat kapal 
(VRF) sekaligus ketidaksejajaran transducer terhadap VRF. Survei dimensional dilakukan saat kapal 
berada dalam dok kering (dry dock), ketika kapal berada di atas penyangga yang mengakibatkan kapal 
dalam keadaan stabil, sehingga adanya ketidaksejajaran transducer (roll, pitch dan yaw) terhadap VRF 
dapat diketahui secara akurat [11]. 

Metode dinamis untuk mendapatkan nilai roll, pitch, dan yaw akibat transducer miss-alignment 
adalah dengan kalibrasi patch test. Kalibrasi patch test dilakukan dengan merekam data MBES 
melewati beberapa lajur survei yang paralel dan overlap dengan kecepatan kapal, kedalaman, dan 
terrain dasar laut dengan spesifkasi tertentu [11]. 

 
Patch Test 

Kalibrasi MBES atau patch test merupakan langkah yang utama untuk menentukan sudut 
simpangan antara transducer, sensor gerak dan sistem koordinat kapal. Sementara itu, setiap 
pemasangan baru transducer MBES atau apabila transducer MBES dipindahkan maka harus dilakukan 
pacth test. Proses kalibrasi yang dilakukan meliputi proses kalibrasi offset static, patch test (pitch, roll, 
yaw) [11]. 

 
Kalibrasi Roll Test 

Kalibrasi roll merupakan proses mengkoreksi kesalahan akibat pergerakan rotasi kapal pada 
sumbu X atau gerak kanan/kiri sonar multibeam dengan sensor gerak (MRU). Proses survey untuk 
kalibrasi ini cukup dengan satu lajur perum pada dasar laut dengan kondisi yang datar (flat) [1]. 
Kesalahan roll (roll offset) menyebabkan dasar laut yang datar terlihat miring ketika kapal melewati lajur 
survei yang sama dengan arah berlawanan. Roll offset dapat dikuantifikasi dengan memeriksa data 
kedalaman (sounding data) antara lajur survei yang sama, yang dijalankan dalam arah yang 
berlawanan pada kecepatan yang sama [11]. 

 
Gambar 1. Lajur survei yang berlawan arah dan profil seabed dari dua lajur survei yang 

disebabkan adanya Roll offset 

Kalibrasi Pitch Test 
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Kalibrasi pitch merupakan proses mengkoreksi kesalahan akibat pergerakan oleng/rotasi 
wahana atau kemiringan pemasangan tranducer pada sumbu Y atau gerak depan/belakang sonar 
multibeam dengan sensor gerak (MRU). 

Prosedur pengumpulan data pitch test adalah dengan menentukan lajur perum dengan kontur 
kemiringan (slope) dasar laut curam atau terdapat obyek terdefinisi di dasar laut [1]. Pitch offset dapat 
ditentukan dengan menjalankan lajur survei yang sama di atas fitur dasar laut yang menonjol atau yang 
memiliki kemiringan yang curam dengan lajur survei berlawanan arah dan pada kecepatan yang sama. 

 
Gambar 2. Ilustrasi Kalibrasi Pitch Test 

Kalibrasi Yaw Test ( Heading ) 
Kalibrasi Yaw disebut juga kalibrasi azimuthal atau kalibrasi gyro merupakan kalibrasi untuk 

mengkoreksi kesalahan yang disebabkan rotasi kapal pada sumbu Z atau heading kapal selama survei 

berlangsung. Hal ini diterapkan untuk menentukan ketidaksejajaran sudut antara 
orientasi kepala sonar multibeam dengan antena GPS. Untuk menentukan offset Yaw, 
diperlukan dua lajur perum paralel diatas objek yang terdefinisi dengan baik atau 
tegak lurus terhadap kemiringan [1].  

Untuk pengumpulan data Yaw offset dapat dikuantifikasi dengan memeriksa 
data kedalaman (sounding data) pada area yang tumpang-tindih (overlap) antara dua 
lajur survei yang saling berdekatan. Garis-garisnya harus berada dikedua sisi fitur dasar laut 

atau diatas lereng. Kesalahan yaw akan menghasilkan kesalahan posisi kedalaman, 
yang meningkat dengan jarak yang jauh dari titik nadir [12]. 

 
Gambar 2. 1 Ilustrasi Yaw Test [11] 

Uji Kualitas Data 
Untuk menjaga kualitas data hasil pengukuran dilakukan pengujian yang disebut kontrol kualitas 

data (quality control) untuk menentukan probabilitas nilai sebenarnya dari ketidakpastian suatu 
pengukuran kedalaman berdasarkan standar ketetapan yang dipublikasikan oleh International 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024 
ISSN 2443-1060 (Online) http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 

 

 5 

Hydrographic Organization (IHO) dalam IHO Standards for Hydrographic Surveys (S-44) [1]. Data 
multibeam yang akan di uji kualitas orde berdasarkan standar IHO (Tabel 1 dan 2). 

 
 

Tabel 2. 1 Klasifikasi Daerah Survei Hidrografi Berdasarkan Standar IHO S-44 

No Kelas Orde Deskripsi Area Survei 

1 Orde Spesial Pelabuhan tempat sandar dan alur kritis (berbahaya) dengan kedalaman 

hingga 40 meter. Area dengan cakupan batimetri 100% yang 

memetakan keseluruhan wilayah dibawah lunas kapal. Ketika jarak 

ruang bawah lunas dangkal maka dianggap tidak mungkin bahwa survei 

Orde khusus akan dilakukan di perairan yang lebih dalam dari 40 meter. 

Contoh daerah yang dapat menjamin survei Orde khusus adalah: daerah 

berlabuh, pelabuhan dan daerah dangkal dari alur pelayaran. 

2 Orde 1a Daerah-daerah di mana lautnya cukup dangkal dengan fitur alami atau 

buatan manusia di dasar laut. Cakupan batimetri 100% 

namun tidak harus terpetakan keseluruhan dibawah 

lunas kapal. Kedalaman 40 – 100 meter, biasanya 

digunakan untuk alur pendekatan pelabuhan dan alur 

pelayaran. 

3 Orde 1b Area yang lebih dangkal dari 100 meter di mana pencarian dasar laut 

penuh tidak diperlukan untuk jenis wilayah yang aman. Tidak diperlukan 

cakupan batimetri 100%. Orde survei ini hanya direkomendasikan di 

mana jarang ruang di bawah-lunas tidak dianggap masalah. Sebuah 

contoh akan menjadi daerah di mana karakteristik dasar laut sedemikian 

rupa sehingga kemungkinan ada terjadi fitur buatan manusia atau alam 

di dasar laut yang akan membahayakan jenis kapal permukaan 

sehingga diharapkan untuk mengurangi bernavigasi di daerah ini. 

4 Orde 2 Disarankan bahwa survei Orde 2 terbatas pada daerah yang lebih dalam 

dari 100 meter seperti pernah kedalaman air melebihi 100 meter adanya 

fitur buatan manusia atau alam yang cukup besar untuk mempengaruhi 

navigasi permukaan dan namun masih tetap tidak terdeteksi oleh survei 

Orde 2 dianggap tidak sesuai. Wilayah ini dapat diperhitungkan sebagai 

perairan laut dalam. 

 
Uji kualitas data dalam bidang vertikal (TVU) atau ketelitian kedalaman dilakukan pada daerah 

pertampalan dari lajur silang (cross line). Dalam navigasi kapal dibutuhkan data yang akurat tentang 
kedalaman air untuk sarana kegiatan lalu lintas pelayaran yang aman. Rumus yang digunakan dalam 
perhitungan standar toleransi batimetri ini sebagai error value (a) dan limit error (b) adalah sebagai 
berikut : 

│S│ = du - dcr  ............................. (1) 

σ = ± √𝑎2 + ( 𝑏𝑥𝑑)2 ................... (2) 

Keterangan :  
│S│= Error Value (m) 

σ    = Limit Error 
du = Kedalaman laut utama / awal 
dcr = Kedalaman jalur silang / akhir 
𝑎 = Konstanta kesalahan tidak bergantung pada kedalaman bersifat tetap 
b = Koefisien dari kesalahan yang bergantung pada kedalaman dengan 
ketidak pastian bervariasi besifat dependent/tidak tetap 
d = Kedalaman (depth) terkecil dari lajur utama dan lajur silang (du dcr). 
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Tabel 2.Standar Akurasi Pengukuran Kedalaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan DEM, kita dapat menggunakan analisis medan digital untuk mendeklarasikan fitur 
medan dua dimensi atau tiga dimensi dan untuk membatasi batas DAS (watershed) dan/atau daerah 
tangkapan air dan jalur aliran air. Umumnya, parameter atribut medan yang dihapus dari DEM 
mencakup dua jenis: fitur primer dan sekunder. Menurut sumber data dan metode analisis, struktur 
data DEM, yang diperoleh melalui berbagai metode yang disebutkan di atas, dapat dibagi menjadi tiga 
jenis: grid, TIN, dan garis kontur [13]. 

Metode analisis medan dapat dikelompokkan menjadi empat jenis informasi : Slope , Aspect , 
curvature , terrain variability. 

 
Slope 

Kemiringan mendefinisikan intensitas proses morfologi kondisional gravitasi. Ini didefinisikan 
sebagai gradien vertikal (jatuh vertikal maksimal). Pada titik yang telah ditentukan, kemiringan adalah 
sudut bidang horizontal dan bidang medan singgung. Ini dapat dinyatakan dalam derajat, nilai persen 
dan unit per millimeter. 

 
Aspect 

Aspek ini penting untuk mencerminkan orientasi dasar laut di lokasi tertentu. 
Orientasi ini sangat relevan dengan arus lokal dan regional, serta memberikan informasi tentang 
paparan area tertentu terhadap pergerakan air tersebut. Kemiringan dan aspek secara intrinsik terkait 
karena kemiringan mencerminkan perubahan elevasi di sepanjang kemiringan paling curam dalam 
jendela analisis, ke arah mana pun yang mungkin dihadapi. 

 

Curvature 
Kelengkungan permukaan. Kelengkungan adalah turunan spasial kedua dari 

medan dasar laut. Ini adalah salah satu parameter medan dasar yang umumnya digunakan dalam 

analisis medan terestrial. Ini telah menemukan aplikasi rinci dalam ilmu tanah dan telah 
menjadi penting dalam klasifikasi bentang alam. Ini membantu menggambarkan 
signifikansi kelengkungan profil sebagai prediktor sifat tanah. 

 
EIVA Navisuite 

EIVA adalah perusahaan asal Denmark yang menyediakan perangkat lunak, 
perangkat keras dan jasa untuk mendukung keperluan pekerjaan offshore survey dan 
construction industry. EIVA NaviSuite adalah salah satu produk dari EIVA berlisensi, 
yang terdiri dari Navipac, Naviscan, Naviedit, Navimodel dan Naviplot [14]. 

 
3. METODE PENELITIAN 
Diagram Alir Penelitian 

Berikut diagram alir dari penelitian yang dilakukan : 

 

Orde 
Orde 

Spesial 
Orde 1a Orde 1b Orde 2 

Nilai 

Maksim

um TVU 

a = 0.25 

meter b = 

0.007 5 

a = 0.5 

meter b = 

0.013 

a = 0.5 

meter b = 

0.013 

a = 1.0 

meter b 

= 0.023 
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Gambar 3. Diagram alir penelitian 

 
 
 
Peralatan dan Bahan 

Adapun peralatan dan bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain 
perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware) : 
(1) Perangkat keras (Hardware) : 

1. Wahana kapal 
2. Multibeam Echosounder R2Sonic 
3. Tranduser 
4. GPS Veripos 
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5. Laptop 
 

(2) Perangkat lunak (Software) : 
1. Software EIVA NaviSuite 
2. ArcGis 10.8 
3. Microsoft Office 
4. Global Mapper 

 
Tahap Pengumpulan Data 

Proses akuisisi data pada penelitian ini menggunakan 2 software dari produk EIVA Navisuite 
yang bernama NaviPac dan NaviScan. Kedua software ini saling berkesinambungan yang dimana 
fungsi dari NaviPac untuk mengatur setting navigasi sebelum dilakukannya pengukuran dan fungsi dari 
NaviScan adalah untuk proses pengambilan data. 

Tahap Pengolahan Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan berdasarkan jenis perangkat 

lunak, yaitu pengolahan dengan NaviEdit, pengolahan dengan NaviModel dan pengolahan dengan 
NaviPlot. Serta analisis model DTM menggunakan software Global mapper. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pengolahan Multibeam Echosounder menggunakan EIVA 

Hasil dari pengolahan data berupa poin cloud dengan format file *SBD. Selanjutnya data di 

olah menggunakan EIVA yang dapat di export ke format *DTM. Setelah itu buka pada global mapper 
untuk merubah ke format csv agar mendapatkan koordinat XYZ nya. 

 
Gambar 4. Koordinat hasil pengolahan 

 

Hasil Uji Kualitas Data Multibeam Echosounder 
Uji kualitas data menggunakan lajur-lajur yang saling bertampalan dari arah pengambilan data 

yang berbeda. Data pada titik koordinat yang bertampalan tersebut digunakan untuk mengetahui 
perbedaan kedalaman yang akan di tentukan batas toleransinya. Untuk hasil uji kualitas data dapat 
dilihat pada tabel dibawah : 

 
Gambar 5. Hasil uji kualitas 

Hasil uji kualitas menunjukkan bahwa Waduk Selorejo termasuk orde spesial. Hal ini 
dikarenakan lokasi survei memiliki kedalaman yang tidak lebih dari 40 meter, yang 
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mana memiliki kedalaman berkisar 6 -17 meter. Dari kelesuruhan data sample yang 
diuji menunjukkan bahwa semua titik yang diambil dari sample lajur memenuhi batas 
toleransi yang sudah di tetapkan namun beberapa titik menghasilkan orde yang 
bervariasi yang disebabkan selisih antara kedalaman kedua lajur lebih besar dari 
toleransi orde (pada kasus ini yaitu orde spesial) tetapi lebih kecil dari batas tandar 
orde lain. Seperti yang terlihat pada table, titik sample nomer 76 dan 78 memiliki nilai 
selisih yang lebih besar dari orde spesial tetapi tidak melebihi orde 1A/B maka dari itu 
data masih dikatakan memenuhi Standar. 

 
Tabel 3. Hasil total persentase sample uji kualitas data 

 
 
 
 
 

Hasil Perbandingan Visualisasi  
Hasil visualisasi data tanpa koreksi kedalaman paling dalam memiliki nilai -17,07 m dari 

permukaan air. Sedangkan kedalaman tertinggi atau paling dangkal memiliki nilai -5,18 m dari 
permukaan air. Luas dari area tanpa koreksi sebesar 64994.268 m2. 

 
Gambar 6. Hasil kedalaman tanpa koreksi 

 

DTM menggunakan koreksi di diperoleh nilai kedalaman paling rendah dari 
permukaan air yaitu -5,18 m sedangkan nilai paling dalam adalah -17,13 m dari 
permukaan air. Untuk luas area dengan koreksi SVP memiliki nilai luas area sebesar 64659.408 m2. 

 
Gambar 7. Hasil kedalaman dengan koreksi svp 

 

Total Titik 
Sample 

Persentase Orde 

Spesial 1A/1B 2 

97 97.94% 2.06% 0% 
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Hasil Visualisasi DTM Berdasarkan Slope 
Hasil dari visualisasi dtm yang diolah menggunakan ArcGis 10.8 mendapatkan hasil Dari hasil 

analisis slope pada DTM menghasilkan luas dari masing-masing klasifikasi. Pada klasifikasi tingkat 
kelerengan datar dengan rentang 0-8% memiliki total luas sebesar 45921.04 m2 dengan persentase 

72% dari total persentase seluruh luasan. Pada tingkat kelerengan landai dengan rentang 8-
15% memiliki luas sebesar 11774.02 m2 dan memiliki persentase 18% dari 
keseluruhan luasan. Pada tingkat kelerengan agak curam memiliki luasan 3856.022 
m2 dengan persentase 6 %. Pada kelas kelerengan curam dengan rentang 25-40% 
memiliki total luasan 1349.689 m2 dan memiliki 2% dari total luas keseluruhan. 
Selanjutnya kelerengan sangat curam memiliki luas 1200.619 m2 dan memiliki 
presentase 2% dari total keseluruhan. 

 
Gambar 8. Hasil slope tanpa koreksi svp 

Selanjutnya hasil dari analisis slope dengan koreksi svp Dari hasil analisis slope pada DTM 
menghasilkan luas dari masing-masing klasifikasi. Pada klasifikasi tingkat kelerengan datar dengan 
rentang 0-8% memiliki total luas sebesar 45402.2719 m2 dengan persentase 71% dari total persentase 

seluruh luasan. Pada tingkat kelerengan landai dengan rentang 8-15% memiliki luas 
sebesar 11788.3275 m2 dan memiliki persentase 19% dari keseluruhan luasan. Pada 
tingkat kelerengan agak curam memiliki luasan 3960.9101 m2 dengan persentase 6%. 
Pada kelas kelerengan curam dengan rentang 25-40% memiliki total luasan 
1383.4986 m2 dan memiliki 2% dari total luas keseluruhan. Selanjutnya kelerengan 
sangat curam memiliki luas 1153.1822 m2 dan memiliki presentase 2% dari total 
keseluruhan. 

 
Gambar 9. Hasil slope menggunakan koreksi SVP. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Diperoleh perbedaan kedalaman pada titik paling dalam , pada hasil tanpa koreksi 

memiliki nilai kedalaman terdalam sebesar -17,07 sedangkan hasil dengan koreksi 
sebesar -17,13 terdapat selisih 0,06 m. (Berikan analisis dari selisih data tersebut) 

2. Pada hasil analisis didapatkan beberapa berbedaan dari kedua data yang mana 
pada penggunaan parameter slope, dtm yang menggunakan koreksi memiliki total 
luas 63688.1904 m2 sedangkan yang tidak menggunakan koreksi memiliki nilai 
64101.39 m2, maka didapatkan selisih sebesar 413.2 m2. Lalu untuk kedalaman , 
dtm yang menggunakan koreksi memiliki nilai luas area sebesar 64659.408 m2 
sedangkan yang tidak menggunakan koreksi memiliki nilai 64994.268 m2, maka 
selisih dari kedua data sebesar 334,86 m2. (berikan analisis selisih data) 

 
Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Untuk analisis disarankan menggunakan beberapa aplikasi sebagai perbandingan 

untuk dapat melihat aplikasi mana yang lebih efisien untuk digunakan dalam 
melakukan analisis terrain. 

2. Pada pengolahan data disarankan untuk mengolah dengan aplikasi lain yang dapat 
mengolah data multibeam agar output yang dihasilkan maksimal. 
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Ringkasan 

Artikel ini menyampaikan perbedaan waktu dan jumlah konsumsi bahan bakar (fuel consumtion) yang 
dibutuhkan sebuah mesin untuk mencapai suhu kerja. Uji coba dilakukan pada generator set mesin 
diesel Caterpillar type C13  tanpa menggunakan pemanas, pemanas  500 watt, 1.000wattt, 1.500 watt, 
dan 2.354 watt. Pada pengujian ini menunjukkan bahwa penggunaan pemanas dengan daya 2.354 
watt menghasikan 20% lebih efektif untuk melakukan pemanasan atau hanya membutuhkan waktu 20 
menit untuk mencapai suhu optimal engine sebesar 810C - 84OC. Selain itu juga dapat mengurangi 
konsumsi bahan bakar atau fuel consumtion sebanyak  1,4 liter (20,9 %). 
Kata Kunci : Mesin Diesel, pemanas , konsumsi bahan bakar. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

Penggunaan generator set sebagai sumber energi cadangan di beberapa objek vital dan 
pelayanan publik sangat penting. Seperti rumah sakit yang merupakan  lembaga pelayanan kesehatan 
yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Pelayanan ini membutuhkan 
peralatan-peralatan medis seperti pasien monitor, lampu medis, mesin anestesi, USG dan inkubator 
dll. Agar menjaga semua peralatan medis tetap menyala jika terjadi pemadaman listrik, rumah sakit 
sudah mengantisipasi dengan menyiapkan generator set bertenaga diesel yang otomatis menyala jika 
terjadi pemadaman listrik. Terjadi pemadaman listrik kerja secara mendadak menyebabkan generator 
set langsung bekerja dan langsung dibebani. Pembebanan generator set pada saat engine belum 
mencapai suhu kerja dapat menyebabkan terjadinya overcooling, dan itu dapat menyebabkan 
terjadinya kerusakan pada komponen-komponen mesin Penggunaan pemanas  pada saluran system 
pendingan dapat membantu engine untuk mencapai suhu kerjanya lebih cepat dan mencegah 
terjadinya overcooling  

 
Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  rumusan  masalah   yang akan dicapai dalam artikel 
ini adalah ingin mengetahui berapa waktu dan bahan yang di perlukan dibutuhkan sebuah engine 
Engine Caterpillar C13 tanpa menggunakan pemanas, pemanas  500 watt, 1.000 watt, 1.500 watt,dan 
2.354 watt untuk untuk mencapai suhu kerja. 

 
Tujuan Artikel  

Artikel ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan waktu dan  jumlah bahan bakar yang 
di butuhkan sebuah engine Engine Caterpillar C13 yang menggunakan Byass Heater pada cooling 
system untuk untuk mencapai suhu kerja dan mencegah terjadinya overcooling  

 
Manfaat Artikel 

Pada penelitian ini peneliti mendapatkan data waktu dan daya heater yang paling optimal 
sehingga dapat mencegah dan menangani terjadinya overcooling pada engine diesel caterpillar C13. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Motor bakar diesel biasa disebut juga dengan Mesin diesel adalah mesin pembakaran dalam, 

karena cara penyalaan bahan bakarnya dilakukan dengan menyemprotkan bahan bakar ke dalam 
udara yang bertekanan dan bertemperatur tinggi, sebagai akibat dari proses kompresi ada beberapa 
hal yang mempengaruhi kinerja mesin diesel, antara lain besarnya perbandingan kompresi, tingkat 
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homogenitas campuran bahan bakar dengan udara, karakteristik bahan bakar (termasuk cetane 
number). Dalam mesin diesel terda at 5 sistem yang bekerja yaitu air intake & exhaust sistem , 
Lumbrication system, fuel system ,electric system dan  cooling system. Fungsi dasar dari sistem 
pendingin adalah untuk mendinginkan mesin dan memberikan kondisi kerja yang lebih baik untuk mesin 
tanpa overheating atau overcooling (Sebastian dan Paul, 2016). Sistem pendingin (cooling system) 
yang baik adalah waktu pemanasan yang singkat tetapi disisi lain energi untuk pemanasan hemat. 
Sistem pendinginan dengan berbasis cair / coolant adalah sistem yang paling banyak digunakan dalam 
mesin diesel.  Sistem ini efektif dalam mendinginkan mesin akan tetapi memiliki kelemahan karena 
waktu pemanasan yang lama untuk mencapai suhu operasi mesin. Sistem pendingin (cooling system) 
adalah sistem atau rarangkaian peralatan yang digunakan untuk menjaga suhu suatu struktur atau 
perangkat agar tidak melebihi batas yang ditentukan oleh kebutuhan keselamatan dan efisiensi. Media 
yang di gunalan dalam sistem pendingin dapat berupa udara atau cairan (coolant), dapat digunakan 
baik sendiri-sendiri atau kombinasi keduanya. Sistem pendingin menjaga akan suhu tidak terlalu 
panas (overheating)  atau terlalu dingin (overcooling).  

Overcooling  
Overcooling terjadi di kerena engine bekerja di saat suhu kerja belum tercapai sehingga 

mempengaruhi kinerja beberapa komponen. Sebuah piston akan mencapai bentuk dan kinerja yang di 
inginkan apabila engine sudah mencapai suhu yang diinginkan. Beberapa akibat yang terjadi akibat 
pengaruh kondisi overcooling antara lain keausan lebih cepat (Deng et al., 2018);(Xin, 2013);(Lodi et 
al., 2020). Hal ini disebabkan pelumasan belum selesai pada saat suhu masih dingin dan emisi tinggi 
(Deng et al., 2018). Mesin yang dijalankan pada temperatur lebih rendah dari temperatur kerja akan 
menghasilkan polutan CO, NOx, dan HC yang lebih boros bahan bakar (Xin, 2013).Semakin cepat 
tercapainya suhu kerja suatu engine maka akan semakin baik. Untuk mencapai hal tersebut maka di 
pasanglah sebuah pemanas (heater)  pada jalur by pass saluran pendingin. Menurut (leamastech.com) 
terjadinya overcooling dapat diamati pada temperatur air pendingin yang selalu rendah (jauh dibawah 
tempeartur kerja idealnya). Jika hal ini terjadi berarti overcooling. Dari neraca panas hal ini berarti terjadi 
kenaikan kerugian karena pendinginan (cooling loos). Dengan adanya kenaikan cooling loos ini berarti 
daya mekanis yang dihasilkan sudah pasti berkurang. Tetapi pada engine tidak terasa betul, yang lebih 
terasa adalah adanya kenaikan pemakaian bahan bakarnya. Jadi overcooling sepertinya tidak 
berakibat menurunnya daya mekanis engine yang dihasilkan melainkan menaiknya konsumsi bahan 
bakar yang diperlukan engine.  

 
Bypass Heater pada Cooling System  

Menurut Mitchell (2009) Sistem pendingin standar pabrik biasanya menimbulkan dua masalah. 
Pertama, kelemahan yang terkait dengan pengoperasian komponen mekanis pada kecepatan putaran 
tinggi disebabkan oleh hubungan mekanisnya. Hal ini tidak hanya mengurangi tenaga mesin secara 
keseluruhan tetapi juga meningkatkan konsumsi bahan bakar. Kedua, pendinginan berlebih bisa terjadi 
karena kecepatan pompa air berbanding lurus dengan kecepatan mesin. Dalam kondisi dingin, 
kecepatan pompa harus dikurangi agar panas lebih cepat. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengatasi overcooling dan mempercepat proses 
pemanasan mesin. Modifikasi dilakukan baik secara mekanis, elektrik, maupun kimia. Modifikasi 
mekanis dilakukan oleh Ibrahim (2017) Dengan memanfaatkan panas buangan knalpot di sekitar 
turbocharger untuk mempercepat pemanasan cairan pendingin. Chalgren (2004) dan Mitchell (2009) 
Memodifikasi katup pada termostat untuk mempercepat waktu pemanasan. Sedangkan penelitian lain 
menyebutkan bahwa penggunaan termostat dengan sistem bukaan variabel dapat mengurangi periode 
pemanasan mesin dan menurunkan emisi CO2, CO, HC, dan asap knalpot secara signifikan 
(Mohamed, 2016). Penelitian menggunakan penyimpanan panas juga dapat mempercepat pemanasan 
di musim dingin (Vasiliev et al., 1999). Beberapa menggunakan kipas dengan kecepatan bervariasi 
untuk mempercepat periode pemanasan (Nunney, 2007). Penggunaan nanofluida (Al2O3) juga mampu 
mempercepat proses pemanasan. Ghasemi Zavaragh (2017) melakukan penelitian dengan 
menggunakan injeksi udara dan berhasil mempercepat waktu pemanasan sebesar 33,3%. 

Bypass Heater sendiri adalah penggunaan heater (pemanas) di saluran bypass pada cooling 
system (sistem pendingan). untuk mempercepat pencapaian suhu kerja sebuah mesin diesel  
Penggunaan pemanas dilakukan untuk pemanas engine dengan cara memanaskan cairan pendingin 
dan memindahkan panas tersebut ke engine melalui saluaran bypass sistem pendingan). Cairan 
pendingin dialirkan dari engine melalui saluran bypass menuju heater (pemanas dan kembali beberapa 
pemanas cairan pendingin menggunakan pompa sirkulasi (listrik) untuk memanaskan coolant terlebih 
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dahulu sebelum mesin  dinyalakan. Apa yang disebut pemanas aliran paksa, atau pemanas sirkulasi, 
menghangatkan cairan pendingin dan memompanya melalui engine untuk memberikan distribusi 
panas yang merata. heater pendingin menggunakan proses thermosiphon untuk perpindahan panas. 
Pemanas ini menghangatkan cairan pendingin dan mengalirkannya melalui mesin dengan konveksi 
termal 

 
3. METODE PENELITIAN 
Diagram Alir Penelitian 

Metode penelitian ini  menggunakan metode eksperimental yaitu menggunakan bypass heater, 
dimana parameter penelitian ini  meliputi: yaitu daya membandingkan daya pemanas (heater) yang di 
gunakan terhadap konsumsi bahan bakar dan temperatura pada cairan pendingin serta waktu yang di 
perlukan untuk mencapai suhu kerja. Pengujian ini menggunakan generator set caterpillar 400kva di 
lengkapi mesin C13, alat pendukung yang digunakan antara lain  yaitu 1 unit Heater Kim Hotstart type 
CL130Da2-000, ET  tool jenis CAT 317-7484, 1 buah dimmer kapasitas 4000 watt pengujian ini 
dilakukan dengan memvariasikan daya yaitu tanpa pemanas, pemanas 500 watt, 1.000 watt, 1.500 
watt 2.354 watt. Pengujian ini dilaksanakan pada laboratorium electronic engine dan system kontrol 
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Banjarmasin pada bulan juli sampai dengan september 2023  

 
Tabel 1. Spesifikasi Generator Set  

 Spesifikasi  Generator set 

Engine type C13 ATAAC, I-6 4-stroke water-cooled 
diesel 

Genset type PRIME 280 ekW 350 kVA 
50 Hz 1500 rpm 400 Volts 

Bore 130.00 mm (5.12 in) 

Stroke 157.00 mm (6.18 in) 

Displacement 12.50 L (762.80 in3) 

Compression ratio 16.3:1 

Aspiration Air-to-air aftercooled 

Fuel system MEUI 

Governor type ADEM A4 control system 

Cooling System Vertical or RH thermostat outlet 

Air Flow Restriction  0.12 kPa 

Air Flow (max @ rated speed for radiator 
arrangement)  

398 m³/min 

Engine Coolant Capacity  14.2 L 

Radiator Capacity  31 L 

Engine Coolant Capacity w/ Rad 45.2 L 

Heat rejection to coolant  113 kW 

Heat rejection to exhaust  248 kW 

Emissions (Nominal)3   

NOX  2876.9 mg/nm3 

CO  760.6 mg/nm3 

HC  7.2 mg/nm3 

Particle 0.0 mg/nm3 
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Gambar 1. Simulasi Pemasangan Bypass Heater  

 

Dalam studi eksperimental ini, perangkat pengukuran bahan bakar digunakan untuk mengukur 
konsumsi bahan bakar. Thermogun  digunakan untuk menunjukkan suhu permukaan engine. 
Kecepatan engine juga diukur dengan sensor kecepatan bawaan yang beroperasi dengan sistem 
kelistrikan.  Clamp On Multi Meter untuk mengetahui besaran arus di gunakan heater.  Dimmer 
berfungsi sebagai pengatur daya yang digunakan pada heater, Flow meter Digital mengetahui besaran 
fluida  (cairan pendingin) atau coolant yang melewati heater. Stop Watch Digital di gunakan memantau 
durasi waktu yang diperlukan untuk mencapai suhu kerja engine. Semua data terukur yang dijelaskan 
di atas dikumpulkan dan dicatat di computer melalui (ET) Electronic Technician. Beberapa data yang 
akan dianalisis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: (1) Waktu pemanasan. Waktu pemanasan 
menjadisalah satu parameter penting dari karakteristik mesin. Durasi waktu pemanasan yang lebih 
singkatdapat mengurangi limbah bahan bakar (2) Konsumsi bahan bakar. Kebandingkan pengaruh 
penambahan pemanas bypass terhadap konsumsi bahan bakar 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada pembahasan ini yang dianalisa adalah system bypass pemanas  pada mesin C13, maksud 
tujuan dari penelitian ini ialah mencari data aktual pada system preheater baik itu daya listrik yang 
diperlukan pemanas suhu temperatur coolant pada sistem Pada pembahasan ini yang dianalisa adalah 
system preheater pada mesin C13, maksud tujuan dari penelitian ini ialah mencari data aktual pada 
sistem preheater baik itu daya listrik yang diperlukan pemanas, suhu temperatur coolant pada system 
preheater, konsumsi bahan bakar engine pada saat system preheater bekerja, daya listrik system 
preheater yang efisien. 

Pada pengujian ini preheater menggunakan daya listrik dari mesin.  Agar peneliti dapat mengatur 
daya listrik pemanas yang diperlukan system preheater untuk  bekerja sehingga mencapai suhu optimal 
kerja engine tersebut, Dalam penelitian ini ini dilakukan dengan memvariasikan daya yaitu tanpa 
pemanas, pemanas 500 watt, 1.000 watt, 1.500 watt 2.354watt. sampai mendapatkan suhu maksimal 
dari masing-masing daya pemanas. 

Penelitian ini juga menggunakan (ET) Electronic Technician agar dapat memantau semua 
parameter dari engine ketika engine running dan dapat mengatahui konsumsi bahan bakar yang 
dikeluarkan, Coolant temperature, engine oil pressure dan lain-lain, tetapi permasalahan yang terjadi 
ialah grafik yang keluar tidak menunjukan grafik per menit. Jadi hasil data yang keluar dari (ET) 
Electronic Technician jadi bahan perbandigan sehingga peniliti akan mengolah data tersebut sebagai 
data perbandingan hasil yang didapat dari penggunaan pemanas dengan mengatur watt secara 
manual menggunakan Dimmer, sehingga data aktual dapat dibandingkan dengan data yang keluar dari 
(ET) Electronic Technician. 
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Hasil Pengujian  
 
 

 
Gambar 2 . Grafik Coolant Temperature 

 
Pada gambar 2 terdapat 5 data dengan daya pemanas yang berbeda jika pada tegangan 500 

watt maka engine membutuhkan waktu 1500 (Sec) atau 25 menit untuk memanaskan coolant mencapai 
suhu optimalnya 81OC - 84OC, pada daya di 1.000 watt maka pemanas (Heater) membutuhkan waktu 
1500 (Sec) atau 25 menit untuk memanaskan coolant mencapai suhu optimalnya 81OC -84OC, 
kemudian daya 1500 watt pemanas (Heater) membutuhkan waktu 1500 (Sec) atau 25 menit untuk 
memanaskan coolant mencapai suhu optimalnya 81OC -84OC, selanjutnya pemanas (Heater) dengan 
daya 2.354 watt memanaskan coolant hanya dengan waktu 1.200 (Sec) atau 20 menit. Sedangkan 
tanpa pemanas (Heater) pemanasan coolant memakan waktu 1500 (sec) atau 25 menit. Maka dapat 
dilihat bahwa pemanasan coolant dengan daya pemanas (Heater) 500 watt, 1000 watt, 1500 watt dan 
tanpa pemanas (Heater) sama memakan waktu 1500 (sec) atau 25 menit. 

 
Gambar 3.  Grafik Fuel Consumption 
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Pada gambar 3 terdapat 5 data, 4 data dengan menggunakan daya berbeda yang dialirkan ke 
pemanas (heater) dan 1 data tanpa menggunakan pemanas (Heater). pada daya heater 500 watt  fuel 
consumption nya 12 liter/jam  di 1500 (Sec) atau 25 menit, pada daya dinaikan di 1000 watt maka fuel 
consumption nya 12 liter di 1500 (Sec) atau 25 menit untuk mencapai suhu kerja optimal. Namun 
apabila daya di 1500 watt maka fuel consumption nya 12 /jam liter di 1500 (Sec) atau 25 menit untuk 
mencapai suhu kerjanya kemudian tanpa menggunakan heater maka fuel consumptionnya 12 liter/H 
di 1500 (Sec) atau 25 menit, Sedangkan engine yang menggunakan daya listrik heater sebasar 2.354 
watt menunjukkan hasil 20% lebih efektif untuk melakukan pemanasan awal yaitu dikarenakan hanya 
membutuhkan waktu 20 menit untuk mencapai suhu optimal engine sebesar 810C - 84OC. Pada kondisi 
ini konsumsi bahan bakar atau fuel consumtion hanya sebanyak  5,1 liter. Nilai ini  lebih rendah 20,9  
% dibandingkan tanpa menggunakan heater sebanyak 6,5  liter. 

Hal ini di karenakan waktu yang diperlukan untuk mencapai temperatur kerja lebih cepat. Apabila 
combustion chamber cepat mencapai suhu optimal pembakaran maka fuel consumtion semakin irit. 
konsumsi bahan bakar engine pada saat system bypass heater bekerja, daya listrik bypass heater yang 
efisien. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan  bahwa diesel engine yang menggunakan heater dengan daya 
kurang dari 1500 watt tidak memiliki perbedaan signifikasn dibangdingkan dengan tanpa heater. Hal 
ini karena waktu  yang diperlukan untuk mencapai suhu  kerja sama-sama memakan waktu 25 menit. 
Sedangkan engine yang menggunakan daya listrik heater sebasar 2.354 watt menunjukkan hasil 20% 
lebih efektif untuk melakukan pemanasan awal yaitu dikarenakan hanya membutuhkan waktu 20 menit 
untuk mencapai suhu optimal engine sebesar 810C - 84OC. Pada kondis i ini konsumsi bahan bakar 
atau fuel consumtion hanya sebanyak  5,1 liter. Nilai ini  lebih rendah 20,9  % dibandingkan tanpa 
menggunakan heater sebanyak 6,5  liter 

 
Saran 

Penelitian hanya berfokus pada engine C13 yang menggunakan heater dan tidak menggunakan 
heater, yang dilihat dari efisiensi waktu mencapai suhu kerja engine, bahan bakar dan untuk 
mengurangi resiko overcooling. Masih ada hal-hal maupun permasalahan yang berhubungan dengan 
cooling system maupun heater. Sehingga untuk analisa selanjutnya agar menambah materi atau ada 
hal yang masih kurang dalam penelitian sistem pemanas (Heater) ini, agar nantinya diperoleh hasil-
hasil yang luas dan detail. Serta diharapkan pada penelitian selanjutnya alangkah baiknya memberi 
beban pada engine C13 demi mendapatkan hasil data yang jauh lebih sempurna. 
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Ringkasan 
Tujuan penelitian mengetahui pengaruh secara simultan, parsial dan dimensi dominan kualitas layanan 
M Banking (kenyamanan, keamanan, kemudahan, desain, sistem aplikasi) terhadap kepuasan nasabah 
pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. Objek dari penelitian ini adalah kualitas layanan M 
Banking dan kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. Sampel dalam 
penelitian ini adalah nasabah pengguna Mobile banking BSI di Kota Banjarmasin. Responden sebesar 
164 orang. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Regresi Linear Berganda. Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan kualitas pelayanan (kenyamanan, keamanan, kemudahan, desain dan sistem 
aplikasi) secara secara simultan terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang 
Banjarmasin. Kenyamanan, keamanan dan desain layanan m banking berpengaruh positif secara 
parsial namun tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah. Sedangkan kemudahan dan sistem aplikasi 
berpengaruh positif dan signifikan. Dimensi yang paling dominan yang berpengaruh terhadap kepuasan 
nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin adalah kemudahan layanan dalam 
penggunaan m banking. 
Kata Kunci : Kualitas Layanan, Kenyamanan, Keamanan, Kemudahan, Desain, Sistem Aplikasi, 
Kepuasan Nasabah. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

Teknologi  informasi  sangatlah penting dalam sektor  perbankan. Pelayanan  berkualitas 
diberikan pada  nasabahnya dengan  layanan transaksi perbankan   berbasis   teknologi   informasi 
seperti mobile   banking   (m-banking).  Layanan ini meliputi pembayaran, transfer, history, dan lain 
sebagainya. Mobile banking memungkinkan   nasabah   mengakses aktivitas  perbankannya tanpa   
batas   ruang   dan waktu.  Mobile banking memberikan kemudahan   dan   manfaat bagi   nasabah 
karena dapat diakses menggunakan jaringan internet tanpa harus datang ke bank (Marginingsih, 2020). 
Mobile banking memiliki keunggulan dimana nasabah bisa melakukan transaksi kapanpun (Putri, Yeni 
and Indrawati, 2023). 

Kualitas   pelayanan   menjadi   faktor   penting   dalam   mempengaruhi   kepuasaan nasabah.  
Kualitas berupa keistimewaan   produk, dapat membuat   keinginan   nasabah terpenuhi, mendapatkan 
kepuasan  menggunakan produk.  Pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan, keinginan, 
ketepatan penyampaiannya  dalam  mengimbangi  harapan  nasabah (Sabar, Jiwa and Arnawa, 2021). 
Kualitas  layanan  tolak ukur kepuasan   nasabah. Jika   kinerja   sesuai dengan ekspektasi  pelanggan,  
maka  pelanggan  puas.   Begitu pula sebaiknya  jika   kinerja kurang maka  pelanggan  tidak puas 
(Marginingsih, 2020). Menurut Tjiptono, kualitas  pelayanan  merupakan  tingkat  keunggulan  yang 
melekat  pada  barang  dan  jasa  dalam  memenuhi  kebutuhan  konsumen, diharapkan dapat  
mengendalikan  pasar (Harahap, 2020). 

Kualitas pelayanan  adalah salah  satu  faktor  untuk mencapai keunggulan bersaing. Untuk 
mencapai kualitas layanan yang diinginkan, pengelola jasa memerlukan upaya pemenuhan keinginan 
konsumen serta penyampaian yang tepat untuk memenuhi keinginan konsumen  (Seke, Massie and 
Roring, 2023). Kualitas   pelayanan   sangatlah penting. Dalam penggunaan layanan BSI Mobile 
terdapat beberapa kendala yang dialami nasabah seperti masalah error pada internet atau mobile 
banking. Penyebab masalah error di BSI Mobile diketahui dari  beberapa faktor  seperti maintanance 
server, buruknya koneksi internet, aplikasi yang digunakan belum diupdate, masalah kuota internet, PIN 
dan password yang salah, SIM dipasang dalam posisi yang salah. 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive
mailto:email%20:%20hikmayanti@poliban.ac.id
mailto:imelda@poliban.ac.id
mailto:rofii@poliban.ac.id
mailto:muhamad.bahasyim@gmail.com


Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024      ISSN 1412-5609 (Print)   
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive              ISSN 2443-1060 (Online) 

 

22 
 

Layanan m-Banking mampu  menyesuaikan  dengan  kebutuhan  nasabah   saat  ini. Nasabah  
tetap  melakukan  transaksi pada bank pilihannya, karena alasan tingkat keamanan, fasilitas, 
kemudahan transaksi (Harahap, 2020). Nasabah akan tetap menggunakan aplikasi mobile banking jika 
kepuasan  pengguna  aplikasi mobile  banking Bank  Syariah  Indonesia  baik.  Semakin berkualitas 
layanan m-Banking, maka nasabah akan puas.  Kualitas   layanan   excelent   didapatkan   ketika   
harapan terlampaui (Nurhaeda, Sugiyono and Hasbi, 2021). Keamanan siber, kepercayaan, dan desain 
web dan berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, retensi pelanggan, dan kepuasan  (Maulinda & 
Afifah, 2021). 

Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Apakah terdapat pengaruh secara simultan kualitas layanan M Banking (kenyamanan, keamanan, 
kemudahan, desain, sistem aplikasi) terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia 
Cabang Banjarmasin? 

b. Apakah terdapat pengaruh secara parsial kualitas layanan M Banking (kenyamanan, keamanan, 
kemudahan, desain, sistem aplikasi) terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia 
Cabang Banjarmasin? 

c. Dimensi manakah dari kualitas layanan M Banking yang paling dominan berpengaruh terhadap 
kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin? 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Tinjauan Studi 

Ease of use has a positive and insignificant effect on customer satisfaction, efficiency of use has 
a positive and insignificant effect on customer safety of use has a significant positive effect on customer 
satisfaction and ease, efficiency and safety of use have a significant positive effect on customer 
satisfaction at PT Bank Sulselbar Soppeng Branch (Sauw et al., 2023). Yang memiliki pengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah adalah kemudahan penggunaan, dan efisiensi 
penggunaan. Sedangkan   keamanan   penggunaan dan kemudahan, efisiensi dan keamanan 
penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan nasabah (Sauw et al., 2023). 

Secara parsial dan simultan kualitas pelayanan, prosedur pinjaman   berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan nasabah KUR di BRI unit Gerokgak (Sabar, Jiwa and Arnawa, 2021). 

Aspek pelayanan   bank   syariah   yang   memiliki tingkat kepuasan nasabah tertinggi adalah 
keramahan   staf bank, nama dan citra bank, kecakapan karyawan, kerahasiaan data nasabah, serta    
berbagai    macam    fasilitas    yang ditawarkan bank syariah (Bakhri et al., 2021). 

Faktor kualitas pelayanan (reliability and responsiveness, assurance and security, convenience 
in banking, mobile banking efficiency dan easy to use) secara parsial dan simultan berpengaruh 
terhadap kepuasan nasabah.  Pelayanan yang baik menjadi salah satu kunci keberhasilan sebuah 
organisasi (Marginingsih, 2020). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian bahwa empathy, reliability, 
responsiveness, assurance berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah (Nasfi et al., 2020). 

Kualitas layanan seperti tangible, assurance, responsiviness, effeciency berpengaruh terhadap 
kepuasan nasabah. Sedangkan reability berpengaruh negatif terhadap kepuasan nasabah.  Emphaty 
tidak berpengaruh dengan kepuasan  nasabah  (Mauliddina et al., 2022). Hal ini diperkuat bahwa 
kualitas layanan  BankKalbar Mobile berpengaruh terhadap  kepuasan nasabah Bank Kalbar (Maulinda 
& Afifah, 2021).. Layanan m-Banking berpengaruh terhadap Kepuasan Nasabah sebesar 73,8% 
(Harahap, 2020). Kualitas  layanan  secara  parsial  berpengaruh  secara  signnifikan  terhadap  
kepuasan nasabah  (Putri et al., 2023). 

Mobile Banking  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan definisi mobile banking merupakan layanan yang 

memungkinkan nasabah bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone 
(Mauliddina et al., 2022). Mobile banking adalah layanan jarak jauh, akses ke informasi akun maupun 
transaksi dilakukan dengan waktu dan tempat dimana menggunakan  telepon  seluler (Maulinda & 
Afifah, 2021). M banking adalah produk yang ditawarkan bank untuk melakukan transaksi 
keuangan/non-keuangan menggunakan   perangkat   seluler (Rahmawati & Fianto, 2020). Mobile 
banking adalah fasilitas layanan dengan kemudahan akses, kecepatan informasi dan transaksi financial 
secara reel time. Mobile Banking dapat diakses  melalui  ponsel  yang  memiliki  teknologi GPRS ((Putri, 
Yeni and Indrawati, 2023). 
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Indikator yang mempengaruhi nasabah untuk menggunakan mobile banking antara lain 
kenyamanan (convenience), kemampuan mengakses (accessilability), ketersediaan fitur (feature 
availability), privasi (privacy), kecepatan (speed), tarif dan biaya (fees and charge), manajemen dan 
citra bank (bank management and image), desain (design), konten (content)  (Mauliddina et al., 2022). 

Kualitas Pelayanan 
Kualitas     pelayanan merupakan tindakan   yang   dapat ditawarkan   oleh pihak kepada lain, 

berupa   jasa   tidak berwujud dan tidak mengakibatkan terhadap  kepemilikan  apapun,  begitu juga  
pemahaman  kualitas  pelayanan  oleh menurut    Lupiyadi  adalah penilaian konsumen dari apa yang 
mereka terima  dari  pelayanan  serta  pengharapan terhadap   tingkat   pelayanan   yang   akan diterima,  
Prasasto  mengatakan  kualitas pelayanan (service quality) sebagai persepsi konsumen   atas   layanan   
yang   mereka terima.  

Deming, Crosby dan Juran mengemukakan bahwa kualitas adalah keinginan  konsumen maupun 
kebutuhan konsumen yang diharapkan. Crosby mengatakan   kualitas   sebagai   nilai   yang tidak cacat, 
dan sempurnaan  serta sesuai dengan   syarat   yang   dijanjikan. Juran menagatakan  kualitas sebagai  
kecocokan terhadap  spesifikasi,  bila  dipandang  dari sudut  produsen, secara  obyektif kualitas adalah   
suatu standar   khusus dimana kemampuannya (availability), kinerja (performance), keandalanya 
(reliability), kemudahan pemeliharaan (maintainability), dan karakteristiknya bisa diukur. 

Kualitas pelayanan merupakan tindakan yang diterima oleh konsumen dari penawaran produk 
dan jasa oleh    produsen    atas    kebutuhan produk dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen yang 
dilakukan oleh produsen berdasarkan kemampuanya dan kendala yang dihadapi saat itu dengan 
memberikan kemudahan kepada konsumen berdasarkan karkteristik produk dan jasa yang ditawarkan.  
Bank dalam menawarkan produk tabungan dan deposito menerapkan stragegi pemasaran bagaimana   
produk   dan   jasa   tersebut berkualitas.   Kualitas   adalah   ciri   secara total maupun karakteristik dari 
produk (goods and services) yang menupang kemampuan dalam memenuhi kebutuhan yang 
dispesifikasikan. Kualitas bisa juga didefinikan sebagai kegiatan yang memuaskan   keinginan   dari   
pelanggan maupun konsumen. 

Bentuk kualitas yaitu performance, features, reliability, spesifikasi, durability, serviceability 
estetika, perceived quality. Faktor utama yang menentukan kualitas jasa menurut Zeithaml terdiri dari 
reliability, responsiveness, competence, access, courtesy, communication,credibility,security, 
understanding/ knowing the customer, tangibles. Parasuraman menyimpulkan 10 kualitas layanan 
menjadi 5 yaitu tangible, reliability, responsiveness, assurance dan empathy ((Nasfi, Rahmad and Sabri, 
2020). 

Kotler dan Keller mengemukakan manfaat kualitas layanan seperti mengidentifikasi kebutuhan 
pelanggan, menyampaikan harapan pelanggan kepada perancang produk, pemenuhan pesanan 
pelanggan, hubungan harmonis pasca penjualan agar pelanggan puas ((Harahap, 2020).  

Menurut Tsoukatos dan Rand kualitas layanan sebagai kesan pelanggan atas keunggulan 
layanan perusahaan dibandingkan dengan layanan pesaing. Menurut Pollack mengemukakan kualitas 
layanan terdiri dari tiga dimensi yaitu kualitas hasil layanan, kualitas interaksi layanan dan kualitas 
lingkungan fisik (Mauliddina et al., 2022). 

Menurut Indrasari, beberapa indikator kualitas layanan yang harus diperhatikan yaitu: 
a. Berwujud (tangible) yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada 

pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan yang dapat 
diandalkan keadaan lingkungan  sekitarnya  merupakan  bukti  nyata dari pelayanan yang diberikan 
oleh pemberi jasa.  

b. Keandalan (reliability) yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai dengan 
yang dijanjikan  secara  akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan pelanggan 
yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yangsamauntuksemuapelanggan tanpa kesalahan, sikap 
yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi. 

c. Jaminan dan Kepastian (assurance) yaitu pengetahuan, kesopansantunan dan kemampuan para 
pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan.  Hal 
ini meliputi beberapa komponen antara lain komunikasi (communication), kredibilitas (credibility), 
keamanan (security), kompetensi (competence), dan sopan santun (courtesy). 

d. Empati (empathy) yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen. Dimana 
suatu perushaan diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan 

e. Ketanggapan (responsiveness) yaitu suatu kebijakan untuk  membantu dan  memberikan  
pelayanan  yang  cepat  (responsive) dan terdapat kepada pelanggan (Mauliddina et al., 2022). 
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Menurut Arcand, Promtep, & Brun kualitas layanan m-banking merupakan penilaian konsumen 

keseluruhan terhadap kualitas dan keunggulan konten yang ada dalam aplikasi m-banking. Dimensi 
yang diukur terdiri dari kenyamanan, keamanan, keamanan proses perancangan, kemudahan, desain 
dan sistem aplikasi (Rahmawati & Fianto, 2020). 

Kepuasan Nasabah 
Kepuasan merupakan perasaan pelanggan setelah membandingkan    antara    harapan    dan 

keinginan dengan layanan yang didapatkan. Menurut Kotler dan Keller kepuasan adalah perasaan 
pelanggan dengan   membandingkan   kenerja yang dipersepsikan terhadap ekspektasi. Menurut 
Nasution   kepuasan   pelanggan    adalah terpenuhinya kebutuhan, keinginan dan harapan     pelanggan     
melalui produk yang dikonsumsi (Nasfi et al., 2020). 

Kepuasan nasabah tentunya dikategorikan secara umum adalah pelanggan, merupakan faktor 
terpenting dalam   berbagai   kegiatan   bisnis.   Kepuasan   pelanggan   adalah   tanggapan   konsumen   
terhadap   evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan yang sebelumnya dengan kinerja 
produk yang dirasakan. Dengan terpuaskannya keinginan dan kebutuhan para pelanggan, maka hal 
tersebut memiliki dampak yang positif bagi perusahaan.  Apabila  konsumen  merasa  puas  akan  suatu  
produk  tentunya  konsumen  tersebut  akan  selalu menggunakan atau mengkonsumsi produk tersebut 
secara terus menerus. Dengan begitu produk dari perusahaan tersebut dinyatakan laku\di pasaran, 
sehingga perusahaan akan dapat memperoleh laba dan akhirnya perusahaan akan tetap survive atau 
dapat bertahan bahkan kemungkinan akan berkembang (Seke et al., 2023). 

Menurut Indrasari beberapa faktor yang harus diperhatikan perusahaan dalam menentukan 
tingkat kepuasan konsumen antara lain kualitas produk, kualitas pelayanan, emosional konsumen, dan 
harga produk  (Mauliddina et al., 2022). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan nasabah di sektor perbankan antara lain 
hubungan dan layanan pelanggan yang baik, staf kompeten dan tanggap, perbankan yang 
nyaman(Haryati & Nurhikmah, 2023). 

Menurut Kolter strategi untuk meningkatkan kepuasan pelanggan antara lain relationship 
marketing strategy, superior custumer service strategy, dan unconditional guarantees atau 
extraordinary guarantes(Mauliddina et al., 2022). 

Hipotesis 
Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin harus dapat meningkatkan kepuasan nasabah. 

Kualitas layanan merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan. Hipotesis pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut kualitas layanan m banking yang terdiri dari kenyamanan, keamanan, 
kemudahan, desain, sistem aplikasi secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap kepuasan 
nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat Explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Data diambil di kota 
Banjarmasin. Unit analisisnya adalah nasabah BSI Cabang Banjarmasin. 
a. Variabel  Penelitian 

Variabel dari penelitian ini adalah kualitas layanan M Banking dan kepuasan nasabah pada Bank 
Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin.  

b. Populasi Dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah nasabah Bank Syariah Indonesia Cabang 
Banjarmasin.  Sampel penelitian adalah pengguna Mobile banking Bank Syariah Indonesia 
Cabang Banjarmasin. Terdapat 164 nasabah yang mengisi kuesioner melalui google form yang 
disebar. 

c. Sumber Data 
Sumber data primer pada penelitian ini didapat melalui hasil dari kuesioner yang diberikan kepada 
nasabah pengguna mobile banking BSI. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data sekunder 
berupa buku, literature sebagai dasar-dasar teoritis yang diperlukan dalam penyelesaian masalah 
penelitian, selain itu teknologi juga dapat dipergunakan untuk mengetahui perkembangan baru 
mengenai objek penelitian. 

d. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data terdiri dari observasi, kuesioner, dokumentasi.  

e. Teknik Analisis Data 
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Metode yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) secara resmi didirikan pada 1 Februari 2021 (19 Jumadil 
Akhir1442 H).  BSI   merupakan   bank   hasil   merger   antara   PT   Bank   BRIsyariah Tbk, PT Bank 
Syariah Mandiri dan PT Bank BNI   Syariah.   izin merger BSI pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor 
SR-3/PB.1/2021 oleh Otoritas   Jasa   Keuangan (OJK).  BSI memiliki kinerja yang baik sepanjang    
tahun    2022 dengan pertumbuhan   bisnis   sehat   dan   sustain, profitabilitas yang baik, serta kualitas 
kinerja yang terjaga. (PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk, 2022). 

Responden Penelitian 
Responden penelitian terdiri dari 35,98% laki-laki, dan 64,02 % perempuan. Responden sebesar 

164 orang.  

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas item instrumen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Validitas Item Instrumen 
Item r hitung r tabel Validitas 

X1.11 0,926 0,1533 Valid 

X1.13 0,918 0,1533 Valid 

X1.21 0,805 0,1533 Valid 

X1.22 0,862 0,1533 Valid 

X1.23 0,895 0,1533 Valid 

X1.31 0,863 0,1533 Valid 

X1.32 0,868 0,1533 Valid 

X1.33 0,892 0,1533 Valid 

X1.41 0,828 0,1533 Valid 

X1.42 0,883 0,1533 Valid 

X1.43 0,886 0,1533 Valid 

X1.51 0,858 0,1533 Valid 

X1.52 0,857 0,1533 Valid 

X1.53 0,906 0,1533 Valid 

Y11 0,849 0,1533 Valid 

Y12 0,910 0,1533 Valid 

Y13 0,923 0,1533 Valid 

    

 
Dari tabel di atas, nilai seluruh nilai  r-hitung > r-tabel hal ini membuktikan bahwa  seluruh item 

dinyatakan valid.  

Tabel 2. Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,954 17 

Sumber: Data diolah tahun 2023 
 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai α sebesar 0,954 > 0,05. Dengan demikian seluruh item 
dinyatakan reliabel.  

Berdasarkan penghitungan uji validitas dan reliabilitas, dapat diketahui bahwa seluruh item telah 
valid dan reliabel, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji selanjutnya. 

 
Pembahasan 
a. Analisis Korelasi Ganda (R) 

Tabel 3.  Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,742a 0,551 0,537 1,05915 

Sumber: Data diolah tahun 2023 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0,742. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
hubungan yang kuat antara kualitas layanan M Banking (kenyamanan, keamanan, kemudahan, desain, 
dan sistem aplikasi) terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. 

b. Analisis Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,551. Hal ini menunjukkan 

bahwa prosentase sumbangan pengaruh kualitas layanan M Banking (kenyamanan, keamanan, 
kemudahan, desain, dan sistem aplikasi) terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia 
Cabang Banjarmasin sebesar 55,1%. Sisanya sebesar 44,9% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 

 
c. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

 nilai F dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 4. ANOVAa 

Model  Sum of Squares df  Mean  Square    F  Sig. 

1 Regression 217.555 5 43.511    38.787  0,000 
 Residual  177.243 158 1.122   
 Total  394.799 163    

Sumber: Data diolah tahun 2023 
 

Berdasarkan tabel  diperoleh F hitung sebesar 38,787. F tabel sebesar 2,271. Karena F hitung > 
F tabel (38,787> 2,271), maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh secara signifikan kualitas 
pelayanan (Kenyamanan, Keamanan, Kemudahan, Desain dan Sistem aplikasi) secara bersama-sama 
terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. 

Kualitas  pelayanan  berpengaruh  positif  signifikan terhadap kepuasan pelanggan (Putra & 
Sugiyono, 2022). Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah di KSP Dana 
Arta Mandiri. Pengaruh variabel kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah adalah sebesar 18,0% 
(Yustika and Mardiana, 2023). Kualitas layanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan(Heryanti, 2023). Dampak kualitas layanan  aplikasi Bank  Kalbar  mobile terhadap  kepuasan  
nasabah  Bank  Kalbar (Maulinda & Afifah, 2021). Pengaruh kualitas layanan mobile banking terhadap 
tingkat kepuasan  nasabah  menurut  perspektif  hukum positif dan hukum Islam berpengaruh positif 
dan signifikan (Widiyanto & Iswandi, 2022). 

 
d. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
 

Tabel 5. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,439 0,686 
 

2,098 0,037 
  

Kenyamanan 0,113 0,110 0,087 1,032 0,304 0,402 2,488 
Keamanan 0,152 0,115 0,145 1,317 0,190 0,235 4,258 
Kemudahan 0,241 0,090 0,246 2,661 0,009 0,331 3,021 
Desain 0,166 0,103 0,162 1,617 0,108 0,283 3,533 
Sistem Aplikasi 0,211 0,104 0,198 2,031 0,044 0,298 3,358 

Sumber: Data diolah tahun 2023 
 
Persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y’ = a + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑏4𝑥4 +𝑏5𝑥5 

Y’ = 1,439 + 0,113𝑥1 + 0,152𝑥2 + 0,241𝑥3 + 0,166𝑥4 + 0,211𝑥5 
Keterangan: 
Y’  =  
a  = Konstanta 
b1, b2, b3, b2, b3= Koefisien Regresi 
X1  = Kenyamanan   
X2  = Keamanan 
X3  = Kemudahan 
X4  = Desain 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024 
ISSN 2443-1060 (Online) http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 

 

 27 

X5  = Sistem Aplikasi 
Pengujian variabel secara  parsial  dapar diuraikan sebagai berikut: 

Kriteria Pengujian: 
a) Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
b) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
 
 
1) Kenyamanan mempengaruhi kepuasan nasabah 

Oleh karena nilai t hitung (1,032) < t  tabel (1,975). maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara 
signifikan kenyamanan terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang 
Banjarmasin. Kenyamanan dalam penggunanan layanan m banking berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin.  

2) Keamanan mempengaruhi kepuasan nasabah 
T hitung (1,317) < t tabel (1,975) maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara signifikan 

keamanan terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. Walaupun 
keamanan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah 
Indonesia Cabang Banjarmasin. Keamanan data nasabah harus menjadi prioritas agar data terlindungi 
dan terjamin dari sisi kerahasiaan data, keutuhan data, dan ketersediaan data (Chusnah, 2020). 

3) Kemudahan mempengaruhi kepuasan nasabah 
T hitung (2,661) > t tabel (1,975) maka Ho ditolak. Terdapat pengaruh secara signifikan 

kemudahan terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. Beberapa 
kemudahan Mobile banking seperti bukti transaksi tersimpan secara otomatis, design interface mobile 
banking mudah dipahami dan digunakan, dan dapat diandalkan untuk transaksi di ATM (Susanto & 
Zulkamal, 2022). 

4) Desain mempengaruhi kepuasan nasabah 
T hitung (1,617 < t tabel (1,975) maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara signifikan desain 

terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. 

5) Sistem Aplikasi mempengaruhi kepuasan nasabah 
t hitung (2,031 > t tabel (1,975) maka Ho ditolak. Terdapat pengaruh secara signifikan sistem 

aplikasi terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin.  
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Dependen Y Independen B t-hitung Sig. Pengaruh 

Kenyamanan (X1) 0,113 1,032 0,304 Positif dan tidak signifikan 
Keamanan (X2) 0,152 1,317 0,190 Positif dan tidak signifikan 
Kemudahan (X3) 0,241 2,661 0,009 Positif dan signifikan 
Desain (X4) 0,166 1,617 0,108 Positif dan tidak signifikan 

 Sistem aplikasi (X5) 0,211 2,031 0,044 Positif dan signifikan 

Sumber: Data diolah tahun 2023 
 

Dimensi yang paling dominan yang berpengaruh terhadap kepuasan nasabah pada Bank 
Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin adalah kemudahan layanan  dalam penggunaan m banking. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Responden penelitian ini sebesar 164 orang. Responden penelitian terdiri dari 35,98% laki-laki, 

dan 64,02 % perempuan. Persepsi nasabah terhadap kualitas layanan m banking Pada Bank 
Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin.  

2. Karena F hitung > F tabel (38,787> 2,271), maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh secara 
signifikan kualitas pelayanan (kenyamanan, keamanan, kemudahan, desain dan sistem aplikasi) 
secara simultan terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin. 
R2 (r square) sebesar 0,551. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh kualitas 
layanan m banking (kenyamanan, keamanan, kemudahan, desain, dan sistem aplikasi) terhadap 
kepuasan nasabah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banjarmasin sebesar 55,1%. 

3. Secara parsial yang berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah 
adalah  kenyamanan, keamanan dan desain. Sedangkan yang berpengaruh positif dan signifikan 
adalah kemudahan dan sistem aplikasi  

4. Dimensi yang paling dominan yang berpengaruh terhadap kepuasan nasabah pada Bank Syariah 
Indonesia Cabang Banjarmasin adalah kemudahan layanan dalam penggunaan m banking 

 
Saran 

Saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah sebaiknya diakukan pengembangan 
penelitian yang berkaitan dengan variabel lainnya dalam mempengaruhi kepuasan nasabah seperti 
promosi, dan komunikasi.. 
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Ringkasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor kebiasaan dalam membeli produk 
(X1), memberikan rekomendasi kepada orang lain (X2), melakukan pembelian ulang (X3), iklan (X4) 
dan harga (X5) terhadap keputusan pembelian produk kosmetik whitening and brightening di 
Banjarmasin dan untuk menganalisis faktor yang memberikan pengaruh dominan terhadap keputusan 
konsumen dalam keputusan pembelian produk whitening and brightening di Banjarmasin. Dimana 
dalam penelitian ini tidak membandingkan keputusan pembelian tiap produk, tetapi hanya ingin 
menganalisis faktor apa saja yang memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 
brightening dan whitening dan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap masing-masing 
merek produk tersebut. Dalam metode ini penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan 
sebanyak 120 responden yang terdiri 40 responden sari ayu kosmetik, 40 responden mustika ratu 
kosmetik, dan 40 responden Wardah kosmetik. Dengan menggunakan kuota sampling dimana teknik 
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji validitas, uji reabilitas, dan uji t (uji 
parsial) dimana hasil penelitian ini adalah untuk produk sari ayu adalah semua variabel terikat 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat karena t hitung semua variabel bebas > 1,69092 
dengan signifikansi < 0,05 dan yang paling besar pengaruhnya adalah variabel X2 yaitu memberikan 
rekomendasi kepada orang lain. Untuk produk mustika ratu yaitu X1, X2, X4 dan X5 berpengaruh 
secara signifikan terhadap Y karena t hitung > t tabel (1,69092) dengan signifikansi < 0,05. Sedangkan 
X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y karena t hitung (-1,502) > t tabel (1,69092) dengan 
signifikansi > 0,05 dan variabel yang paling dominan berpengaruh adalah X5 yaitu harga. Untuk produk 
Wardah yaitu X1, X2, X3, dan X5 berpengaruh signifikan terhadap Y karena t hitung (2,310) > t tabel 
(1,69092) dengan signifikansi (0,027) < 0,05. Sedangkan X4 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 
karena t hitung (-1,158) < t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,255) > 0,05 dan variabel yang paling 
berpengaruh dominan adalah X3 yaitu melakukan pembelian ulang. 
Kata Kunci : Produk, Pembelian, dan Keputusan Pembelian. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Pada zaman sekarang untuk  suatu produk, perusahaan  perlu mengiklankan produknya   agar  
dapat  merangsang   konsumen   untuk  melakukan   pembelian produk mereka.  Iklan yang efektif 
adalah iklan yang dapat menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang lama. Masing-
masing produk kecantikan  berlomba-lomba mengiklankan  produk mereka dengan icon model, artis, 
selebgram dan lain-lain untuk menarik pangsa pasar. 

Maraknya produk-produk kecantikan dijual dipasaran dengan  tingkat harga dan kualitas  yang 
berbeda-beda  pula.  Sekarang  wanita  cantik  identik  dengan kulit yang bersih, putih  dan glowing  di 
mana hal tersebut  impian kaumhawa. Setiap wanita pasti menginginkan  kulit putih, bersih dan  
glowing, segala upaya dilakukan untuk mendapatkan hal tersebut. Banyak sekali produk-produk 
kecantikan  menawarkan  macam-macam jenis perawatan  kosmetik tersebut ada yang berhasil  dan  
ada pula  yang  tidak  berhasil  tergantung  reaksi  kulit  setiap orang  dan  kandungan   yang   ada  
dalam   kosmetik   tersebut.   Banyak   sekali konsumen tergiur dengan iklan. Pada saat memakai 
produk tersebut timbul kekecewaan   karena   tidak   sesuai   dengan   harapan   dan   menimbulkan   
efek samping.  Pemilihan  kosmetik  khususnya  untuk  produk whitening  dan brightening  ada beberapa 
pertimbangan  sebelum mereka melakukan pembelian produk tersebut. Beberapa pertimbangkan 
konsumen tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat 
b. Harga 
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c. Kandungan efek samping 
d. Kemudahan dalam mendapatkan produk ada 

 
Untuk itu sebelum konsumen memutuskan melakukan pembelian, ada beberapa yang perlu 

dipertimbangkan apakah produk whitening tersebut menyebabkan  iritasi di kulit, kulit memerah, 
penumpukan  pigmen  kulit, dan sebagainya. Oleh karena itu, dicari produk yang aman agar mudah 
menyerap dikulit dan tidak menimbulkan iritasi. 

Produk yang aman harus memiliki izin BPOM dimana sebagian besar kosmetik   yang   beredar   
dipasaran   harus   memiliki   izin   tersebut   supaya konsumen   tidak   dirugikan.   Alasan   dalam   
pemilihan    produk   kosmetik Whitening  and  Brightening  dari  Produk  Martha  Tilaar,  Mustika  Ratu  
dan Wardah karena selama ini produk tersebut paling banyak digunakan  danaman dipakai konsumen 
di Banjarmasin. Dimana masing-masing produk memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 
dimana dalam hal ini konsumen bebas memilih produk yang mereka inginkan. Dimana masing-masing 
produk memiliki perbedaan dalam komposisi bahan yang digunakan sedangkan manfaatnya dari ketiga 
produk tersebut adalah sama yaitu sebagai brightening dan whitening skincare kosmetik sehari-hari. 
Dimana manfaat masing-masing produk whitening (memutihkan) adalah berfungsi untuk membuat kulit 
menjadi lebih putih melalui penghambatan produksi melani. Sedangkan brightening (mencerahkan) 
berfungsi mencerahkan kulit dengan cara eksfoliasi sel-sel kulit mati. Untuk itu setiap manfaat yang 
diberikan masing-masing produk mempengaruhi keputusan di dalam pembelian oleh konsumen. 

Menurut  Kotler  (2003:292)  : terdapat  empat faktor yang mempengaruhi perilaku keputusan 
pembelian konsumen, yaitu budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Adapun yang menjadi faktor 
keputusan pembelian yang dipertimbangkan  peneliti  adalah lokasi, kelengkapan  produk  dan harga. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Proses Keputusan Pembelian 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya termasuk usia, 
pekerjaan, keadaaan ekonomi. Perilaku konsumen   akan   menentukan   proses   pengambilan   
keputusan   dalam melakukan  pembelian.  Keputusan  pembelian   menurus  Schiffman   dan Kanuk 
(2000:437) adalah "the selection of an option from two or alternative choice".  Jadi,  keputusan  
alternative pilihan yang ada.Menurut 

Kotler  (2000:173-178)  ada  beberapa  tahap  dalam  mengambil  suatu keputusan untuk 
melakukan pembelian antara lain : 
a. Pengenalan Masalah 

Pengenalan   masalah  merupakan   faktor  terpenting   dalam  melakukan proses pembelian, 
dimana pembeli  akan mengenali  suatu masalah  atau kebutuhan. Pembeli  akan menyadari  
adanya perbedaan  antara keadaan yang  sesungguhnya  dan keadaan  yang  diinginkan.  
Kebutuhan  tersebut dapat digerakkan oleh rangsangan dalam diri pembeli atau dari luar dan 
semua rangsangan  itu  dapat menyebabkan  seorang  pembeli  mengenal suatu masalah atau 
kebutuhan. 

b. Pencarian Informasi 
Seorang selalu mempunyai minat atau dorongan untuk mencari informasi.  Apabila  dorongan  
tersebut  kuat  dan  obyek  yang  dapat memuaskan  kebutuhan  itu tersedia maka konsumen  
akan bersedia untuk membelinya.  Tetapi jika dorongan  tersebut  tidak  kuat  maka  konsumen 
tentu akan mencari informasi lanjut yang mendasari kebutuhannya. 

c. Evaluasi Altematif 
Konsumen akan mempunyai pilihan yang tepat dan membuat pilihan alternative secara teliti 
terhadap produk yang akan dibelinya. Terdapat konsep-konsep  dasar tertentu  yang dapat 
membantu  penilaian  konsumen yaitu: 

1) Sifat-sifat  produk;  terdapat  anggapan  bahwa  setiap  konsumen memandang  suatu produk  
sebagai himpunan  dari sifat-sifat  atau ciri• ciri tertentu. 

2) Konsurnen  rnengaitkan  bobot  pentingnya  ciri-ciri  yang  berbeda  itu dengan ciri-cirinya 
yang rnenonjol yaitu ciri-ciri yang rnasuk kedalarn benak konsurnen untuk 
rnernpertirnbangkan ciri-ciri suatu produk. 

3) Masing-rnasing  konsurnen  rnernpunyai  kepercayaan  sendiri  terhadap suatu rnerk. 
Kepercayaan  konsurnen  rnungkin berbeda-beda  terhadap ciri-ciri produk yang sebenarnya 
sesuai dengan pengalarnannya dan darnpak dari persepsi. 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024      ISSN 1412-5609 (Print)   
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive              ISSN 2443-1060 (Online) 

 

32 
 

4) Konsurnen dianggap rnerniliki sebuah fungsi kernanfaatan untuk setiap ciri. Fungsi 

kernanfaatan rnenggarnbarkan bagairnana konsurnen rnengharapkan  kepuasan  yang  

diperoleh  dari produk  dan  alternative yang berbeda bagi setiap ciri. 

d. Keputusan Pembeli 
Setelah konsumen rnempunyai evaluasi alternative maka konsurnen rnernbuat keputusan  untuk  
membeli.  Penilaian  keputusan  rnenyebabkan konsumen rnernbentuk pilihan rnerk diantara 
beberapa merk yang tersedia. Konsumen   rnungkin   juga   rnernbentuk   suatu maksud membeli 
dan cenderung membeli merk yang disukainya. Dalam mengambil keputusan untuk rnembeli 
mempunyai lima macam keputusan membeli : 

1) Keputusan tentang rnerk 
2) Keputusan rnernbeli dari siapa 
3) Keputusan tentang jurnlah produk yang akan dibeli  
4) Keputusan tentang waktu rnernbeli 
5) Keputusan dalarn cara pernbayaran 

 
Penelitian Terdahulu 

Iin Fajria “Pengaruh Promosi Penjualan Dan Celebrity Endorser Terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Kosmetik Mustika Ratu” 

Pada penelitian Pengaruh   Promosi   Penjualan   Terhadap   KeputusanPembelian variabel 
promosi penjualan berpengaruh secara signifikan karena nilai thitung  sebesar 5,223didukung dengan 
nilai sign. Sebesar ,000 yang lebih kecil 0,05 menjadikan promosi penjualan sebagai variabel yang 
memberikan pengaruh besar terhadap keputusan pembelian dibandingkan  dengan  celebrity  
endorser,  karena  semakin baik promosi penjualan yang dilakukan Mustika Ratu untuk 
mempromosikan kosmetiknya, maka semakin tinggi pula konsumen akan melakukan keputusan 
pembelian untuk produk kosmetik Mustika Ratu. Mustika Ratu telah melakukan  promosi  penjualan 
seperti  potongan  harga  dan kontes atau perlombaan untuk menarik konsumennya dalam melakukan 
suatu pembelian. 

Pada penelitian Pengaruh    Celebrity    Endorser    terhadap    Keputusan Pembelian, Salah satu 
faktor yang menjadi pertimbangan dalam melakukan keputusan adalah celebrity endorser. Variabel 
celebrity endorser pada penelitian ini berpengaruh secara signifikan karena nilai thitung  sebesar 2.061 
di dukung oleh nilai sign. Sebesar 0,041 yang lebih kecil dari 0,05 menjadikan  variabel  celebrity  
endorser  sebagai  variabel yang memberi pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian. Hal ini 
dikarenakan ketika penggunaan celebrity endorser dalam melakukan periklanan dapat menarik 
perhatian  konsumen  dengan  melihat  ekspresi  atau  raut wajah, cara penyampaian, dan pesona 
seorang celebrity endorser dalam mempromosikan produk kosmetik Mustika Ratu,   agar   konsumen   
tertarik   untuk   membeli   produk tersebut. 

Dalam penelitian ini variabel celebrity endorser diukur dengan menggunakan tiga indikator, yaitu 
dapat dipercaya (trustworthiveness), keahlian (expertise), dan daya tarik (attractiveness).Sedangkan 
untuk variabel     keputusan pembelian dalam penelitian ini diukur dengan dua indikator yaitu waktu 
pembelian dan metode pembayaran 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan kuota sampling yaitu 
pengambilan sampel untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai 
jumlah (kuota) yang diinginkan. Adapun responden digunakan sebesar 120 responden terdiri dari 40 
responden sari ayu kosmetik, 40 responden mustika ratu kosmetik dan 40 responden wardah kosmetik. 
Dimana penentuan sampel sejumlah 120 responden tersebut karena sudah ditentukan dari awal 
penelitian mengingat populasi yang diteliti tidak diketahui secara pasti jumlah populasinya dan 
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga dalam penelitian ini. Maka peneliti disini menggunakan metode 
kuota sampling Dimana kuesioner yang disebarkan kepada responden menggunakan skala likert dan 
menggunakan bantuan program software SPSS untuk memperoleh hasil yang disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian ini. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL RESPONDEN SARI AYU KOSMETIK 
 

a. Uji Validitas 

 
Tabel 1 

Uji Validitas Sari Ayu Kosmetik 

Item 
Pearson 

Correlation 
r 

Tabel 
Kesimpulan 

X11 0,358 0,3120 Valid 

X12 0,365 0,3120 Valid 

X21 0,564 0,3120 Valid 

X22 0,556 0,3120 Valid 

X31 0,663 0,3120 Valid 

X41 0,568 0,3120 Valid 

X42 0,612 0,3120 Valid 

X52 0,757 0,3120 Valid 

X51 0,609 0,3120 Valid 

X53 0,564 0,3120 Valid 

Y1 0,468 0,3120 Valid 

Y2 0,420 0,3120 Valid 

Y3 0,378 0,3120 Valid 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

Item dinyatakan valid apabila r hitung (Pearson Correlation) > r tabel 

r Tabel pada N = 40 dan signifikansi 5% (0,05) adalah sebesar 0,3120 

 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,735 13 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

Semua item pertanyaan dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 

Karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735 (> 0,60) maka dapat disimpulkan bahwa semua 
item pertanyaan reliabel 

 
c. Uji Regresi Linear Berganda 

1) Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 3 
ANOVA* 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig 

Regression 
Residual 
Total 

7,776 
2,124 
9,900 

5 
34 
39 

1,555 
,062 

24,889 ,000b 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X1, X4 

Nilai F Hitung = 24,889 dengan signifikansi 0,00 
Nilai F Tabel pada K=5 dan N=40 (DF1 = 5 dan DF2 = 34) adalah 2,49 
Karena nilai F Hitung (24,889) > F Tabel (2,49) atau signifikansi < 0,05, maka dapat 
disimpulkan semua variabel bebas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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2) Uji T (Uji Parsial) 

Model 
Unstandardized 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 

-1,260 
,304 
,216 
,236 
,313 
,238 

,542 
,102 
,100 
,091 
,125 
,107 

 
,286 
,204 
,226 
,311 
,235 

-2,327 
2,976 
2,165 
2,580 
2,513 
2,235 

,026 
,005 
,038 
,014 
,017 
,032 

 

3) Dependent Variable: Y 
Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat jika t hitung > t tabel atau signifikansi 
< 0,05 
t tabel pada N (jumlah sampel) = 40 dan k (Jumlah variabel) = 6 dengan df = 34 adalah 
1.69092. Bisa disimpulkan semua variabel terikat berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel terikat karena nilai t hitung semua variabel bebas > 1,69092 dengan signifikansi < 
0,05 

 

HASIL RESPONDEN MUSTIKA RATU KOSMETIK 
1. Uji Validitas 

 

Tabel 1 
Uji Validitas Mustika Ratu Kosmetik 

Item 
Pearson 

Correlation 
r 

Tabel 
Kesimpulan 

X11 0,563 0,3120 Valid 

X12 0,523 0,3120 Valid 

X21 0,529 0,3120 Valid 

X22 0,407 0,3120 Valid 

X31 0,522 0,3120 Valid 

X41 0,712 0,3120 Valid 

X42 0,624 0,3120 Valid 

X52 0,624 0,3120 Valid 

X51 0,685 0,3120 Valid 

X53 0,570 0,3120 Valid 

Y1 0,522 0,3120 Valid 

Y2 0,436 0,3120 Valid 

Y3 0,391 0,3120 Valid 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

Item dinyatakan valid apabila r hitung (Pearson Correlation) > r tabel 

r Tabel pada N = 40 dan signifikansi 5% (0,05) adalah sebesar 0,3120 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,773 13 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

Semua item pertanyaan dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 
Karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,773 (> 0,60) maka dapat disimpulkan bahwa semua 
item pertanyaan reliabel 
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3. Uji Regresi Linear Berganda 

1) Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 3 
ANOVA* 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig 

Regression 
Residual 
Total 

5,855 
4,120 
9,975 

5 
34 
39 

1,171 
,121 

9,664 ,000b 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4 

 
Nilai F Hitung = 9,664 dengan signifikansi 0,00 
Nilai F Tabel pada K=5 dan N=40 (DF1 = 5 dan DF2 = 34) adalah 2,49 
Karena nilai F Hitung (9,664) > F Tabel (2,49) atau signifikansi < 0,05, maka dapat 
disimpulkan semua variabel bebas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 

 
2) Uji T (Uji Parsial) 

Model 
Unstandardized 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 

,023 
,285 
,297 

-,297 
,434 
,292 

,828 
,123 
,107 
,198 
,173 
,139 

 
,272 
,325 

-,212 
,407 
,283 

,028 
2,325 
2,768 

-1,502 
2,514 
2,102 

,978 
,026 
,009 
,142 
,017 
,043 

a. Dependent Variable: Y 
Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat jika t hitung > t tabel atau signifikansi 
< 0,05 
t tabel pada N (jumlah sampel) = 40 dan k (Jumlah variabel) = 6 dengan df = 34 adalah 
1.69092. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 
1) X1 (Kebiasaan dalam membeli produk) BERPENGARUH signifikan terhadap Y 

karena t hitung (2,325) > t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,026) < 0,05 
2) X2 (Memberikan rekomendasi kepada orang lain) BERPENGARUH signifikan 

terhadap Y karena t hitung (2,768) > t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,09) < 
0,05 

3) X3 (Melakukan pembelian ulang) TIDAK BERPENGARUH signifikan terhadap Y 
karena t hitung (-1,502) > t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,142) > 0,05 

4) X4 (Iklan) BERPENGARUH signifikan terhadap Y karena t hitung (2,514) > t tabel 
(1,69092) dengan signifikansi (0,017) < 0,05 

5) X5 (Harga) BERPENGARUH signifikan terhadap Y karena t hitung (2,102) > t tabel 
(1,69092) dengan signifikansi (0,043) < 0,05 

 

HASIL RESPONDEN WARDAH KOSMETIK 
1. Uji Validitas 

Tabel 1 
Uji Validitas Wardah Kosmetik 

Item 
Pearson 

Correlation 
r 

Tabel 
Kesimpulan 

X11 0,347 0,3120 Valid 

X12 0,429 0,3120 Valid 

X21 0,757 0,3120 Valid 

X22 0,795 0,3120 Valid 

X31 0,690 0,3120 Valid 
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X41 0,627 0,3120 Valid 

X42 0,554 0,3120 Valid 

X52 0,451 0,3120 Tidak Valid 

X51 0,208 0,3120 Valid 

X53 0,449 0,3120 Valid 

Y1 0,448 0,3120 Valid 

Y2 0,493 0,3120 Valid 

Y3 0,435 0,3120 Valid 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

Item dinyatakan valid apabila r hitung (Pearson Correlation) > r tabel 
r Tabel pada N = 40 dan signifikansi 5% (0,05) adalah sebesar 0,3120 
 
Dari hasil uji diketahui, ada 1 item yang tidak valid yaitu item X52, sehingga item X52 harus 
dikeluarkan dari pengolahan data. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,695 12 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

Semua item pertanyaan dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 
Karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,695 (> 0,60) maka dapat disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan reliabel 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 3 
ANOVA* 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig 

Regression 
Residual 
Total 

7,183 
1,917 
9,100 

5 
34 
39 

1,437 
,056 

25,472 ,000b 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X2, X1 

Nilai F Hitung = 25,472 dengan signifikansi 0,00 
Nilai F Tabel pada K=5 dan N=40 (DF1 = 5 dan DF2 = 34) adalah 2,49 
Karena nilai F Hitung (25,472) > F Tabel (2,49) atau signifikansi < 0,05, maka dapat 
disimpulkan semua variabel bebas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 

 
b. Uji T (Uji Parsial) 

Model 
Unstandardized 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 

-,440 
,405 
,357 
,257 

-,108 
,212 

,600 
,136 
,119 
,115 
,093 
,092 

 
,368 
,299 
,253 

-,094 
,204 

-,733 
2,983 
2,995 
2,231 

-1,158 
2,310 

,469 
,005 
,005 
,032 
,255 
,027 
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a. Dependent Variable: Y 
Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat jika t hitung > t tabel atau signifikansi 
< 0,05 
t tabel pada N (jumlah sampel) = 40 dan k (Jumlah variabel) = 6 dengan df = 34 adalah 
1.69092. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 

1. X1 (Kebiasaan dalam membeli produk) BERPENGARUH signifikan terhadap Y karena t 
hitung (2,983) > t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,005) < 0,05 

2. X2 (Memberikan rekomendasi kepada orang lain) BERPENGARUH signifikan terhadap Y 
karena t hitung (2,995) > t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,005) < 0,05 

3. X3 (Melakukan pembelian ulang) BERPENGARUH signifikan terhadap Y karena t hitung 
(2,231) > t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,032) > 0,05 

4. X4 (Iklan) TIDAK BERPENGARUH signifikan terhadap Y karena t hitung (-1,158) < t tabel 
(1,69092) dengan signifikansi (0,255) < 0,05 

5. X5 (Harga) BERPENGARUH signifikan terhadap Y karena t hitung (2,310) > t tabel 
(1,69092) dengan signifikansi (0,027) < 0,05. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Hasil penelitian ini adalah untuk produk sari ayu adalah semua variabel terikat berpengaruh 
secara parsial terhadap variabel terikat karena t hitung semua variabel bebas > 1,69092 dengan 
signifikansi < 0,05 dan yang paling besar pengaruhnya adalah variabel X2 yaitu memberikan 
rekomendasi kepada orang lain. Untuk produk mustika ratu yaitu X1, X2, X4 dan X5 berpengaruh 
secara signifikan terhadap Y karena t hitung > t tabel (1,69092) dengan signifikansi < 0,05. Sedangkan 
X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y karena t hitung (-1,502) > t tabel (1,69092) dengan 
signifikansi > 0,05 dan variabel yang paling dominan berpengaruh adalah X5 yaitu harga. Untuk produk 
Wardah yaitu X1, X2, X3, dan X5 berpengaruh signifikan terhadap Y karena t hitung (2,310) > t tabel 
(1,69092) dengan signifikansi (0,027) < 0,05. Sedangkan X4 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 
karena t hitung (-1,158) < t tabel (1,69092) dengan signifikansi (0,255) > 0,05 dan variabel yang paling 
berpengaruh dominan adalah X3 yaitu melakukan pembelian ulang. 

 
Saran 
1. Setiap produk memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk itu alangkah baiknya 

perusahaan memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh konsumen saat ini sehingga terpenuhinya 
kebutuhan konsumen maka konsumen akan tetap memilih produk dari perusahaan tersebut dan 
tidak beralih ke produk yang sejenis  

2. Perusahaan harus lebih fokus kepada inovasi dengan adanya inovasi tentunya akan 
meningkatkan nilai jual dari produk itu sendiri 
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Ringkasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pencatatan dan penilaian persediaan barang 
pada Toko P.V.M Hanifah Sport Banjarmasin dengan menggunakan metode Perpetual dan metode first 
in first out (FIFO). Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus dengan teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 3 produk terlaris selama bulan Maret–Mei 2022 
yaitu bola tenis, trophy onyx gelas, dan rompi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Toko P.V.M Hanifah 
Sport Banjarmasin selama ini belum melakukan sistem pencatatan dan penilaian persediaan yang 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (SAK EMKM). Hal 
tersebut dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan seperti kehilangan, kerusakan, kecurangan 
bahkan penyelewengan atas persediaan barang dagang yang dimiliki oleh Toko P.V.M Hanifah Sport. 
Dengan Pengelolaan persediaan yang baik dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan 
seperti penentuan harga pokok penjualan, perputaran persediaan, dan penentuan kapan harus membeli 
barang. 
Kata Kunci : persediaan, pencatatan, penilaian persediaan. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan usaha yang produktif dan mendukung 
perkembangan ekonomi baik secara makro ataupun mikro (Suci, 2017).  Hingga tahun 2019, jumlah 
UMKM yang ada di Indonesia sudah lebih dari 65 juta unit dan berkontribusi terhadap pendapatan 
domestik bruto (PDB) nasional mencapai kisaran 60,5% (Kementerian Koperasi dan UMKM, 2022). 
Selain itu, untuk tingkat penyerapan tenaga kerja juga tinggi yaitu sekitar 97% dan mampu bertahan 
serta pulih dengan baik di tengah krisis yang terjadi (Kementeriaan Koordinator Bidang Perekonomian, 
2022). Jenis usaha UMKM beraneka ragam, meliputi usaha di bidang jasa, dagang, dan manufaktur. 
Bagi perusahaan dagang dan manufaktur, memiliki persediaan barang adalah hal yang wajib, karena 
tanpa adanya persediaan barang, perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan operasionalnya 
dengan maksimal. Jika kegiatan operasional suatu usaha tidak berjalan dengan maksimal, maka jumlah 
laba yang diperolehpun tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh pemilik usaha. 

Persediaan adalah barang yang disimpan kemudian dijual pada masa tertentu tergantung pada 
permintaan yang ada atau pada periode yang akan datang (Karongkong, Ilat, and Tirayoh, 2018). 
Pengelolaan persediaan perlu dilakukan agar kualitas dan kuantitasnya tetap terjaga. Pengelolaan 
persediaan yang dimaksud yaitu dengan menerapkan akuntansi persediaan sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan (SAK) yaitu melakukan pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang. 
Pencatatan persediaan dapat menggunakan metode periodik atau perpetual, sedangkan penilaian 
persediaan dapat menggunakan metode first in first out (FIFO) atau rata – rata (Hery, 2021). Pemilihan 
metode yang dipilih perusahaan disesuaikan dengan kebutuhan pemilik usaha dan dianggap cocok 
dengan keadaan perusahaan, serta diterapkan secara konsisten. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan 
Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah disebutkan bahwa untuk kriteria Usaha 
mikro memiliki kekayaan bersih/modal usaha paling banyak Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan mempunyai hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp2.000.000.000 (dua miliar rupiah). Salah satu usaha mikro yang ada di Banjarmasin yaitu Toko 
olahraga P.V.M Hanifah Sport. Toko olahraga ini masuk dalam kriteria usaha mikro karena hasil 
penjualannya dalam satu tahun tidak melebihi Rp2.000.000.000 (dua miliar rupiah).  

Toko P.V.M Hanifah Sport Banjarmasin yang beralamat di Jalan Sudimampir No. 55 Kertak Baru 
Ulu, Kec.Banjarmasin Tengah merupakan suatu entitas dagang yang bergerak dalam usaha jual beli 
beragam alat olahraga. Toko P.V.M Sport Hanifah Banjarmasin dalam penjualannya cukup ramai 
namun adanya pandemi penjualan agak menurun, walaupun dengan situasi tersebut toko tetap 
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memerlukan pengelolaan persediaan yang baik dan teratur. Namun Toko P.V.M Sport Hanifah 
Banjarmasin dalam pencatatan persediaan masih belum bisa menerapkan sesuai dengan standar 
akuntansi. Dimana pada saat terjadinya pembelian dan penjualan barang Toko P.V.M Hanifah Sport 
Banjarmasin hanya mencatat di buku secara sederhana seperti tanggal, nama barang, satuan dan 
harganya. Oleh karena itu Toko P.V.M Hanifah Sport Banjarmasin untuk bisa mengetahui jumlah barang 
yang tersisa pada toko yaitu dengan menghitung fisik barang yang ada. 

Dampak yang terjadi jika persediaan barang tidak dikelola dengan baik yaitu dapat menimbulkan 
kehilangan barang dagang, kecurangan atau pencurian barang, karena pengawasan yang kurang. 
Selain itu juga dapat mengurangi kualitas barang jika terlalu lama tersimpan. Dari beberapa dampak 
tersebut dapat menyebabkan laba yang diperoleh kurang maksimal. Oleh karena itu, untuk menghindari 
hal tersebut diperlukan pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang yang dimiliki oleh Toko 
P.V.M Hanifah Sport. Metode yang disarankan yaitu metode perpetual untuk pencatatan dan metode 
FIFO untuk penilaian persediaan. Pemilihan metode pencatatan perpetual ini dikarenakan setiap terjadi 
mutasi harga pokok barang, maka sisa jumlah dan harga barang juga dapat diketahui secara langsung. 
Sedangkan untuk metode FIFO dipilih karena metode ini tidak rumit dan lebih mudah untuk digunakan.  

Di sisi lain, metode rata – rata tidak cocok digunakan untuk usaha toko P.V.M Hanifah Sport ini 
karena metode rata – rata digunakan untuk jenis barang yang bersifat homogen, sedangkan persediaan 
barang yang dimiliki toko ini beraneka ragam (heterogen). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana akuntansi persediaan untuk usaha mikro pada 
Toko P.V.M Hanifah Sport Banjarmasin, sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
akuntansi persediaan untuk usaha mikro pada Toko P.V.M Hanifah Sport Banjarmasin yang difokuskan 
pada 3 produk terlaris. Penelitian ini memberikan manfaat antara lain memberikan pengetahuan dan 
gambaran tentang akuntansi persediaan untuk usaha mikro bagi Toko P.V.M Hanifah Sport 
Banjarmasin ataupun masyarakat lainnya. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Persediaan 

Ikatan Akuntan Indonesia (2018) menyebutkan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) bahwa persediaan adalah aset lancar:  

1. Untuk dijual dalam kegiatan normal 

2. Dalam aktivitas produksi untuk kemudian dijual 

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan  untuk digunakan pada aktivitas  produksi atau pemberian 

jasa. 

 

Metode Pencatatan Persediaan 

Persediaan diakui sebesar biaya perolehannya, mencakup biaya pembelian, biaya konversi dan 
biaya lainnya yang terjadi ketika memperolehnya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Ada dua metode 
pencatatan persediaan, yaitu: 

1. Metode Perpetual 

Pada metode ini harga pokok persediaan dan harga pokok penjualan dihitung dan dicatat pada saat 

terjadinya transaksi dengan membuat kartu persediaan untuk masing – masing jenis barang (Lestari, 

2020). Di dalam kartu tersebut dicatat jumlah satuan dan biaya barang yang dibeli dan di jual, 

sehingga jumlah persediaan dapat diketahui setiap saat tanpa melakukan perhitungan fisik 

persediaan (Lestari, 2020). 

2. Metode Periodik 

Pada metode periodik, harga pokok persediaan akhir dan harga pokok penjualan dihitung dan dicatat 

pada akhir periode akuntansi. Penghitungan secara fisik untuk harga pokok persediaan dilakukan 

dengan menentukan kuantitas barang yang tersisa di gudang, kemudian dikalikan dengan harga per 

unit (Lestari, 2020), sehingga jumlah persediaan dan harga pokok penjualan tidak bisa diketahui 

setiap saat. 

Pada tabel 1, dapat dilihat perbedaan pencatatan persediaan menggunakan metode perpetual dan 

metode periodik: 

 

 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024 
ISSN 2443-1060 (Online) http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 

 

 41 

Tabel 1. Perbedaan Pencatatan Persediaan 

Jenis Transaksi Metode Perpetual  Metode Periodik 

Pembelian tunai 
Persediaan 

Kas 
Pembelian 

Kas 

Pembelian kredit 
Persediaan 

Utang Dagang 
Pembelian 

Utang Dagang 

Penjualan tunai 

Kas 
Penjualan 

Harga Pokok Penj 
Persediaan 

Kas 
Penjualan 

Penjualan kredit 

Piutang Dagang 
Penjualan 

Harga Pokok Penj 
Persediaan 

Piutang Dagang 
Penjualan 

                       Sumber: Lestari (2020) 

 

Metode Penilaian Persediaan 

Penilaian persediaan perlu dilakukan karena dapat mempengaruhi besaran harga pokok 
penjualan dan laba rugi perusahaan, serta membrikan informasi jumlah persediaan (Sumiyati and 
Nafi’ah, 2019). Berdasarkan SAK EMKM, perusahaan dapat memilih untuk menggunakan metode First 
In First Out (FIFO) atau rata – rata (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 

1. Metode FIFO 

Menurut metode ini, barang yang dijual pertama kali akan dinilai dengan harga pokok dari pembelian 

yang pertama kali juga, begitu pula dengan penjualan-penjualan berikutnya. Jika nilai pembelian 

barang pertama sudah habis, maka pembebanan berikutnya digunakan dengan harga pokok 

pembelian kedua dan seterusnya (Syam and Latifah, 2022). Berikut ini adalah contoh kartu 

persediaan dengan metode FIFO: 

 

Tabel 2. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 

 Pembelian Harga Pokok Penjualan Saldo Persediaan 

Tgl Unit HP Total Unit HP Total Unit HP Total 

01/03       120 200.000 24.000.000 

05/03    84 200.000 16.800.000 36 200.000 7.200.000 

12/03 96 210.000 20.160.000    36 200.000 7.200.000 
       96 210.000 20.160.000 

Sumber: Hery (2015) 

 

2. Metode Rata – Rata 

Pada metode rata – rata, harga pokok penjualan per unit dihitung berdasarkan rata – rata harga 

perolehan per unit dari barang yang tersedia dijual (Hery, 2015). Berikut ini adalah contoh kartu 

persediaan dengan metode rata – rata: 

 

Tabel 3. Kartu Persediaan dengan Metode Rata - Rata 

Pembelian Harga Pokok Penjualan Saldo Persediaan 

Tgl Unit HP Total Unit HP Total Unit HP Total 

01/03       120 200.000 24.000.000 

05/03    84 200.000 16.800.000 36 200.000 7.200.000 

12/03 96 210.000 20.160.000    132 207.272,7 27.360.000 

    Sumber: Hery (2015) 

 
 

3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. Data yang dikumpulkan dari toko P.V.M Sport 

ini yaitu data persediaan barang, data pembelian, dan data penjualan. Dari keseluruhan produk yang 
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dijual, sampel produk yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 3 barang yang banyak terjual diantaranya 
bola tenis, rompi, dan trophy onyx gelas dengan periode waktu 3 bulan, yaitu 01 Maret 2022 sampai 
dengan 31 Mei 2022.  

Variabel pada penelitian ini yaitu akuntansi persediaan. Akuntansi persediaan yaitu proses 
pencatatan, penilaian dan penyajian persediaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM). Pencatatan persediaan menggunakan metode perpetual, 
sedangkan penilaian menggunakan metode first in first out (FIFO). Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dengan beberapa tahapan yaitu: 

1. Mengumpulkan data persediaan awal, data pembelian, dan data penjualan periode 01 Maret 2022–

31 Mei 2022. 

2. Membuat kartu persediaan dari tansaksi pembelian dan penjualan dengan metode FIFO. 

3. Membuat jurnal umum atas transaksi pembelian dan penjualan dengan metode perpetual. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Toko P.V.M Hanifah Sport merupakan usaha mikro yang bergerak dibidang penjualan 
perlengkapan dan peralatan olahraga. Toko ini beralamat di Jalan Sudimampir No.55 Kertak Baru Ulu, 
Banjarmasin dengan nomor izin usaha 16/10/06/8/H/I/1985. Sistem pencatatan persediaan yang selama 
ini dilakukan Toko P.V.M Hanifah Sport ketika adanya penjualan hanya dicatat pada nota penjualan 
kemudian disimpan, sedangkan ketika adanya pembelian pihak toko mencatat ke buku catatan secara 
sederhana. Namun, dengan hanya melakukan pencatatan pembelian saja akan sulit menentukan dan 
mengetahui unit barang serta nilai harga barang yang tersedia pada toko. Mengenai sistem penilaian 
persediaan, saat ini perusahaan belum melakukan penilaian persediaan. 

Setelah dilakukan evaluasi, pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh Toko P.V.M Hanifah 
Sport belum maksimal, karena hanya transaksi pembelian yang dicatat, sehingga hal tersebut masih 
rawan terjadinya resiko kehilangan barang. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan persediaan dengan 
baik, diantaranya dilakukan pencatatan dan penilaian persediaan ketika ada pembelian maupun 
penjualan barang. Data – data yang telah dikumpulkan terkait dengan persediaan Toko P.V.M Hanifah 
Sport yaitu data persediaan awal periode 01 Maret 2022, data pembelian dan penjualan barang periode 
01 Maret – 31 Mei 2022. 

Pada penelitian ini, peneliti  mencoba untuk memberikan saran terkait proses pencatatan 
persediaan. Hal ini dikarenakan proses pencatatan persediaan pada Toko P.V.M Hanifah belum 
dilakukan sesuai dengan SAK EMKM. Pencatatan hanya dilakukan dengan rekapan total pembelian saja, 
sedangkan untuk traksaksi penjualan tidak dilakukan pencatatan serta belum ada jurnal umum yang 
dibuat. Tujuan dari perbaikan pencatatan persediaan ini yaitu untuk memudahkan perhitungan 
persediaan, memudahkan pengawasan pemilik atas persediaan barang, dan membantu perhitungan 
harga pokok penjualan pada saat transaksi penjualan terjadi. Mekanisme pencatatan persediaan 
sebaiknya dilakukan saat terjadi penjualan maupun pembelian barang. SAK EMKM telah mengatur cara 
perhitungan persediaan barang. Berikut ini adalah kartu persediaan yang disarankan untuk diterapkan 
pada Toko P.V.M Hanifah: 

Tabel 4. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 
Periode 01 – 31 Maret 2022 

Nama Barang : Bola Tenis 

Satuan            : Biji 

Tanggal 

Pembelian Penjualan Saldo 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             40 15.000       600.000  

04/03/2022    3  15.000  45.000  37 15.000  555.000  

07/03/2022       1  15.000  15.000  36 15.000       540.000  

10/03/2022      2  15.000  30.000  34 15.000  510.000  

15/03/2022       12 15.000  180.000  22 15.000       330.000  

17/03/2022 40 15.000  600.000       62 15.000  930.000  

22/03/2022       4 15.000  60.000  58 15.000       870.000  

28/03/2022       4 15.000  60.000  54 15.000       810.000  

30/03/2022       1 15.000  15.000  53 15.000       795.000  

Jumlah 40   600.000  27   405.000  53       795.000  
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Pada tabel 4, 5 dan 6 adalah kartu persediaan untuk produk bola tenis, di bulan Maret 2022 
persediaan akhir bola tenis berjumlah 53 biji dengan nilai sebesar Rp795.000, bulan April persediaan 
akhir berjumlah 33 biji dengan nilai sebesar Rp495.000, dan bulan Mei persediaan akhir berjumlah 30 
biji dengan nilai sebesar Rp450.000. Dari kartu persediaan yang telah dibuat, perusahaan dapat 
mengetahui jumlah persediaan secara real-time tanpa harus menghitung fisik barang terlebih dahulu, 
sehingga perusahaan tau kapan harus melakukan pembelian barang lagi. Hal ini juga berlaku untuk jenis 
produk lainnya. 

Tabel 5. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 
Periode 01 – 30 April 2022 

Nama Barang : Bola Tenis 

Satuan            : Biji 

Tanggal 

Pembelian Penjualan Saldo 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             53      15.000       795.000  

02/04/2022       4      15.000         60.000  49      15.000       735.000  

15/04/2022       8      15.000       120.000  41      15.000       615.000  

18/04/2022       2      15.000         30.000  39      15.000       585.000  

23/04/2022       2      15.000         30.000  37      15.000       555.000  

28/04/2022       4      15.000         60.000  33      15.000       495.000  

Jumlah       20     33        495.000  

 

Tabel 7. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 
Periode 01 – 31 Maret 2022 

Nama Barang : Trophy Onyx Gelas 

Satuan            : Set 

Tanggal 

Pembelian Penjualan Saldo 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             68 40.000  2.720.000  

04/03/2022       3 40.000  120.000  65 40.000  2.600.000  

05/03/2022       1 40.000  40.000  64 40.000  2.560.000  

10/03/2022       1 40.000  40.000  63 40.000  2.520.000  

12/03/2022       2 40.000  80.000  61 40.000  2.440.000  

18/03/2022       4 40.000  160.000  57 40.000  2.280.000  

21/03/2022       2 40.000  80.000  55 40.000  2.200.000  

24/03/2022       5 40.000  200.000  50 40.000  2.000.000  

26/03/2022       3 40.000  120.000  47 40.000  1.880.000  

29/03/2022 10 42.000  420.000        47 40.000  1.880.000  

              10 42.000  420.000  

30/03/2022       1 40.000  18.000  46 40.000  1.840.000  

              10 42.000  420.000  

31/03/2022       1 40.000  18.000  45 40.000  1.800.000  

              10 42.000  420.000  

Jumlah 10   420.000  23   876.000  55   2.220.000  

 

Pada tabel 7, 8 dan 9 adalah kartu persediaan untuk produk trophy onyx gelas, di bulan Maret 
2022 persediaan akhir berjumlah 55 set dengan nilai sebesar Rp2.220.000 dan jumlah harga pokok 
penjualan sebesar Rp876.000, bulan April persediaan akhir berjumlah 44 set dengan nilai sebesar 
Rp1.796.000 dan jumlah harga pokok penjualan sebesar Rp760.000, dan bulan Mei persediaan akhir 
berjumlah 25 set dengan nilai sebesar Rp1.048.000 dan jumlah harga pokok penjualan sebesar 
Rp1.000.000. Dari jumlah harga pokok penjualan, perusahaan dapat menghitung berapa laba kotor yang 
diperoleh pada setiap transaksi penjualan. Perhitungan laba kotor yang demikian juga dapat 
diaplikasikan untuk produk – produk lain yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Tabel 8. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 
Periode 01 – 30 April 2022 

Nama Barang : Trophy Onyx Gelas 

Satuan            : Set 

Tanggal 
Pembelian Penjualan Saldo 

Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah 

  (Rp) (Rp)  (Rp) (Rp)  (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             45      40.000    1.800.000  

              10      42.000       420.000  

01/04/2022       4      40.000       160.000  41      40.000    1.640.000  

              10      42.000       420.000  

09/04/2022       3      40.000       120.000  38      40.000    1.520.000  

              10      42.000       420.000  

12/04/2022       1      40.000         40.000  37      40.000    1.480.000  

              10      42.000       420.000  

14/04/2022       1      40.000         40.000  36      40.000    1.440.000  

              10      42.000       420.000  

19/04/2022       6      40.000       240.000  30      40.000    1.200.000  

              10      42.000       420.000  

20/04/2022 8      42.000       336.000        30      40.000    1.200.000  

              18      42.000       756.000  

23/04/2022       1      40.000         40.000  29      40.000    1.160.000  

              18      42.000       756.000  

25/04/2022       3      40.000       120.000  26      40.000    1.040.000  

              18      42.000       756.000  

Jumlah 8        336.000  19        760.000  44     1.796.000  

 
Tabel 9. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 

Periode 01 – 31 Mei 2022 

Nama Barang : Trophy Onyx Gelas 

Satuan            : Set 

Tanggal 

Pembelian Penjualan Saldo 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             26      40.000    1.040.000  

              18      42.000       756.000  

13/05/2022       5      40.000       200.000  21      40.000       840.000  

              18      42.000       756.000  

19/05/2022       7      40.000       280.000  14      40.000       560.000  

              18      42.000       756.000  

20/05/2022       1      40.000         40.000  13      40.000       520.000  

              18      42.000       756.000  

23/05/2022 6      42.000       120.000        13      40.000       520.000  

              24      42.000    1.008.000  

25/05/2022       3      40.000       120.000  10      40.000       400.000  

              24      42.000    1.008.000  

26/05/2022       1      40.000         40.000  9      40.000       360.000  

              24      42.000    1.008.000  

28/05/2022       4      40.000       160.000  5      40.000       200.000  

              24      42.000    1.008.000  
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30/05/2022       2      40.000         80.000  3      40.000       120.000  

              24      42.000    1.008.000  

31/05/2022       2      40.000         80.000  1      40.000         40.000  

              24      42.000    1.008.000  

Jumlah 6        120.000  25     1.000.000  25     1.048.000  

 

Tabel 10. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 
Periode 01 – 31 Maret 2022 

Nama Barang : Rompi 

Satuan            : Pcs 

Tanggal 

Pembelian Penjualan Saldo 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             93      12.000    1.116.000  

03/03/2022       4      12.000         48.000  89      12.000    1.068.000  

09/03/2022       1      12.000         12.000  88      12.000    1.056.000  

15/03/2022       11      12.000       132.000  77      12.000       924.000  

19/03/2022       3      12.000         36.000  74      12.000       888.000  

22/03/2022 20      13.000       260.000        74      12.000       888.000  

              20      13.000       260.000  

23/03/2022       5      12.000         60.000  69      12.000       828.000  

              20      13.000       260.000  

26/03/2022       8      12.000         96.000  61      12.000       732.000  

              20      13.000       260.000  

30/03/2022       6      12.000         72.000  55      12.000       660.000  

              20      13.000       260.000  

Jumlah 20        260.000  38        456.000  75        920.000  

 

Tabel 11. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 
Periode 01 – 30 April 2022 

Nama Barang : Rompi 

Satuan            : Pcs 

Tanggal 

Pembelian Penjualan Saldo 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             55      12.000       660.000  

              20      13.000       260.000  

05/04/2022       3      12.000         36.000  52      12.000       624.000  

              20      13.000       260.000  

08/04/2022       2      12.000         24.000  50      12.000       600.000  

              20      13.000       260.000  

14/04/2022       6      12.000         72.000  44      12.000       528.000  

              20      13.000       260.000  

18/04/2022 10      13.000       130.000        44      12.000       528.000  

              30      13.000       390.000  

18/04/2022       3      12.000         36.000  41      12.000       492.000  

              30      13.000       390.000  

26/04/2022       5      12.000         60.000  36      12.000       432.000  

              30      13.000       390.000  

Jumlah 10        130.000  19        228.000  66        822.000  

 
 

Produk rompi untuk bulan Maret, April, dan Mei 2022 dapat dilihat pada tabel 10, 11, dan 12.  Di 
kartu persediaan, pada akhir kolom penjualan merupakan jumlah harga pokok penjualan, sedangkan 
pada kolom saldo, di bagian akhir kolom adalah jumlah persediaan akhir untuk tiap produk. Setelah 
penyusunan kartu persediaan dibuat, berikutnya akan disajikan jurnal umum berdasarkan transaksi 
pembelian dan penjualan yang terjadi. Pencatatan pada jurnal umum dibuat setiap kali terjadi transaksi, 
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begitupula dengan penilaian di kartu persediaan. Berikut ini adalah contoh jurnal umum yang dicatat 
untuk salah satu  transaksi penjualan dan pembelian 

 
Tabel 12. Kartu Persediaan dengan Metode FIFO 

Periode 01 – 31 Mei 2022 

Nama Barang : Rompi 

Satuan            : Pcs 

Tanggal 

Pembelian Penjualan Saldo 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

Unit 
Harga Jumlah 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Saldo Awal             36      12.000       432.000  

              30      13.000       390.000  

09/05/2022       9      12.000       108.000  27      12.000       324.000  

              30      13.000       390.000  

11/05/2022       3      12.000         36.000  24      12.000       288.000  

              30      13.000       390.000  

19/05/2022       2      12.000         24.000  22      12.000       264.000  

              30      13.000       390.000  

21/05/2022       5      12.000         60.000  17      12.000       204.000  

              30      13.000       390.000  

24/05/2022       3      12.000         36.000  14      12.000       204.000  

              30      13.000       390.000  

30/05/2022       3      12.000         36.000  11      12.000       132.000  

              30      13.000       390.000  

Jumlah       25        228.000  41        522.000  

 

 
Tabel 13. Jurnal Umum 

Periode Maret 2022 

Tanggal Transaksi 
Jurnal 

Nama Akun  Debit   Kredit  

01/03/2022 Penjualan Tunai 

Kas  Rp     250.000    

Penjualan    Rp     250.000  

HPP  Rp     207.000    

Persediaan    Rp     207.000  

17/03/2022 
Pembelian 
Tunai 

Persediaan   Rp     600.000    

Kas    Rp     600.000  

 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat membantu pemilik usaha untuk mengelola 
persediaan yang ada di gudang. Pengelolaan persediaan yang baik dapat membantu perusahaan dalam 
mengambil keputusan seperti penentuan harga pokok penjualan, perputaran persediaan, dan penentuan 
kapan harus membeli barang. Selain itu, pengelolaan yang baik dapat mengurangi resiko terjadinya 
kehilangan barang, kerusakan barang, ataupun pencurian barang. Sejalan dengan penelitian 
Karongkong, Ilat, and Tirayoh (2018) yang mengatakan bahwa perusahaan harus lebih fokus dalam 
melakukan pencatatan persediaan dan mengawasi secara rutin agar tidak terjadi penyelewengan. 
Metode FIFO digunakan agar produk yang lama tetap laku dan tidak mengalami kerusakan (Hasanah 
and Sinabang, 2021). Selain itu, menurut Paraswati, Morasa, and Gamaliel (2021) ketidaktelitian dalam 
mengelola persediaan akan berdampak pada laporan keuangan perusahaan, dan dapat mengakibatkan 
kerugian. Untuk penyajian persediaan, akun persediaan disajikan pada laporan posisi keuangan (neraca) 
sebesar nilai persediaan akhirnya, dan akun harga pokok penjualan disajikan pada laporan laba rugi 
sebesar nilai harga pokok penjualan pada akhir periode.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan bahwa dari penerapan akuntansi 
persediaan pada Toko P.V.M Hanifah Sport dapat diketahui bahwa jumlah persediaan akhir untuk 
produk bola tenis pada bulan Maret, April dan Mei masing-masing berjumlah 53 biji senilai Rp795.000,, 
33 biji senilai Rp495.000, dan 30 biji senilai Rp450.000. Untuk produk trophy onyx gelas di bulan Maret 
berjumlah 55 set senilai Rp2.220.000, di bulan April berjumlah 44 set senilai Rp1.796.000, dan di bulan 
Mei berjumlah 25 set senilai Rp1.048.000. Sampel ketiga yaitu produk rompi, persediaan akhir di bulan 
Maret sebanyak 75 pcs senilai Rp920.000, di bulan April sebanyak 66 pcs senilai Rp822.000, dan di 
bulan Mei sebanyak 41 pcs senilai Rp522.000. Akun persediaan akan disajikan pada laporan posisi 
keuangan (neraca) sejumlah nilai keseluruhan persediaan akhir semua produk yang dijual. Selain itu, 
akun harga pokok penjualan akan disajikan pada laporan laba rugi sebagai pengurang akun penjualan 
untuk mengetahui perolehan laba kotor usaha. Pada penelitian ini jumlah harga pokok penjualan untuk 
ketiga sampel yaitu sebesar Rp4.598.000 yang terdiri dari bola tenis senilai Rp1.050.000, trophy onyx 
gelas senilai Rp2.636.000, dan rompi senilai Rp912.000. 

 
Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menggunakan sampel sebanyak 3 produk 
dengan periode waktu Maret–Mei 2022 saja dan metode pencatatan yang digunakan adalah perpetual. 
Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih banyak dengan periode waktu 
yang lebih panjang dan berbeda dengan sampel penelitian ini, serta pencatatannya menggunakan 
metode periodik, agar menjadi bahan pertimbangan antar metode perpetual dan periodik. 
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Ringkasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh targeting (X1) dan positioning (X2) terhadap 
brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin. Metode pengambilan data menggunakan 
pendekatan eksplanatori melalui wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dengan SPSS. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
propability sampling, yaitu sample random sampling, teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi tiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Analisis regresi 
linear berganda variabel targeting dan variabel positioning terhadap variabel brand image menunjukkan 
nilai R = 0,544 yang artinya hubungan targeting dan positioning terhadap brand image adalah sebesar 
54,4%. Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas yaitu targeting dan 
Positioning terhadap variabel terikat yaitu brand image secara bersama-sama atau simultan, nilai 
Fhitung 18,507 ≥ Ftabel 3,10 yang berarti variabel bebas berupa targeting  dan positioning berpengaruh 
secara signifikan terhadap brand image. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
yaitu targeting dan Positioning terhadap variabel terikat yaitu brand image secara parsial, nilai t hitung 
2,340 ≥ t tabel 1,987 yang berarti targeting berpengaruh secara parsial terhadap brand image, 
sedangkan nilai t hitung 5,164 ≥ t tabel 1,987 yang berarti positioning berpengaruh secara parsial 
terhadap brand image. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan targeting 
terhadap brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin, ada pengaruh signifikan positioning 
terhadap brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin, ada pengaruh signifikan targeting dan 
positioning terhadap brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin. 
Kata Kunci : targeting, positioning, brand image. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Menjamurnya restoran waralaba di Indonesia menggeser pola konsumsi masyarakat dan 
menjadi peluang pasar, terjadi juga persaingan antar restoran waralaba. Banyaknya persaingan 
perusahaan memerlukan strategi pemasaran yang sesuai seperti menggunakan targeting dan 
positioning untuk meningkatkan penjualan dan menggunakan brand image produk memiliki tempat 
khusus di benak konsumen agar tidak berpindah ke perusahaan lain. 

Restoran A&W yang berlokasi di Duta Mall Banjarmasin dalam segi pemasaran sejak awal 
berdirinya telah memosisikan produknya dengan brand image pada menu western dan menyasar 
segmen keluarga pada kelas menengah. Data survei awal menunjukkan bahwa pengunjung Restoran 
A&W di Banjarmasin tiap harinya cukup banyak, pada hari senin sampai kamis kurang lebih 160 orang, 
pada hari jum’at kurang dari 200 orang, sedangkan tiap akhir pekan pada sabtu dan minggu lebih dari 
200 orang. Tapi karena persaingan pasar yang semakin meningkat, keinginan dan kebutuhan 
pelanggan juga dapat berubah. Sehingga dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat untuk 
memenangkan persaingan. Melalui analisis targeting dan positioning, akan diketahui apakah ada 
pengaruh dari keduanya baik secara parsial maupun simultan terhadap brand image pada Restoran 
A&W di Banjarmasin. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Pemasaran berkaitan dengan mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia serta 

masyarakat. Bekerja dengan pasar sasaran demi mewujudkan pertukaran potensial untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan manusia dengan tujuan membangun hubungan jangka Panjang (Kotler, 
2014). Menurut Tjiptono dan Chandra (2012), ada lima alternatif dalam memilih target pasar, yaitu: 

a. Konsentrasi Segmen Tunggal 
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 Memilih satu target pasar disertai sejumlah pertimbangan. 
b. Spesialisasi Selektif 
 Memilih target pasar yang atraktif sesuai tujuan. 
c. Spesialisasi Pasar 
 Melakukan spesialisasi demi melayani berbagai kebutuhan sutu target pasar tertentu. 
d. Spesialisasi Produk 
 Memusatkan diri pada produk/jasa yang akan dijual pada target pasar. 
e. Pelayanan Penuh 
 Melayani semua kelompok target pasar dengan semua produk yang mereka butuhkan. 

 Targeting merupakan kegiatan memilih satu atau lebih segmen pasar yang akan dimasuki 
perusahaan (Wijayanti, 2017). Positioning adalah tindakan merancang penawaran dan citra 
perusahaan agar mendapatkan tempat khusus dalam pikiran sasaran (Kotler dan Keller, 2016). 
Sedangkan brand image sendiri merupakan logo, warna desain, bentuk dan kemasan yang 
membedakan tiap produk dengan produk lain (Tjiptono, 2014), Brand image digunakan untuk 
menanamkan citra perusahaan dan produk yang dihasilkan pada konsumen agar lebih cepat dikenal 
dan diterima oleh konsumen. Targeting atau target pasar akan menilai apakah suatu merek berbeda 
dari pesaing melalui fitur spesial dalam produknya.  

 Pemilihan target pasar menjadi dasar untuk menentukan pengembangan strategi positioning 
sesuai dengan manfaat yang diberikan produk atau jasa yang ditawarkan sehingga harapan dan 
keinginan konsumen dapat terpenuhi dan meninggalkan kesan dalam pikiran konsumen tersebut. 
Menurut Tjiptono dan Chandra (2012), strategi positioning terbagi menjadi: 

a. Positioning berdasarkan atribut 
 Menonjolkan atribut produk yang lebih unggul dibandingkan pesaing. 
b. Positioning berdasarkan harga dan kualitas 
 Menciptakan kesan atau citra kualitas tertinggi, melalui harga tinggi atau menekan harga murah 

sebagai indikator nilainya. 
c. Positioning berdasarkan pesaing 
 Terkait posisi persaingan terhadap pesaing utama. 
d. Positioning berdasarkan pengguna 
 Mengaitkan produk dengan kepribadian atau tipe pemakai. 
e. Kelas produk 

Suatu produk diposisikan sebagai pemimpin dalam semua kategori produk. 
 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan metode survei. Populasi penelitian termasuk seluruh pelanggan 

Restoran A&W di Duta Mall Banjarmasin. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode propability 
sampling, yaitu sample random sampling, teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 
sama bagi tiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Data yang digunakan adalah data 
primer dengan membagikan kuesioner kepada responden. Ukuran sampel ditetapkan sebanyak 91 
responden.  

Teknik analisis data penelitian menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan regresi 
linear berganda untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y) melalui program SPSS. Uji validitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner dapat dikatakan 
valid. Uji reliabilitas digunakan menguji sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Uji asumsi 
klasik digunakan untuk mengetahui bahwa hubungan dalam analisis regresi linear tidak bias. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor butir-butir pertanyaan dari kuesioner 
dengan total variabelnya. Instrumen dikatakan valid jika nilai koefisien korelasi r sama dengan 0,5 
atau lebih besar. Sedangkan uji reliabilitas dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach’s Alfa lebih besar 
dari 0,70. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel bebas yaitu targeting (X1) dan 
positioning (X2), serta 1 (satu) variabel terikat yaitu brand image (Y). Pada variabel X1 terdapat 10 
item pertanyaan, pada variabel X2 terdapat 13 item pertanyaan, dan pada variabel Y terdapat 4 item 
pertanyaan.  
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Targeting 

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Positioning 

 
Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 

 
 
Tabel 1 dan 2 memperlihatkan semua item yang terdapat dalam kuesioner memiliki nilai “r” lebih 

besar dari 0,50 yang berarti semua item instrument yang digunakan adalah “valid”. Selanjutnya pada 
pengujian reliabilitas instrument, masing-masing indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 
dari 0,70 yang berarti indikator-indikator kuesioner ini “reliabel”. Berdasarkan hasil uji validitas dan 
reliabilitas, kuesioner targeting (X1) dan positioning (X2) dapat dinyatakan “valid” dan “reliabel”.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Brand Image 

 
Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024 
ISSN 2443-1060 (Online) http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 

 

 51 

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua 4 item dari hasil uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner 
brand image memiliki nilai 0,5 sehingga dinyatakan “valid”. Sedangkan nilai Cronbach’s Alpha yang 
diperoleh sebesar 0,877 dan 0,833, semuanya lebih besar dari 0,70 sehingga dinyatakan “reliabel”.  

 
Uji Asumsi Klasik 

Pada model regresi dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui bahwa hubungan dalam 
analisis regresi adalah valid atau tidak bias. Asumsi dasar yang harus dipenuhi meliputi pengujian 
heteroskedastisitas, normalitas, dan multikolinearitas. 

 

 
Gambar 1. Grafik Scatterplot Pengaruh Targeting dan Positioning Terhadap Brand Image 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 
Grafik Scatterplot of Regression Studentized Residual menunjukkan ada tidaknya gejala 

heteroskedastisitas. Berdasarkan grafik di atas, titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah 
angka 0 pada suhu Y, walaupun penyebarannya tidak merata namun tidak membentuk pola yang tidak 
teratur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas pada model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini sehingga model regresi layak dipakai. 

 
 

 
Gambar 2. Grafik Histogram pengaruh Targeting dan Positioning terhadap Brand Image 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
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Gambar 3. Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Pengaruh Targeting 

dan Positioning terhadap brand Image 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

Uji normalitas dilakukan melalui analisis grafik pada histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Melalui probability plot dapat dilihat perbandingan 
distribusi data komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. 
Analisis grafik histogram menunjukkan bahwa grafik memberikan pola yang mendekati normal, 
sedangkan pada grafik Normal P-P Regression Standardized Residual terlihat bahwa titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis. Sehingga berdasarkan 
hasil analisis, kedua grafik memiliki distribusi normal. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Targeting dan Positioning Terhadap Brand 
Image. 

 
Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

 Berdasarkan Tabel 4, persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
Persamaan di atas menunjukkan bahwa apabila nilai koefisien regresi dari masing-masing 

variabel dianggap nol, maka besarnya nilai brand image adalah sebesar nilai konstanta yaitu 5,007. 
Hubungan variabel targeting dan positioning terhadap brand image sangat erat, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai R = 0,544 artinya hubungan targeting dan positioning terhadap brand image adalah sebesar 
54,4%. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,280 yang berarti besarnya variasi sumbangan seluruh variabel bebas 
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(targeting dan positioning) terhadap variabel terikatnya (brand image) adalah sebesar 28,0% sedangkan 
sisanya 72,0% dijelaskan oleh variabel bebas yang ada di luar analisis atau penelitian ini. 

 
Tabel 5. Nilai t hitung dan t tabel serta Nilai Korelasi Parsial dari Variabel Targeting dan Positioning 

 

Sumber : SPSS (data diolah kembali tahun 2023) 
 

 Hasil Uji F menyatakan bahwa nilai Fhitung 18,507 ≥ Ftabel 3,10 yang berarti targeting dan 
positioning berpengaruh secara signifikan terhadap brand image. Hasil Uji t menyatakan bahwa nilai t 
hitung 2,340 ≥ t tabel 1,987 yang berarti targeting berpengaruh secara parsial terhadap brand image, 

sedangkan nilai t hitung 5,164 ≥ t tabel 1,987 yang berarti positioning berpengaruh secara parsial 
terhadap brand image.  

Targeting berpengaruh secara signifikan terhadap brand image pada Restoran A&W di 
Banjarmasin. Hasil tersebut terlihat pada Tabel 4, nilai signifikansi 0,022 lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05 dan memiliki nilai B positif yaitu 0,113. Positioning berpengaruh secara signifikan 
terhadap brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin. Hasil tersebut terlihat pada Tabel 4, nilai 
signifikansi 0,00 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 dan memiliki nilai B positif yaitu 0,150. Targeting 
dan positioning berpengaruh terhadap brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin, hasil tersebut 
terlihat pada Tabel 4 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Melalui hasil penelitian diketahui baik secara parsial maupun simultan targeting dan positioning 
berpengaruh secara signifikan terhadap brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian Widodo dan Maryama (2021), yang menyatakan target pasar Kafe Pan Java 
yang menyasar konsumen tingkat menengah ke atas, dengan positioning menu tradisional memiliki 
brand image pada nama restoran serta arsitektur bangunannya yang khas Jawa. Hal ini juga dilakukan 
oleh Restoran A&W di Banjarmasin yang memosisikan menu dan brand  image bertema western.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang dilakukan oleh Manap (2023), yang menyatakan 
bahwa targeting dan positioning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembelian pada 
Restoran Kotenshu Cibinong Bogor. Hal ini membuktikan bahwa targeting dan positioning menjadi hal 
penting jika ingin menetapkan target dan posisi pasar agar memberikan efek loyal pada brand dan 
selalu diingat oleh konsumen. Restoran A&W sudah sesuai dalam menetapkan target pasar di 
kalangan menengah yang menyasar segmen keluarga dan menyajikan rasa yang khas pada 
produknya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Targeting secara parsial berpengaruh signifikan terhadap brand image pada Restoran A&W di 
Banjarmasin sebesar 2,340. Positioning secara parsial berpengaruh signifikan terhadap brand image 
pada Restoran A&W di Banjarmasin sebesar 5,164. Targeting dan positioning secara simultan 
berpengaruh secara signifikan terhadap brand image pada Restoran A&W di Banjarmasin sebesar 
18,507. Restoran A&W di Banjarmasin sudah sesuai menetapkan target pasar di kalangan menengah 
yang menyasar segmen keluarga dan memosisikan menu dan brand image bertema western. 

 
Saran 

Restoran A&W di Banjarmasin sudah tepat menetapkan strategi pemasarannya tapi untuk 
meningkatkan pangsa pasar tanpa mengubah menu western yang sudah ada perlu melakukan inovasi 
pada menunya seperti menggunakan cita rasa lokal pada menu utamanya atau menggunakan buah-
buah lokal pada menu dessert. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan veriabel 
independen lain seperti segmentasi atau persepsi.. 
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Ringkasan 
Perkembangan dunia bisnis zaman ini yang semakin kompetitif menuntut para pelaku usaha untuk 
terus meningkatkan strategi pemasaran guna memenangkan persaingan pasar.pasar bisnis saat ini 
ditandai oleh persaingan yang semakin ketat dan perubahan dinamis dalam perilaku konsumen.Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh personal selling terhadap minat beli konsumen pada KS 
Group Indonesia Cabang Jakarta. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan 
kuantitatif. unit observasinya adalah konsumen KS Group Indonesia Cabang Jakarta yang ditawari 
produk.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini pada umumnya secara acak dari konsumen 
yang di tawari produk. Teknik pengumpulan data menggunakan Kuisioner, studi pustaka, observasi, 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
analisis regresi linier sederhana, uji t, uji F, uji R2. Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa personal 
selling berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen KS Group Indonesia Cabang 
Jakarta.Hasil penelitian uji F dengan ρ value sebesar 0,000 < 0,05.dapat diartikan bahwa personal 
selling berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada KS Group Indonesia Cabang Jakarta. Hasil 
uji determinasi (R2) untuk model ini adalah sebesar 1,000 artinya besarnya sumbangan pengaruh 
indenpenden personal selling terhadap minat beli. Dari penelitian yang telah dilakukan pada KS Group 
Indonesia Cabang Jakarta bahwa personal selling berpengaruh signifikan terhadap minat beli 
konsumen pada KS Group Indonesia. 
Kata Kunci : Personal Selling, Minat Beli Konsumen. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis zaman ini yang semakin kompetitif menuntut para pelaku usaha 
untuk terus meningkatkan strategi pemasaran guna memenangkan persaingan pasar. Pasar bisnis 
saat ini ditandai oleh persaingan yang semakin ketat dan perubahan dinamis dalam perilaku konsumen. 
Dalam menghadapi tantangan ini, strategi pemasaran yang efektif menjadi kunci bagi perusahaan 
untuk memenangkan hati konsumen dan meningkatkan penjualan produknya. tingkat persaingan 
dalam dunia bisnis terutama di bidang produk makanan ringan yang menjamur di Indonesia menuntut 
setiap penjual untuk dapat melakukan kegiatan pemasarannya secara lebih efektif dan efisien. 
perusahaan harus mempunyai strategi pemasaran sesuai dengan pasar yang di hadapi. Dalam 
menyusun strategi pemasaran salah satu faktor yang signifikan adalah penjualan langsung (personal 
selling). Personal selling adalah salah satu metode pemasaran dimana seorang penjual berinteraksi 
langsung dengan calon pembeli untuk mempengaruhi minat pembelian. Hal ini membuktikan bahwa 
usaha penjual secara langsung mampu meningkatkan omset suatu perusahaan termasuk perusahaan 
KS Group Indonesia. Perusahaan KS Group Indonesia salah satu perusahaan yang memproduksi 
makanan ringan kripik singkong dengan merk Ksavetos serta menerapkan sistem penjualan secara 
langsung (personal selling).Perusahaan ini setiap tahun mendapatkan kenaikan omset berikut data 
penjualan perusahaan KS Group Indonesia tahun 2021 dan 2022 pada table di bawah ini: 

Tabel 1 Data Penjualan Perusahaan Ks Group Indonesia Tahun 2021 dan 2022 

No. Tahun Total penjualan (Rp) 

1 2021 988.800.000 

2 2022 1.555.300.000 

 Kenaikan 8.025.900.000 

Sumber : KS Group Indonesia 
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Fenomena permasalahan yang di diangkat dalam penelitian ini personal selling dan minat beli 
konsumen di perusahaan menunujukkan bahwa penjualan pada tahun 2021 yaitu sebesar 
Rp.988.800.000 dan penjualan pada tahun 2022 sebesar Rp. 1.555.300.000 dalam hal ini mengalami 
kenaikan penjualan sebesar Rp.8.025.900.000.Kenaikan minat beli konsumen di duga karena faktor 
personal selling. Dalam faktor personal selling yang di gunakan masing-masing karyawan, sehingga hal 
ini menyebabkan ketertarikan yang di miliki konsumen juga berbeda-beda dalam membeli produk. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul ” 
ANALISIS PENGARUH PERSONAL SELLING TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN ( Survey Pada 
KS Group Indonesia Di Cabang Jakarta ).” 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Personal Selling 

Menurut Assauri dalam jurnal (Isnainuteuku, 2022) personal selling merupakan penyajian 
secara lisan oleh perusahaan atau beberapa calon pembeli dengan tujuan agar barang atau jasa 
terjual. Jadi, dalam personal selling terdapat kontak pribadi secara langsung antara penjual dan pembeli 
sehingga dapat menciptakan komunikasi dua jalur antara penjual dan pembeli.Disamping menjelaskan 
atau memberitahu tentang produk dan membujuk calon pembeli, personal selling bagi perusahaan.juga 
menampung keluhan dan saran dari para pembeli sebagai umpan balik. 

Menurut Kotler dan Keller dalam jurnal (Rachmat Tri Yuli Yanto, 2020) menyebutkan penjualan 
pribadi pada interaksi tatap muka dengan satu atau lebih calon pembeli dengan tujuan untuk membuat 
presentasi, menjawab pertanyaan, dan pengadaan pesanan. Dari beberapa penjelasan mengenai 
personal selling maka dapat di simpulkan bahwa Personal Selling merupakan kegiatan komunikatif 
antara produsen yang diwakili oleh penjual dengan calon konsumen yang melibatkan pikiran, perasaan 
dan tentunya kontak langsung (tatap muka). Penjualan personal selling mempunyai kelebihan karena 
berhubungan langsung dengan calon konsumen mempunyai keunggulan dibandingkan metode 
promosi lainnya. 

Minat Beli Konsumen 
Definisi Minat Beli menurut Kotler dan Keller dalam Jurnal (Nadia, 2022) adalah Minat Beli ialah 

perilaku yang timbul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan harapan konsumen untuk 
melakukan pembelian. Kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat beli merupakan perilaku 
konsumen yang timbul sebagai respon sebagai bentuk pertimbangan sebelum melakukan pembelian. 

Indikator Minat Beli 
Ferdinand dalam jurnal (moh.shabry, 2022) mengidentifikasi indikator minat beli sebagai berikut 

ini: 
1. Minat Transaksional : Kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk. 
2. Minat Refrensial : Kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang lain. 
3. Minat Preferensial : Minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki preferensi 

utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 
preferensinya 

4. Minat Eksploratif : Menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai 
produk yang di minatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk kedalam pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey. Metode survey ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 
(angket) dan observasi. Penelitian ini bersifat eksplanasi yang ditujukan untuk mencari hubungan – 
hubungan antara sebab dan akibat, mengetahui besar kecilnya pengaruh antara variabel independen 
dengan variabel dependen tersebut. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah personal 
selling (X) dan variabel dependen minat beli konsumen (Y). Teknik pengambilan sampel pada 
umumnya secara acak (random) dari konsumen yang ditawari produk dengan responden 75 orang 
telah dihitung menggunakan rumus  Solvin Husein Umar. Teknik Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, analisis regresi linear sederhana.Teknik pengujian instrumen menggunakan uji 

validasi, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan teknik pengujian hipotesis uji t, uji F, uji R2. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji kuisioner sebagai alat dalam penelitian apakah valid/tepat 
untuk mengambil data. Hasil uji validitas variabel sebagai berikut: 

a. Uji Validitas variabel Personal Selling (X) 
Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Personal Selling (X) 

Item Pernyataan ρ Value Kriteria (α) Keterangan 

X.1 0.000 0,05 Valid 

X.2 0.000 0,05 Valid 

X.3 0.000 0,05 Valid 

X.4 0.000 0,05 Valid 

X.5 0.000 0,05 Valid 

X.6 0.000 0,05 Valid 

X.7 0.000 0,05 Valid 

X.8 0.000 0,05 Valid 

X.9 0.000 0,05 Valid 

Sumber : Diolah Penulis (2024) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk pernyataan X 1 sampai dengan X 9 diperoleh ρ value 
0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel Personal Selling valid.jika semua personal selling 
valid bahwa tidak ada nilai yang tidak valid sehingga hasil analisis dapat digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang akurat tentang personal selling. 

b. Uji Validitas variabel Minat Beli Konsumen (Y) 
Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli Konsumen (Y) 

Item Pernyataan ρ Value Kriteria (α) Keterangan 

Y.1 0.000 0,05 Valid 

Y.2 0.000 0,05 Valid 

Y.3 0.000 0,05 Valid 

Y.4 0.000 0,05 Valid 

 

Sumber : Diolah Penulis (2024) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pernyataan Y.1 sampai dengan Y.5 diperoleh ρ Value  0,000 
<0,05 maka semua item pernyataan variabel minat beli konsumen valid. Ini berarti bahwa responden 
telah memberikan tanggapan yang konsisten terhadap pernyataan minat beli konsumen. 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kehandalan kuisioner. kuisioner atau angket dapat 

dinyatakan reliabel jika nilai hasil pengujian reliabilitas SPSS Cronbach’s Alpha diatas 0.60.jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0.60, maka data dikatakan reliabel atau konsisten dan jika nilai Cronbach’s Alpha 
< 0.60, maka data dikatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 
Alpha 

Nilai Kritis keterangan 

personal selling (X) 0,743 0,60 Reliabel 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024      ISSN 1412-5609 (Print)   
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive              ISSN 2443-1060 (Online) 

 

58 
 

Minat Beli Konsumen 
(Y) 

0,630 0,60 Reliabel 

Sumber : Diolah Penulis (2024) 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan syarat untuk melakukan analisis regresi, agar regresi sebagai 

estimasi bisa tepat/tidak menyimpang. uji asumsi klasik terdiri dari multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji normalitas. 

Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

collinearity Statistic 

Model  Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.000 1.000 

 X.personal 
selling 

Sumber : Diolah Penulis (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil menunjukkan nilai tolerance personal selling (X) =1.000 dan nilai VIF 
Personal Selling (X) =1.000 < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi 
tersebut lolos uji multikolinearitas. Berarti bahwa hubungan antara variabel independen relatif. 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. menguji ada atau 
tidaknya heteroskesdastisitas digunakan uji Glejser yait u dengan cara meregresikan nilai absolute 
residual dengan variabel independen dengan menggunakan SPSS. Kriteria pengujiannya yaitu apabila 
nilai ρ value > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan apabila nilai ρ value < maka terjadi 
heteroskedastisitas.Berikut hasil uji heteroskesdastisitas: 

 
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Diolah Penulis (2024) 

Berdasarkan output pada gambar 1 diatas, terlihat titik-titik plot data membentuk pola garis lurus 
dari bawah naik ke atas hal ini menunjukkan adanya hubungan yang linear antara variabel personal 
selling (X) dengan variabel minat beli konsumen (Y). karena terdapat hubungan yang linear antara 
variabel personal selling (X) dan minat beli konsumen (Y), maka asumsi untuk model regresi dalam 
penelitian sudah terpenuhi. 
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Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi variabel pengganggu 

memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov 
dengan program SPSS 27. Kriteria penarikan kesimpulan yaitu Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 maka 
data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0.05 maka data 
penelitian dinyatakan tidak berdistribusi normal.Berikut hasil uji normalitas: 

 
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Diolah Penulis (2024) 

Berdasarkan gambar 2 di atas menunjukkan besarnya ρ value =0,200 > 0,05 artinya bahwa 
residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas ). 

Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh personal selling 

terhadap minat beli konsumen. dari model dapat dilakukan pengujian untuk melihat apakah ada 
pengaruh yang signifikan. Berikut ini adalah hasil dari analisis regresi linear sederhana : 

 
Gambar 3  Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan hasil perhitungan gambar 3 dapat ditentukan persamaan regresinya, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Dimana: 

Y= Minat beli 
konsumen X = 
personal selling 

a = Nilai Konstan =0,001 

b = Koefisien Regresi =0,432 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa jika personal selling meningkat atau 
bertambah maka minat beli konsumen akan meningkat atau bertambah 0,432 kali. 

 

Y=0,001 + 0,423X 
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Uji Determinasi(R2) 

 
Gambar 4 Hasil Uji R2 

Berdasarkan gambar 4 hasil menunjukan bahwa uji determinasi (R2) untuk model ini adalah 
sebesar 1,000 artinya besarnya sumbangan pengaruh indenpenden personal selling (X) terhadap 
minat beli konsumen (Y) . 

Hipotesis 

1. Variabel Bebas (Independent Variable. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi yang menyebabkan timbulnya atau 
berubahnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah personal 
selling. 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipergunakan karena adanya variabel bebas, variabel terikat 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah minat beli konsumen. 

 

Hasil Pengujian pertama (Uji t) 

Berdasarkan gambar dibawah ini maka dapat di peroleh hasil uji t variabel personal selling (X), 
sehingga diperoleh ρ value = 0,001< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya personal selling 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen, kesimpulan hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa personal selling berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen KS Group Indonesia 
Cabang-Jakarta. 

 
Gambar 5 Hasil Uji t 

Hasil Pengujian kedua (Uji F) 
Berdasarkan gambar di bawah ini hasil perhitungan output menunjukkan bahwa model regresi ini 

memiliki nilai ρ value sebesar 0,000 < 0,05. Dapat diartikan bahwa personal selling berpengaruh 
terhadap minat beli konsumen pada KS Group Indonesia. 

 
Gambar 6 Hasil Uji  F 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis Uji t, ternyata Uji t variabel personal selling(X), diperoleh ρ value = 0,001< 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya personal selling berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli konsumen pada KS Group Indonesia Cabang Jakarta. 

2. Berdasarkan analisis hasil perhitungan output Uji F menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki 
nilai ρ value sebesar 0,000 < 0,05.dapat diartikan bahwa personal selling berpengaruh terhadap 
minat beli konsumen pada KS Group Indonesia Cabang Jakarta. 

3. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh hasil uji R Square hasil menunjukan bahwa 
uji determinasi (R2) untuk model ini adalah sebesar 1,000 artinya besarnya sumbangan 
pengaruh indenpenden personal selling (X) terhadap minat beli konsumen (Y). 

 
Saran 
1. KS Group Indonesia Cabang Jakarta sebaiknya meningkatkan keterampilan mereka dalam 

berinteraksi kepada konsumen. 
2. KS Group Indonesia sebaiknya meningkatkan jaminan produk contohnya sediakan ketentuan 

garansi yang jelas dan mudah dimengerti. 
3. KS Group Indonesia Cabang Jakarta sebaiknya berikan kepada konsumen diskon khusus agar 

bersedia merekomendasikan produk KS Group Indonesia pada teman dan saudara. 
4. KS Group Indonesia sebaiknya menyediakan sarana agar konsumen dapat selalu 

memberikan masukan apabila terdapat kekurangan pada produk atau pelayanan KS Group 
Indonesia. 
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Ringkasan 
Teknologi informasi mengalami perkembangan yang cukup pesat hingga kini. Tidak dapat dipungkiri 
semua sektor saat ini membutuhkan teknologi informasi. LKP Seiza pesanggaran merupakan lembaga 
non Pendidikan. Selama ini sistem administrasi pendataan siswa dan pembayaran kursus dan 
pelatihan yang masih menggunakan cara manual yaitu menuliskan secara manual pada sebuah buku 
besar. Dengan cara ini sering terjadi kesalahan dalam input data misalnya data kurang lengkap, waktu 
masuk dan selesainya peserta tidak diketahui. Selain itu sistem pembayaran masih dalam bentuk 
manual menggunakan lembar kertas spp sehingga dalam proses pembayaran ini kurang efisien untuk 
itu dalam penelitian ini penulis memberikan solusi dengan membangun sistem administrasi yang ada 
di LKP Seiza Pesanggaran berbasis website. System ini akan dibangun menggunakan Bahasa 
pemrograman PHP dan akan mengintegrasikan database phpmyadmin. Tujuan utama dari penelitian 
adalah menciptakan suatu sistem informasi pembayaran kursus dan pelatihan yang dapat di akses 
melalui web. System ini dapat memberikan bantuan LKP Seiza dalam menyelesaikan permasalahan 
administrasi. 
Kata Kunci : administrasi dan transaksi, sistem informasi, LKP Seiza Pesanggaran. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

LKP adalah pendidikan non formal yang menyediakan pendidikan kecakapan yang 
membutuhkan  pengetahuan, keterampilan dan pengembangan diri setiap siswa sebagai penunjang 
kemampuan siswa   yang ingin menempuh jenjang pendidikan atau jenjang karir. LKP Seiza merupakan 
sebuah Lembaga kursus dan pelatihan yang berlokasi di kecamatan Pesanggaran yang didirikan pada 
tahun 2012. LKP Seiza fokus pada pendidikan non formal di bidang   pendidikan kursus bahasa inggris  
yang memiliki beberapa kelas program saat ini. LKP seiza ini masih minim sistem informasi  
administrasi  dan transaksi data siswa dimana proses pengelolaan data siswa masih menggunakan 
sistem manual dengan buku dan Microsoft excel sehingga sering kali terjadi kesalahan dan data kurang 
lengkap pada saat proses input. [1] 

Saat ini mempunyai murid sebanyak 400 orang dari kelompok pre kids, beginner kids, beginner, 
intermediate dan advance. Kelompok prekids merupakan pembelajaran program untuk basic jika sudah 
dirasa mampu maka akan diuji oleh penguji LKP jika lulus akan di naik pada level beginner kids.  
beginner kids adalah program pembelajaran untuk pemula yang baru naik dari Pre kids yang masih 
dalam tahap memahami kosa kata dasar dan umum,pada kelas beginner kids di LKP Seiza 
Pesanggaran memiliki 4 tingkatan / kelas . Beginner merupakan program pembelajaran pemula yang 
sudah sampai tahap pemahaman kosa kata dasar dan umum yang artinya kemampuan berbahasa 
inggris  yang masih pelan dan berhati-hati kemudian untuk kosa kata yang dipelajari masih terbatas 
dan yang digunakan sudah familiar ,pada kelas beginner memiliki 3 tingkatan/kelas. intermediate 
adalah tingkatan pembelajaran program yang sudah menengah yang sudah mampu menggunakan 
bahasa inggris pasif dan aktif dengan topik yang bervariasi khususnya dan mampu berargumen dengan 
baik sehingga secara kemampuan sudah bisa memahami ucapan orang lain pada kelas beginner 
memiliki 3 tingkatan/kelas. Advance merupakan program pembelajaran tingkat lanjutan yang secara 
kemampuan bisa berkomunikasi dalam bahasa inggris, pemahaman mengenai ucapan dan tulisan 
yang sangat komplek sehingga menambah tingkat kepercayaan diri dalam beradaptasi pada setiap 
kegiatan yang menggunakan bahasa inggris[2]. Kemudian Dengan banyaknya program dan siswa 
tersebut maka rawan terjadi kesalahan data misalnya data siswa yang kurang lengkap, data siswa yang 
sudah lulus ataupun yang sudah keluar tidak ada update data. Pada proses pembayaran admin hanya 
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memberikan bukti tanda tangan dan melakukan input total uang ke dalam Microsoft Excel tidak ada 
tanda bukti nota atau kwitansi . 

Saat ini pencatatan administrasi pada LKP Seiza masih menggunakan cara manual, misalnya 
untuk pendataan siswa masih dicatat secara manual dalam sebuah buku besar dan pembayaran masih 
menggunakan sebuah kartu manual. Pihak LKP tidak dapat mengidentifikasi berapa jumlah murid 
setiap tahun, mereka tidak dapat mengetahui perkembangan naik turunnya jumlah siswa setiap tahun. 
Selain itu pihak LKP tidak dapat mengidentifikasi siswa tersebut masuk dan keluar pada tahun berapa. 
Selain permasalah ini LKP Seiza juga mempunyai permasalah yang lain, yaitu pada administrasi 
pembayaran. Saat ini dalam melakukan pembayaran siswa masih menggunakan cara manual melalui 
sebuah kartu yang nantinya diisi oleh pihak LKP. Sementara LKP Seiza mencatat data pembayaran 
tersebut pada sebuah file excel. Hal ini mengalami kendala karena sering terjadi kesalahan.  

Untuk itu penulis mengembangkan sistem pembayaran yang ada di LKP seiza Pesanggaran 
menggunakan sistem berbasis web yang mudah dikembangkan dengan berbagai bahasa 
pemrograman sehingga sistem dapat berkembang menjadi lebih mudah, Dalam penggunaan aplikasi 
yang mudah di akses menggunakan browser dan jaringan internet, tampilan yang responsive, 
kemudian tidak banyak menghabiskan penyimpanan karena sudah terhubung dengan penyimpanan 
awan (cloud). Tujuan dari penggunaan aplikasi yang berbasis website ini mempermudah dalam proses 
pengarsipan data siswa dan transaksi, selain itu aplikasi ini juga mempermudah penggunaan dalam 
memasukan data surat masuk dan keluar ke dalam sistem tanpa perlu mengisi terlalu banyak berkas 
serta menyederhanakan penyortiran data untuk akses yang lebih mudah Selain itu, dengan 
menggunakan aplikasi ini, risiko kehilangan atau kerusakan berkas dapat dikurangi. Fitur-fitur yang 
dimiliki aplikasi ini termasuk menampilkan jumlah siswa masuk dan keluar, memasukan data siswa, 
melakukan transaksi pembayaran, serta melihat laporan keuangan siswa, laporan keuangan bulanan, 
dan beberapa fitur lainnya. Ketika menggunakan aplikasi website dan perangkat lunak berbasis 
desktop sangat penting untuk memperhatikan kekuatan perangkat keras yang digunakan terkadang 
pembaruan aplikasi memerlukan hardware yang memadai tentu hal ini melibatkan biaya yang cukup 
besar yang dikeluarkan oleh LKP Seiza pesanggaran, namun jika beralih ke aplikasi berbasis web yang 
dapat di akses melalui berbagai perangkat, hal itu akan berbeda karena aplikasi web cenderung lebih 
ringan daripada aplikasi desktop[3].  

Kemudian untuk penyimpanan sistem informasi yang berbasis web penulis menggunakan 
MySQL yang memiliki sifat open source yang dapat akses dan dimodifikasi secara bebas kemampuan 
dari database MySQL mencakup dari sifat open source, menyediakan berbagai opsi penyimpanan baik 
untuk kinerja tinggi maupun untuk sumber data dari platform database lain, kompatibilitas dengan 
berbagai sistem operasi dan dukungan terhadap berbagai bahasa pemrograman, serta penggunaan 
bahasa kueri standar yang mudah dipelajari dan dipahami[4]. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
LKP 

Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) adalah lembaga yang menawarkan pendidikan kecakapan 
dalam bentuk non formal.pendidikan ini memerlukan pengetahuan keterampilan dan pengembangan 
diri setiap siswa sebagai penunjang kemampuan siswa   yang ingin menempuh jenjang pendidikan 
atau jenjang karir.  LKP sendiri merupakan satuan pendidikan non formal yang tersedia bagi 
masyarakat yang ingin meningkatkan pengetahuan, keterampilan kecakapan ,dan pengembangan diri 
mereka. [5] 

Sistem Informasi Pembayaran 
Sistem adalah suatu gabungan yang terdiri atas beberapa elemen yang bekerjasama dalam 

berkolaborasi mencapai suatu tujuan yang optimal. Sedangkan Informasi adalah sebuah data yang 
sudah valid dari suatu kejadian –kejadian nyata sehingga lebih berguna bagi yang membutuhkan dalam 
memutuskan suatu keadaan. [6] 

Kemudian pengertian dari sistem informasi pembayaran adalah suatu kegiatan atau upaya 
dalam membantu, pelayanan, pengarahan dan mengatur semua kegiatan pembayaran agar dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan, pada tahap proses pembayaran ini adalah suatu proses yang penting 
dalam sistem pembayaran yang ada di LKP Seiza Pesanggaran sehingga terbentuknya sistem ini dapat 
membantu mencapai tujuan sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan, sehingga 
kesalahan dalam proses pembayaran dapat diminimalkan.[7] 
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PHP, HTML dan CSS 
 PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu suatu bahasa scripting tingkat tinggi 

yang diintegrasikan dalam dokumen HTML . secara umum, sintaksis dalam php hampir sama  dengan 
bahasa C, Java dan Perl, namun terdapat beberapa fungsi khusus dalam PHP. kemudian penggunaan 
utama bahasa ini yaitu untuk pengembangan website yang dinamis dan otomatis[8]. HTML adalah 
fondasi atau basis bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan halaman web. 
Kemunculan HTML sebagai standar baru yang merupakan hasil dari perkembangan dan kemajuan 
internet, pada awalnya saat  internet pertama kali muncul, kontennya hanya berupa teks sederhana 
tanpa format visual yang menarik seperti saat ini,  tampilannya sama seperti dengan notepad yang 
tanpa paragraf memiliki satu warna dan satu ukuran . hal ini sangat membosankan pada saat pengguna 
membaca dan saat itu juga untuk mengakses internet pengguna masih menggunakan sebuah terminal 
untuk akses masuk ke internet. Sampai saat ini HTMl muncul seiring berjalan nya waktu dan mengikuti 
perkembangan teknologi informasi[9]. CSS (Cascading Style sheet) memiliki peran untuk mengubah 
penampilan (style) halaman web, fungsinya untuk mengatur penampilan sebuah dokumen (HTMl ) 
dengan menggunakan CSS hampir  semua tampilan dari HTML dapat diatur[10]. 

Metode Waterfall  
Metode waterfall adalah proses pengembangan yang berlangsung secara berturut-turut yang 

mengalir seperti air terjun dari tahapan penelitian hingga proyek selesai, pada metode ini pada tiap 
tahap pengembangan tidak bisa dikerjakan secara bersamaan karena pada tiap tahapan harus selesai 
dengan tuntas untuk mencapai pada tahapan selanjutnya.[11] 

UML 
Unified modeling language (UML) adalah sebuah penggambaran visual  yang lebih spesifik  serta 

memberikan konstruksi bangunan dasar sistem perangkat lunak sebagai alat untuk memberikan 
gambaran. Dan termasuk juga aturan pemodelan bisnis.[12] 

UML menawarkan sejumlah diagram visual yang memperlihatkan bagian-bagian penting dalam 
sistem, berbagai jenis diagram  tersedia dalam UML, termasuk :  

Use case diagram 
Use case diagram merupakan sebuah diagram perilaku yang berguna untuk menggambarkan 

secara visual dengan serangkaian kegiatan dari beberapa sistem yang saling berhubungan dengan 
aktor maupun dengan sistem lainnya yang dijelaskan pada tabel 1 use case diaram[13] 

Tabel 1. Use case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Aktor : mewakiliperan orang, sistem yang lain atau alat 

ketika berkomunikasi dengan use case. 

 

Use case : Abstraksi dan interaksi antara sistem dan aktor 

 Association : Abstraksi dari penghubung antara aktor 

dengan usecase  

 
Generation : menunjukan spesialisasi aktor untuk dapat 

berpatisipasi dengan use case 

 

Menunjukan bahwa suatu use case seluruhnya merupakan 

fungsional dari usecase lainnya. 

 

Menunjukan bahwa suatu usecase merupakan tambahan 
fungsional dari use case lainnya jika suatu kondisi 
terpenuhi. 

 
Activity Diagram  
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Diagram aktivitas adalah sebuah gambaran suatu konsep aliran aktivitas kerja yang terstruktur 
yang dirancang dalam suatu sistem. [14] 

Tabel 2. Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 Initial state adalah awal dimulanya suatu aliran kerja pada 

activity diagram dan pada sebuah activity diagram hanya 

terdapat suatu initial state. 

 Final state adalah bagian akhir dari suatu asliran kerja pada 

sebuah activity diagram dan pada sebuah activity diagram 

bisa terdapat lebih dari satu final state. 

 Activitas adalah aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan 

dalam aliran kerja 

 

Decision berfungsi untuk menggambarkan pilihan kondisi 

dimana ada kemungkinan perbedaan transisi, untuk 

memastikan bahwa aliran kerja dapat mengalir ke lebih dari 

satu jalur. 

 

Merge berfungsi menggabungkan kembali aliran kerja yang 

sebelumnya telah dipecah oleh decision.  

Class diagram 
Sebuah diagram yang menggambarkan aliran yang menghubungkan antara class yang di 

dalamnya berisi atribut dan objek yang memiliki fungsi.[15] 

Tabel 3. Class Diagram 

Simbol keterangan 

Kelas/class  

 

Kelas yang ada pada struktur sistem 

Antarmuka / Interface 

 

Antarmuka yang sama dengan ide interface dalam 

pemrograman berbasis objek. 

Asosiasi / association Hubungan antara kelas dengan makna umum, asosiasi 

sering kali melibatkan multipilicy. 

Asosiasi berarah / directed 

association 

Hubungan antar kelas yang menunjukan bahwa satu kelas 

digunakan oleh kelas lainnya, asosiasi sering kali juga 

melibatkan multipilicy. 

Generalisasi 

 

Hubungan antar kelas yang menunjukan konsep 

generalisasi-spesialisasi(umum-khusus). 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024      ISSN 1412-5609 (Print)   
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive              ISSN 2443-1060 (Online) 

 

66 
 

Kebergantungan / 

dependiency 

Hubungan antara kelas yang menunjukan dependensi 

anatara kelas. 

Agregasi / aggregation 

 

Hubungan antara kelas yang mencerminkan konsep 

keseluruhan bagian 

 
Sequence diagram  

Diagram yang mendeskripsikan suatu tindakan yang dikirim dan diterima dari objek 1 dengan 
objek lainnya[16]. 

Tabel 4. Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

Lifeline  

 

Entitas objek, antar muka yang berinteraksi satu sama lain. 

Message  

 

Spesifikasi komunikasi antar objek yang berisi informasi 

tentang kegiatan yang terjadi 

Self message 

 

Spesifikasi komunikasi yang menunjukkan aktivitas dan 

memuat proses informasi pada aktivitas itu sendiri 

 
3. METODE PENELITIAN 
Diagram Alir Penelitian 

Dalam perancangan sistem ini digunakan metode waterfall. Metode ini bagian dari 
pengembangan siklus hidup perangkat lunak (SDLC) yang sudah terstruktur dalam pengembangan 
sistem informasi [17]. Langkah awal dalam penyusunan sistem adalah dengan menganalisis proses 
sistem yang sedang berjalan untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang akan menentukan 
berbagai kebutuhan proses administrasi sehingga membutuhkan sistem informasi yang mampu 
memberikan kemudahan dan fasilitas yang memadai. Kemudian langkah selanjutnya yaitu mendesain 
rancangan awal alur proses sistem menggunakan diagram UML yang kemudian akan 
diimplementasikan menggunakan Visual Studio Code yang didukung oleh framework bootstrap dengan 
bahasa pemrograman PHP. Dan setelah itu  akan dilakukan proses pengujian pada sistem[18]. 
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Gambar  5. Metode penelitian Waterfall 

Tahapan metode waterfall dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Analisa Kebutuhan  

Analisa ini berupa kumpulan data yang dibutuhkan perangkat lunak agar sesuai dengan yang 
dibutuhkan user(Admin dan Owner) kebutuhan admin dapat melakukan kelola input data siswa yang 
akurat dan proses perhitungan pembayaran kursus dan pelatihan berfungsi dengan baik tanpa 
terkendala. 

b. Desain sistem 
Pada langkah desain sistem berdasarkan permasalahan yang ada terkait analisa kebutuhan 

sistem, maka pembangunan sistem informasi pembayaran kursus dan pelatihan yang dibangun 
dengan bahasa pemrograman PHP  dan MySql sebagai basis data.pada  proses desain ini hal yang 
dilakukan proses pembuatan desain interface sistem serta alur kerja yang di gambar dalam bentuk 
UML yaitu use case, class diagram,activity diagram, sequence diagram. Pada proses pembuatan 
desain interface menggunakan software visual paradigm online sebagai pendukung.  

c. Penulisan kode program 
Setelah melakukan  proses analisis sistem dan desain  maka Proses selanjutnya yaitu 

pengkodingan pada desain yang dibuat sesuai dalam bentuk sebuah aplikasi  sistem informasi 
pembayaran dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor). 

d. Pengujian program 
Proses uji coba aplikasi menggunakan cara menjalankan semua fitur yang ada di dalam menu  

pada  aplikasi  guna mengetahui apakah fungsi pada fitur yang tersedia berjalan dengan baik dan user 
membutuhkan fitur tersebut.  

e. Pemeliharaan  
Sebuah perangkat lunak bisa mengalami perubahan ketika dikirim kepada user, apabila terjadi 

kendala atau kesalahan dalam penggunaan untuk itu user perlu melihat buku panduan agar tidak terjadi 
kesalahan dalam mengoperasikan sistem. [19] 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil penelitian dengan menggunakan metode waterfall dalam pembahasan sistem 
informasi pembayaran kursus dan pelatihan di LKP Seiza Pesanggaran. 

Tahapan Analisa Kebutuhan  
pada analisis dan perancangan ini melibatkan LKP Seiza pesanggaran yang menjadi tempat 

penelitian ini. Pada proses sistem informasi berbasis website digunakan untuk penyimpanan data siswa 
dan pembayaran kursus dan pelatihan untuk admin LKP Seiza. Sehingga mempermudah admin untuk 
melakukan input data siswa dan pembayaran. Setelah dilakukan analisa, penulis menyimpulkan bahwa 
terdapat 2 pengguna(user) yang dapat mengakses sistem informasi yaitu admin dan pemilik. Masing-
masing pengguna memiliki karakteristik yang sama, batasan yang sama dan memiliki kebutuhan sistem 
yang sama.  

Admin dan pemilik mempunyai hak akses untuk melakukan login, mengelola data siswa, 
mengelola data pembayaran kursus dan pelatihan. 
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Tahap desain  sistem  
Pada tahapan desain sistem ini penelitian menggunakan beberapa pemodelan untuk 

mengembangkan sistem ini, seperti use case diagram, activity diagram dan class  diagram. 

Use case diagram menjelaskan gambaran  implementasi sistem informasi pembayaran kursus 
dan pelatihan di LKP Seiza Pesanggaran pada  proses desain ini hal yang dilakukan proses pembuatan 
desain interface sistem serta alur kerja yang di gambar dalam bentuk UML antara lain use case yang 
memiliki 2 actor Owner dan admin dapat melakukan pekerjaan di semua menu dari dashborad, data 
siswa,tambah siswa, pembayaran, riwayat pembayaran, laporan bulanan. 

 
Gambar  6. Use Case Diagram Sistem Informasi Pembayaran 

Gambar 6 menggambarkan Deskripsi Use Case Diagram pada sistem informasi pembayaran 
yang dibangun yang dibagikan dalam tabel 1. deskripsi use case diagram. 

Tabel 5. Deskripsi  Use Case Diagram 

No Use Case Deskripsi 

1. login Use case ini menggambarkan bagaimana 
pengguna melakukan proses otentikasi atau 
autentikasi untuk masuk ke dalam sistem. 

2. logout Use case ini menggambarkan bagaimana 
pengguna mengakhiri kegiatan sistem sistem. 

3. Data siswa Usecase ini menggambarkan tabel data siswa 
secara lengkap yang berisi Nomor induk siswa, 
nama , jenis kelas, jenis kelamin, tanggal lahir, 
agama, alamat, nama ibu, nama ayah. 

4. pembayaran  Use case ini menggambarkan menu transaksi 
pembayaran  

5. Riwayat pembayaran Use case ini menggambarkan tabel riwayat 
pembayaran siswa yang sudah lunas 

6. Laporan Bulanan Use case ini menggambarkan tabel laporan 
keuangan di setiap bulanan seperti laporan 
keuangan per kelas yang kemudian akan di total 
menjadi satu. 

 
Activity diagram  adalah sebuah representasi visual dengan berbagai alur aktivitas dalam sistem 

yang sedang berjalan sampai akhir. Activity diagram dalam sistem ini memiliki berbagai aktivitas berupa 
login admin dan owner, input data siswa, pembayaran kursus dan pelatihan, edit data siswa,cetak struk, 
cetak laporan bulanan. 
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Gambar  7. Activity Diagram pembayaran 

Gambar 7 menggambarkan Pada Activity Diagram pembayaran melakukan kegiatan masuk ke 
dalam sistem yang pertama yaitu login kemudian autentikasi pada username dan password kemudian 
masuk ke dalam sistem, kemudian masuk ke dalam menu pembayaran yang di dalamnya terdapat fitur 
transaksi (keterangan data siswa, keterangan jumlah pembayaran sesuai jenis kelas, kolom untuk 
mengisi data keterangan transaksi pembayaran, kolom input jumlah uang masuk, tombol button simpan 
atau cetak struk). Apabila sudah selesai dalam proses transaksi maka akan tersimpan pada database 
sistem kemudian secara otomatis akan masuk ke dalam laporan bulanan dan riwayat pembayaran. 

 
Gambar  8. Activity Diagram Tambah Siswa 

Gambar 8 menggambarkan alur Activity Diagram tambah siswa, langkah pertama yaitu admin 
masuk ke dalam sistem menggunakan login dengan mengisi username dan password jika sudah 
melakukan autentikasi maka admin akan di arahkan masuk ke dalam sistem informasi pembayaran. 
pada langkah selanjutnya admin akan masuk ke dalam menu data siswa yang di dalamnya berisi tabel 
data siswa yang terdaftar, fitur yang ada di data siswa yakni fitur tambah data siswa, fitur mencari data 
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siswa menggunakan nama atau NIS, fitur edit data siswa, dan laporan keuangan siswa. Kemudian 
pada proses tambah siswa admin akan klik fitur tambah siswa yang di dalamnya admin akan proses 
memasukan data siswa yang berisi Nomor induk siswa, nama , jenis kelas, jenis kelamin, tanggal lahir, 
alamat, nama ibu, nama ayah , jika sudah terisi maka admin akn klik tombol button simpan dan cetak 
data siswa. 

Class diagram merupakan aliran yang menghubungkan antar class  memiliki fungsi masing-
masing , dalam sistem ini memiliki 4 class yakni user, data siswa, jenis klass, pembayaran.  

 
Gambar  9 .Class Diagram Sistem Informasi Pembayaran 

Gambar 9 menggambarkan pada class diagram sistem informasi pembayaran Proses 
membangun data yang bersifat independen.  Tahap ini dimulai dengan membuat data konseptual 
dengan segala pertimbangan berdasarkan sistem yang sedang berlangsung di LKP Seiza 
Pesanggaran. Identifikasi Tipe entitas pada Langkah awal dalam menentukan identitas tipe entitas 
yang dibutuhkan terkait sistem basis data sebagai berikut : 

Tabel 6. Entitas Class Diagram 

No Entitas Atribut 

1 Data siswa NIS, NIK, nama, jenis kelas, jenis kelamin, tanggal 
lahir, agama, alamat, nama ibu, nama ayah. 

2 Pembayaran Id , NIS,Nominal uang,  keterangan transaksi. 
Tanggal 

3 Jenis Kelas Id, nama kelas, harga 

4 Pengguna 
(User) 

Id, username, password,  

 
Sequence diagram yang mendeskripsikan tindakan yang dikirim dan diterima.  
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Gambar  10. Sequence Diagram Sistem Informasi Pembayaran 

Gambar 10 menggambarkan  pada sequence diagram memiliki beberapa sistem yang 
berhubungan dari login (admin dan owner) dan terhubung ke dalam menu dashboard yang berisi 
beberapa kelompok kelas  kemudian data siswa berhubungan dengan fitur tambah siswa dan edit siswa 
dan proses pembayaran siswa, pada proses pembayaran akan secara otomatis data pembayaran akan 
masuk ke riwayat pembayaran dan laporan bulanan. 

Tahap penulisan kode program 
Pada tahap pengkodean program penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

software manajemen databasenya menggunakan phpmyadmin sebagai pendukungnya. 

Selanjutnya pada database yang menggunakan MySQL pada class di jelaskan dalam tabel 1 
dan tabel 4 

Tabel 7. User 

Field Data Keterangan 

Id (PK) Int (11) Kunci utama untuk pengguna 

username Text Nama pengguna 

password Text Kata sandi pengguna 

role text Peran pengguna(admin / super admin)  

 

Tabel 8. Data siswa 

Field Data Keterangan 

Nis (PK) Int (11) Kunci utama untuk siswa 

 nama Text Nama lengkap siswa 

jenis_kelas Text Kunci asing yang merujuk ke tabel Jenis Kelas, 
menunjukkan kelas yang diikuti siswa. 

jenis_klamin Text Jenis kelamin siswa 

tanggal_lahir Text Tanggal lahir siswa 

agamat Text Agama siswa 

alamat Text Alamat siswa 

nama_ayah Text Data nama ayah siswa 

nama_ibu Text Data nama ibu siswa 

 

Tabel 9.  Kelas 

Field Data Keterangan 

id (PK) Int (11) Kunci utama jenis kelas 

nama_kelas text Nama dari jenis kelas 
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Tabel 10. Pembayaran 

Field Data Keterangan 

Id (PK) Int (11) Auto Increment, angka yang terisi 
otomatis 

Nis (FK) Int (11) Nomor induk siswa untuk melakukan 
transaksi  

Jenis_kelas (FK) text Kunci asing yang merujuk ke tabel Jenis 
Kelas, menunjukkan kelas yang diikuti 
siswa.s 

nominal Int (11) Nominal uang yang dibayarkan akan di 
input sistem 

rincian  Text Keterangan transaksi pembayaran kursus 
dan pelatihan 

tanggal date waktu transaksi siswa 

 
Tahap pengujian program 
1. Halaman Login 

Pada halam login ini menjelaskan tentang form login untuk identifikasi pengguna yang akan 
masuk dalam sistem informasi pembayaran kursus dan pelatihan.  Untuk masuk ke dalam sistem hanya 
memasukan username dan password. 

 
Gambar  11. Halaman Login 

2. Halaman dashboard 
Kemudian halaman dashboard terdapat tampilan kelas program yang ada di LKP Seiza yang di 

dalam nya berisi data siswa sesuai dengan kelas dan tingkatan masing-masing. Kelas program yang 
ada di LKP Seiza yakni pre-kids, beginner kids, beginner, intermediate, advance.  

 
Gambar  12. Halaman Dashboard 
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3. Halaman data siswa 
Pada halaman data siswa terdapat beberapa fitur pendukung pada sistem informasi pembayaran 

kursus dan pelatihan yakni fitur tambah data siswa untuk siswa baru yang sudah daftar ke sekretariat, 
fitur cari data siswa bisa menggunakan NIS atau nama siswa, fitur edit data siswa yang digunakan 
untuk edit data siswa jika ada pembaharuan, fitur keuangan untuk melihat data transaksi pembayaran 
siswa, kemudian fitur print untuk print data siswa. 

 
Gambar  13. Halaman Data Siswa 

4. Halaman tambah data siswa 
halaman tambah data siswa yang berisikan semua data siswa antara lain NIS, nama, jenis kelas, 

jenis kelamin, tanggal lahir, agama, alamat, nama  ayah, nama ibu. Jika sudah terisi semua maka klik 
“ Tambah Siswa” maka akan otomatis masuk ke data siswa dan masuk ke tabel sesuai dengan kelas 
programnya. 

 
Gambar  14. Halaman Tambah Data Siswa 

5. Halaman pembayaran 
Pada halaman ini berisikan data siswa yang akan melakukan pembayaran serta rincian 

pembayaran kursus dan pelatihan pada setiap kelas program. Kemudian admin akan mengisi nominal 
pembayaran dan keterangan pembayaran siswa. Jika sudah maka klik “simpan”. 
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Gambar  15. Halaman Pembayaran 

6. Halaman riwayat pembayaran 
Pada halaman ini berisi riwayat pembayaran siswa , yang di dalamnya terdapat riwayat 

pembayaran siswa untuk melihat data pembayaran dan cetak struk ulang bisa klik “lihat nota”.   

 
Gambar  16. Halaman Riwayat Pembayaran 

7. Halaman laporan bulanan 
Pada halaman laporan bulanan ini tertera rekap data pembayaran siswa tiap perkelasnya. Untuk 

mencari laporan bulanan pada bulan tertentu maka klik fitur pencarian yang menggunakan dropdown 
bulan dan tahun lalu klik “Tampilkan Laporan”  maka akan muncul rekap data pembayaran siswa. 

 
Gambar  17. Halaman Laporan Bulanan 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Hingga saat ini, teknologi informasi  telah berkembang dengan cepat. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa saat ini setiap sektor membutuhkan teknologi informasi. LKP Seiza Pesanggaran adalah 
lembaga pendidikan non-formal yang sistem administrasi pendataan siswa dan pembayaran kursus 
dan pelatihan masih dibuat secara manual. Dengan cara ini kesalahan input data sering terjadi, seperti 
data tidak lengkap atau waktu masuk dan selesai siswa tidak dapat diketahui secara signifikan. Selain 
itu pembayaran masih dilakukan secara manual menggunakan lembar spp, yang mengakibatkan 
proses pembayaran tidak efisien untuk itu penulis melakukan penelitian ini untuk mencapai tujuan 
dalam pembangunan sistem informasi pembayaran kursus dan pelatihan di LKP Seiza pesanggaran 
berbasis web. 

 
Saran 

Sistem informasi pembayaran kursus dan pelatihan di LKP Seiza Pesanggaran berbasis wes 
telah di bangun  LKP Seiza Pesanggaran masih belum sempurna, peneliti selanjutnya diharapkan bisa 
mengembangkan sistem informasi ini agar dapat digunakan oleh beberapa user saling berhubungan 
dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan merancang aplikasi yang dapat di akses melalui 
handphone atau secara online agar dapat  di akses dimanapun dan kapanpun. 
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Ringkasan 
Penyusunan anggaran kas oleh manajemen sangatlah penting sebab dalam kegiatan operasional 
perusahaan tentunya akan selalu membutuhkan kas. Dengan adanya anggaran kas maka perusahaan 
bisa mengontrol pemasukan kas serta pengeluaran kas yang mana terdapat semua biaya -biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin terdapat masalah dalam 
ketersediaan kas karena adanya kesalahan dalam membaca minat pasar terhadap jenis buah seperti, 
sunkis, lemon, dan apel greensmith, sebagai akibatnya terjadi kelebihan stock pada 3 jenis buah 
tersebut. Salah satu faktor karena pengelola usaha tidak menyelenggarakan penyusunan anggaran 
kas, sehingga perusahaan tidak mengetahui kapan mengalami kekurangan atau kelebihan uang tunai 
(kas). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan anggaran kas pada Toko Sumber Buah 
Segar HSB Banjarmasin tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penghitungan perkiraan kas yang didapatkan untuk tahun 2023 
sebesar Rp. 417.860.000. Perkiraan saldo kas yang tersedia adalah sebesar Rp 817.860.000, 
pengeluaran kas untuk tahun 2023 adalah Rp. 384.539.980, sehingga selisih kas yang didapatkan 
untuk akhir tahun 2023 adalah Rp 433.320.020. Panduan praktis perhitungan perencanaan kas tidak 
hanya merupakan alat administratif, tetapi juga instrumen vital untuk menjaga kelangsungan dan 
pertumbuhan usaha. 
Kata Kunci : Anggaran, Penjualan, Anggaran Kas. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan sebuah usaha mikro, pengelolaan keuangan menjadi pondasi utama untuk 
keberlanjutan dan pertumbuhan. Salah satu aspek kunci dalam pengelolaan keuangan adalah 
perhitungan anggaran kas, yang tidak hanya memetakan aliran masuk dan keluar dana, tetapi juga 
menjadi panduan strategis untuk pengambilan keputusan. Oleh sebab itu perlu bagi perusahaan untuk 
membuat suatu anggaran yang bisa digunakan menjadi alat perencanaan serta pengendalian. Menurut 
Munandar (2019), anggaran sebagai suatu rencana disusun secara sistematis yang meliputi kegiatan 
perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter yang berlaku untuk jangka waktu 
(periode) tertentu yang akan datang. Suatu anggaran harus bisa menggambarkan setiap rencana-
rencana perusahaan, target yang akan ditempuh dan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan, 
sehingga anggaran tadi bisa dijadikan alat untuk melakukan perbandingan, apakah sudah sesuai 
dengan yang direncanakan atau tidak. Penyusunan anggaran kas oleh manajemen sangatlah penting 
sebab dalam kegiatan operasional perusahaan tentunya akan selalu membutuhkan kas. Dengan 
menyusun anggaran kas maka perusahaan bisa mengontrol pemasukan kas serta pengeluaran kas 
yang mana terdapat semua biaya - biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan (Waruwu 2022)  

Anggaran kas adalah salah satu rencana yang meliputi pengeluaran dan penerimaan kas untuk 
mendapatkan laba yang akan diperoleh, dari laba yang diperoleh tersebut maka perusahaan mampu 
membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek (Elvadin 2022). Menurut Nafarin (2013) Damayanti et 
al. (2022) anggaran kas merupakan sebuah budget yang memberikan gambaran perubahan kas serta 
alasan perubahan tersebut dengan menunjukkan aliran arus kas keluar dan masuk sehingga terlihat 
jumlah kekurangan atau kelebihan kas serta saldo kas dalam periode tertentu. Namun dalam 
penyusunannya, terkadang ada selisih antara anggaran dan realisasi kas yang ditimbulkan oleh faktor 
internal maupun eksternal. Maka pentingnya pihak manajemen untuk meninjau kembali apakah 
keputusan yang ditetapkan oleh pihak manajemen bisa mengacu pada anggaran kas yang telah 
direncanakan. 

Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin merupakan usaha mikro, yang bergerak dibidang 
usaha dagang. Aktivitas utamanya adalah menjual berbagai aneka buah-buahan, dan ada juga menjual 
paket parcel lainnya. Transaksi jual beli dilakukan secara tunai. Dalam hasil wawancara dengan pemilik 
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Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin, terungkap bahwa ketersediaan kas menjadi 
permasalahan krusial. Kesalahan dalam membaca minat pasar terhadap buah-buahan tertentu, seperti 
sunkis, lemon, dan apel greensmith, mengakibatkan kelebihan stok pada tiga jenis buah tersebut. 
Dampaknya, kelancaran kas terganggu, membuat proses pemesanan buah selanjutnya menjadi 
tantangan yang harus diatasi. Situasi ini menyoroti pentingnya pemahaman mendalam terhadap 
dinamika pasar untuk menghindari ketidakseimbangan stok dan memastikan ketersediaan kas yang 
optimal dalam operasional sehari-hari. Salah satu faktor karena pengelola usaha tidak 
menyelenggarakan penyusunan anggaran kas, sehingga perusahaan tidak mengetahui kapan 
mengalami kekurangan atau kelebihan uang tunai (kas).  

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun panduan praktis yang dapat memberikan bimbingan 
dan pemahaman mendalam tentang perhitungan anggaran kas pada usaha mikro khususnya Toko 
Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 
usaha mikro khususnya Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin. Memberikan panduan terkait alat 
bantu atau template yang dapat digunakan oleh pemilik usaha mikro untuk menyusun perhitungan 
anggaran kas dengan lebih efisien. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Anggaran Perusahaan 

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis yang dinyatakan dalam unit 
moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan 
datang (Hutagalung and Sihombing 2022). Anggaran merupakan suatu rencana menejemen mengenai 
perolehan dan penggunaan sumber daya perusahaan yang dinyatakan secara formal dan terperinci 
dalam bentuk kuantitatif dan dalam suatu periode tertentu (Irwadi 2015). Anggaran perusahaan adalah 
rencana kerja selama satu tahun yang ditulis dalam angka dengan menggunakan satuan uang standar 
dan satuan ukuran lainnya (Weliyana, Sari, and Kesuma 2022). Kondisi perusahaan ditentukan oleh 
bagaimana pengelolaan anggaran, karena tanpa adanya anggaran yang disusun maka perusahaan 
tidak dapat berjalan dengan baik dalam jangka pendek (Nurhadi and Effendy 2020). 

 
Anggaran Kas 

Menurut Saipi et al. (2018) Keseimbangan kas diperlukan untuk menghindari kemungkinan 
kelebihan maupun kekurangan kas yang terlalu besar, maka diperlukan suatu penyusunan anggaran 
kas. Anggaran kas menunjukkan kebutuhan kas dalam jangka pendek yang merupakan bagian dari 
financial planning perusahaan. Periode anggaran kas umumnya disusun untuk jangka waktu satu 
tahun, yang dibagi dalam interval setiap bulanan, kwartalan dan enam bulanan. Pada dasarnya 
anggaran kas dapat dibedakan dalam dua bagian, yaitu estimasi penerimaan kas dan estimasi 
pengeluaran kas (Wulandari 2018). Menurut Nafarin (2013), anggaran kas adalah anggaran yang 
menunjukkan perubahan kas dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan 
menunjukkan arus kas masuk sebagai sumber kas dan arus kas keluar sebagai arus kas dibelanjakan 
(digunakan) sehingga tampak kelebihan atau kekurangan kas, dan saldo kas selama periode tertentu 
dari suatu organisasi. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Suhardi (2019) Anggaran kas 
menggambarkan estimasi posisi kas periode tertentu itu di masa mendatang, tentang penerimaan kas 
dan tentang pengeluaran kas. 

Anggaran kas perusahaan akan dapat mengetahui kapan perusahaan sedang mengalami defisit 
atau surplus kas sebagai akibat dari operasi perusahaan, mengetahui kelebihan atau kekurangan kas 
yang sedang terjadi pada kas perusahaan, mengetahui kemana seharusnya perusahaan mencari 
pinjaman jika memang perusahaan sedang membutuhkan dana, dan mengetahui tersedianya kas yang 
menganggur untuk investasi, dapat menetapkan dasar perkreditan yang sehat untuk penilaian posisi 
kas, mengetahui atau memperhitungkan serta memperkirakan safety Cash Balance (SBC) yaitu jumlah 
minimal kas yang harus dipertahankan agar dapat memenuhi kewajiban finansialnya setiap saat 
(Nainggolan 2019). 

 
Pendekatan Penyusunan Anggaran Kas 

Menurut Nafarin (2013) bahwa “Penyusunan anggaran kas adalah cara yang efektif untuk 
merencanakan dan mengendalikan arus kas, memperkirakan keperluan kas, dan secara efektif 
menggunakan kas yang berlebih (surplus) maupun kas yang kurang (defisit)”. Menurut (Surjadi et al. 
(2021), Anggaran kas disusun melalui tiga tahapan umum yaitu tahap memperkirakan penerimaan dan 
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pengeluaran berdasarkan rencana operasional perusahaan, tahap menyusun proyeksi kebutuhan dana 
untuk menutup kas defisit melalui penyusunan proyeksi pembayaran bunga, dan tahap pemyusunan 
proyeksi pengeluaran dan penerimaan menjadi anggaran kas yang final. Secara lebih rinci tahap 
penyusunan anggaran kas antara lain : 

1. Menyusun perkiraan pengeluaran dan penerimaan berdasarkan rencana operasional perusahaan. 
2. Menyusun perkiraan kebutuhan dana untuk menutup kas defisit melalui penyusunan proyeksi 

pembayaran bunga. 
3. Menyusun kembali perkiraan seluruh pengeluaran dan penerimaan setelah transaksi finansial dan 

operasional terjadi. 
4. Menyusun anggaran penerimaan kas yang terdiri dari pos penerimaan tunai, penerimaan lain-lain, 

dan penagihan piutang. 
5. Menyusun anggaran pengeluaran kas. 
6. Membuat perkiraan pembayaran bunga. 
7. Menyusun anggaran kas akhir 

 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya  (Siyoto and Sodik 2015). Dalam penelitian ini 
penulis menekankan perhitungan anggaran kas Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin pada 3 
jenis buah-buahan seperti, sunkis, lemon, dan apel greensmith. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah anggaran kas. Menurut (Adisaputro and 
Anggarini (2017), anggaran kas menunjukkan aliran kas masuk, aliran kas keluar dan posisi akhir pada 
setiap periode. Devinisi operasional variabel penelitian ini adalah anggaran  kas merupakan gambaran 
atas seluruh rencana penerimaan serta pengeluaran uang tunai yang terjadi di Toko Sumber Buah 
Segar HSB Banjarmasin, yang berhubungan dengan rencana keuangan perusahaan dan transaksi 
lainnya sehingga menyebabkan perubahan - perubahan pada posisi kas atau menunjukkan aliran kas 
di periode mendatang. 

Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif penelitian ini berupa 
perhitungan seperti perkiraan penerimaan kas tahun 2023, perkiraan pengeluaran kas, pembayaran 
biaya tenaga kerja langsung, pembayaran beban operasi. Data sekunder pada penelitian ini yaitu 
transaksi pembelian, penjualan buah, dan data pengeluaran untuk beban operasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data, yang pertama observasi, 
mengunjungi langsung Toko Sumber Buah Segar HSB untuk mendapatkan data dengan gambaran 
yang jelas terhadap informasi mengenai Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin. Kedua 
wawancara, wawancara secara langsung kepada pemilik terkait dengan sejarah berdirinya usaha, data 
buah-buahan, dan beberapa data lainnya yang diperlukan. Ketiga dokumen, laporan transaksi 
pembelian buah, penjualan buah, dan data pengeluaran operasi usaha. 

Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data perusahaan yang berhubungan dengan penelitian seperti laporan pembelian, 
laporan penjualan, dan biaya operasional usaha. 

2. Melakukan perhitungan anggaran penjualan Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin untuk 
tahun 2023. 

3. Melakukan perhitungan perkiraan penerimaan kas tahun 2023. 
4. Melakukan perhitungan perkiraan pengeluaran kas. 
5. Melakukan perhitungan biaya tenaga kerja. 
6. Melakukan perhitungan pembayaran beban operasi.  
7. Menyusun anggaran kas Toko Sumber Buah Segar HSB per triwulan untuk tahun 2023. 
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8. Menarik kesimpulan tentang hasil perhitungan anggaran kas pada jenis buah sunkis, lemon, dan 
apel greensmith. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  

Data yang digunakan dalam perhitungan anggaran kas, terdiri dari data saldo kas perjanuari 
2022, data penjualan tahun 2022, data pembelian buah,data gaji tenaga kerja, dan beban operasional 
usaha. Adapun hasil yang disajikan dibawah ini: 

1. Saldo kas per 1 Januari 2023 sebesar Rp. 400.000.000 
2. Data laporan penjualan 3 jenis buah tahun 2022 

Data penjualan digunakan untuk merencanakan dan memproyeksikan aliran kas masuk 
perusahaan. Dengan mengetahui jumlah penjualan yang diharapkan, perusahaan dapat 
mempersiapkan diri untuk memenuhi kebutuhan kasnya. Data penjualan untuk tahun 2022 
ditunjukan dalam tabel 1, sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Data Penjualan Buah Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin Tahun 2022 
Triwulan Sunkis Lemon Apel Greensmith 

Penj (Kg) Harga Jual 
(Kg) 

% Penj Penj (Kg) Harga Jual 
(Kg) 

% Penj Penj (Kg) Harga Jual 
(Kg) 

% Penj 

1 308 Rp 40.000 25% 232 Rp 35.000 25% 138 Rp 40.000 25% 

2 310 Rp 40.000 25% 238 Rp 35.000 25% 143 Rp 40.000 25% 

3 305 Rp 40.000 25% 234 Rp 35.000 25% 140 Rp 40.000 25% 

4 306 Rp 40.000 25% 235 Rp 35.000 25% 140 Rp 40.000 25% 

Total 1.229  100% 939  100% 561  100% 

 
Prosentasi data penjualan didapat dari pembagian antara penjualan per triwulan dengan total 

penjualan pertahun. Sehingga masing masing penjualan buah sunkis, lemon, dan apel greensmith 
adalah 25 % pertriwulan. Data penjualan untuk tahun 2022 per triwulannya tetap, artinya tidak 
mengalami kenaikan dan penurunan. 

 
3. Data Pembelian Buah 3 jenis buah tahun 2022 

Data pembelian membantu perusahaan merencanakan pengeluaran dengan memproyeksikan 
jumlah dan waktu pembelian. Ini membantu dalam mengelola arus kas keluar perusahaan. Data 
pembelian untuk tahun 2022 ditunjukan dalam tabel 2, sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Data Pembelian Buah Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin Tahun 2022 

Triwulan Sunkis Lemon Apel Greensmith 

Pemb 
(Kg) 

Harga Beli 
(Kg) 

Pemb 
(Kg) 

Harga Beli 
(Kg) 

Pemb 
(Kg) 

Harga Beli 
(Kg) 

1 312 Rp 35.000 240 Rp 25.000 144 Rp 35.000 

2 312 Rp 35.000 240 Rp 25.000 144 Rp 35.000 

3 312 Rp 35.000 240 Rp 25.000 144 Rp 35.000 

4 312 Rp 35.000 240 Rp 25.000 144 Rp 35.000 

Total 1.248  960  576  

 
Pembelian yang dilakukan oleh Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin selama 1 tahun 

sebesar 1.248, dan untuk pertriwulan jumlahnya sama sebesar 312 buah. Data tersebut tidak 
menunjukan adanya kenaikan dan penurunan jumlah pembelian pada tahun 2022. 

  
4. Data persediaan akhir 3 jenis buah tahun 2022 

Data persediaan membantu perusahaan memproyeksikan kebutuhan kas untuk mengelola 
persediaan. Pembelian baru dapat direncanakan dengan mempertimbangkan persediaan yang 
tersedia dan waktu yang diperlukan untuk mendapatkan persediaan baru. Selain itu data 
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persediaan digunakan untuk mengetahui seberapa banyak persediaan yang tersedia. Sehingga 
perusahaan dapat merencanakan pembelian lebih efisien dan mencegah kelebihan stok atau 
kekurangan persediaan. Data persediaan akhir selama tahun 2022 ditunjukan dalam tabel 3, 
dibawah ini: 

 
Tabel 3. Data Persediaan Akhir 3 Jenis Buah pada Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin 

Selama Tahun 2022 

Jenis Buah Persediaan Akhir (Kg) Rp 

Sunkis 19 Rp 760.000 

Lemon 21 Rp 735.000 

Apel Greensmith 15 Rp 600.000 

 

5. Data gaji tenaga kerja selama tahun 2022 
Penggunaan data gaji dalam anggaran kas membantu perusahaan dalam merencanakan, 
mengelola, dan mengoptimalkan biaya-biaya terkait tenaga kerja. Gaji tenaga kerja selama tahun 
2022 ditunjukan dalam tabel 4, dibawah ini: 
 

Tabel 4. Data Gaji Tenaga Kerja Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin Selama Tahun 2022 

Triwulan Bagian Penjualan Bagian Kassa 

Jlh 
Karywn 

Hari 
Kerja 

Upah/Hari Gaji 
Tenaga Kerja 

Total Gaji Tenaga 
Kerja 

Jlh 
Karywn 

Hari 
Kerja 

Upah/Hari Gaji 
Tenaga Kerja 

Total Gaji Tenaga 
Kerja 

1 20 90 Rp 55.000 Rp 99.000.000 2 90 Rp 55.000 Rp 9.900.000 

2 20 87 Rp 55.000 Rp 95.700.000 2 87 Rp 55.000 Rp 9.570.000 

3 20 88 Rp 55.000 Rp 96.800.000 2 88 Rp 55.000 Rp 9.680.000 

4 20 90 Rp 55.000 Rp 99.000.000 2 90 Rp 55.000 Rp 9.900.000 

Total    Rp 390.500.000    Rp 39.050.000 

 

Jumlah karyawan bagian penjulan sebanyak 20 orang dan jumlah karyawan bagian kassa 
sebanyak 2 orang. Adapun sistem penggajian didasarkan pada jumlah kehadiran per hari. Upah untuk 
karyawan bagian penjualan dan karyawan bagian kassa  sama yaitu sebesar Rp. 55.000 perhari. 

 

6. Beban operasi yang dikeluarkan selama tahun 2022 adalah sebagai berikut : 
Menggunakan data beban operasi dalam perhitungan anggaran kas bertujuan untuk penyusunan 
anggaran keseluruhan perusahaan. Data beban operasi membantu dalam pengelolaan 
ketersediaan dana untuk kebutuhan operasional sehari-hari. Ini termasuk pembayaran sewa, 
perawatan fasilitas, dan biaya operasional lainnya. Rincian pengeluaran beban operasional Toko 
Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin Selama Tahun 2022, ditujukan dalam tabel 5 dibawah ini. 
 

Tabel 5. Beban Operasi Yang Dikeluarkan Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin 
Selama Tahun 2022 

 Beban Tetap Beban Variabel Total Beban 

Beban Penjualan 

Beban Gaji  Rp 390.500.000 Rp 390.500.000 

Beban penyusutan peralatan Rp 9.800.000  Rp 9.800.000 

Beban penyusutan kendaraan Rp 27.500.000  Rp 27.500.000 

Beban penyusutan bangunan Rp 375.000.000  Rp 375.000.000 

Beban perlengkapan Rp 1.115.000  Rp 1.115.000 

Beban internet Rp 990.000  Rp 990.000 

Beban listrik Rp 400.000 Rp 13.000.000 Rp 13.400.000 

Total Beban Penjualan Rp 818.305.000 

Beban Administrasi 

Beban gaji  Rp 39.050.000 Rp 39.050.000 
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Total Beban Administrasi Rp 39.050.000 

Total Beban Operasi Rp 857.355.000 

 

Pembahasan 
Data yang sudah dikumpulkan digunakan dalam perhitungan anggaran kas pada Toko Sumber 

Buah Segar HSB Banjarmasin. Anggaran kas ini dibuat untuk membantu Toko Sumber Buah Segar 
HSB Banjarmasin dalam merencanakan dan menargetkan jumlah kas yang akan diperoleh dimasa 
mendatang. Tahap pertama yang dilakukan adalah menyusun anggaran penjualan. Anggaran 
penjualan merupakan dasar dari semua penyusunan anggaran. Dalam penelitian ini perhitungan 
anggaran penjuaan menggunakan metode Least Square. Hasil perhitungan forecast penjualan per 
triwulan tahun 2023. 

 
Tabel 6. Forecast Penjualan per Triwulan Tahun 2023 

Penjualan 

Jenis Buah 
Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

Penj % Jumlah Penj % Jumlah Penj % Jumlah Penj % Jumlah 

Sunkis 4.916 20% 983 4.916 25% 1.229 4.916 25% 1.229 4.916 30% 1.475 

Lemon 3.756 20% 751 3.756 25% 939 3.756 25% 939 3.756 30% 1127 

Apel 

Greensmith 

2.244 20% 449 2.244 25% 561 2.244 25% 561 2.244 30% 673 

Berdasarkan perhitungan forecast penjualan per triwulan tahun 2023, menunjukan bahwa 
perkiraan penjulan buah sunkis lebih besar yaitu sebanyak 4.916 buah. Penjualan terbesar ada di 
triwulan ke 4 sebesar 30% untuk semua jenis buah yang dijual. Artinya perkiraan penerimaan kas 
terbesar ada ditriwulan ke empat. Untuk penentuan prosentase penjualan pertriwulan berdasarkan 
perbandingan selisih antara penjualan tahun 2022 dan perhitugan forecast penjualan tahun 2022 
dengan menggunakan metode Least Square. 

Anggaran kas mencakup dua sektor, yaitu sektor penerimaan kas dan sektor pengeluaran kas, 
maka sebelum disusun anggaran kas, terlebih dahulu perlu disusun skedul tentang penerimaan kas 
(cash inflow schedule) dan skedul tentang pengeluaran kas (cash outflow schedule). 

 
Perkiraan Peneriman Kas tahun 2023 

Penerimaan kas (cash inflow schedule) Toko Sumber Buah  Segar HSB Banjarmasin bersumber 
dari penjualan yang dilakukan secara tunai. Data perhitungan anggaran penjualan tahun 2023, terdiri 
dari 3 jenis buah yang dijual dengan harga jual yang diambil dari data tahun 2022. Adapun harga jual 
terdiri dari buah Sunkis dengan harga Rp 40.000, buah Lemon dengan harga Rp 35.000, dan buah 
Apel Greensmith dengan harga Rp 40.000. Perhitungan perkiraan penjualan per triwulan Toko Sumber 
Buah Segar HSB Banjarmasin untuk tahun 2023, sebagaimana disebutkan dalam tabel berikut : 

 
Tabel 7. Perkiraan penjualan per triwulan Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin 2023 

 

 

Triwulan 

Jenis Buah 

Sunkis Lemon Apel Greensmith 

Jlh Harga 

Jual (Rp) 

Rp Jlh Harga 

Jual (Rp) 

Rp Jlh Harga 

Jual (Rp) 

Rp 

1 983 40.000 39.328.000 751 35.000 26.292.000 449 40.000 17.952.000 

2 1.229 40.000 49.160.000 939 35.000 32.865.000 561 40.000 22.440.000 

3 1.229 40.000 49.160.000 939 35.000 32.865.000 561 40.000 22.440.000 

4 1.475 40.000 58.992.000 1.127 35.000 39.438.000 673 40.000 26.928.000 

Total penerimaan kas 196.640.000  131.460.000  89.760.000 

 

Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin selama ini melakukan penjualan secara tunai, 
sehingga penerimaan kas hanya bersumber dari penjualan secara tunai dan tidak ada perhitungan 
penerimaan kas yang bersumber dari lain. Hasil perhitungan menunjukan perkiraan kas yang 
didapatkan untuk tahun 2023 sebesar Rp. 417.860.000. Bersumberkan dari perkiraan penjualan buah 
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sunkis sebesar Rp. 196.640.000, buah lemon sebesar Rp. 131.460.000, dan buah apel greensmith 
sebesar Rp. 89.760.000. 

 
Perkiraan Pengeluaran Kas tahun 2023 

Estimasi pengeluaran kas yang digunakan untuk pembelian buah, pembayaran tenaga kerja, 
dan beban operasi yang terdiri dari beban penjualan dan beban administrasi. Adapun perhitungan 
pengeluaran kas per triwulan untuk tahun 2023 sebagai berikut: 

1. Perkiraan pembelian buah 
Kebutuhan pembelian buah pada tahun 2023 berdasarkan perhitungan estimasi penjualan tahun 
2023, karena permasalahan utama yang dihadapi oleh Toko Sumber Buah Segar HSB 
Banjarmasin adalah terjadinya kelebihan stock pada buah yang siap untuk dijual sehingga 
mengalami pembusukan. Jumlah persediaan akhir buah pada tahun 2022 merupakan nilai 
penambahan untuk pembelian buah tahun 2023. Berikut perhitungan kebutuhan buah tahun 2023 
: 
a. Sunkis 

Perkiraan penjualan      = 4.916 kg  
Persediaan akhir 2022  = 19 kg 
Kebutuhan pembelian   = 4.897 kg 

b. Lemon 
Perkiraan penjualan  = 3.756 kg  
Persediaan akhir 2022  = 21 kg  
Kebutuhan pembelian  = 3.735kg 

c. Apel Greensmith 
Perkiraan penjualan  = 2.244 kg  
Persediaan akhir 2022  = 15 kg  
Kebutuhan pembelian  = 2.299 kg 

Dari perhitungan kebutuhan buah selama 1 tahun (2023) dilakukan perhitungan pembelian per 
triwulan, sebagaimana disebutkan dalam tabel berikut : 
 

Tabel 8. Perhitungan kebutuhan pembelian buah per triwulan 2023 

Kebutuhan Pembelian 

Jenis Buah 
Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

Pemb % Jlh Pemb % Jlh Pemb % Jlh Pemb % Jlh 

Sunkis 4.897 20% 979 4.897 25% 1.224 4.897 25% 1.224 4.897 30% 1.469 

Lemon 3.735 20% 747 3.735 25% 934 3.735 25% 934 3.735 30% 1.121 

Apel 

Greensmith 
2.299 20% 460 2.299 25% 575 2.299 25% 575 2.299 30% 690 

 
Sebaran perhitungan kebutuhan pembelian untuk buah sunkis, lemon, dan apel greensmith 

terbanyak ada pada triwulan ke 4 yaitu sebesar 30%. Prosentase kebutuhan pembelian didasarkan 
pada perkiraan penjualan, untuk penjualan triwulan keempat diperkirakan memang yang paling besar 
diantara tiwulan sebelumnya. Sedangkan kebutuhan pembelian yang paling sedikit ada di triwulan 
pertama yaitu sekitar 20% dari total kebutuhan selama 1 tahun. Artinya triwulan ke 4 perlu dipersiapkan 
jumlah kas yang cukup besar untuk pengeluaran pembelian buah. Dari perhitungan rencana kebutuhan 
pembelian ini diharapkan perusahaan merencanakan pengeluaran dengan memproyeksikan jumlah 
dan waktu pembelian dengan tepat. Berikut ini merupakan perhitungan perkiraan pengeluaran kas 
untuk pembelian buah per triwulan, sebagaimana disebutkan dalam tabel berikut : 

 
Tabel 9. Perhitungan pengeluaran kas untuk pembelian buah tahun 2023 

 

 

Triwulan 

Jenis Buah 

Sunkis Lemon Apel Greensmith 

Jlh H. Beli 
(Rp) 

Rp Jlh H. Beli 
(Rp) 

Rp Jlh H. Beli 
(Rp) 

Rp 

1 979 35.000 34.279.000 747 25.000 18.675.000 460 35.000 16.093.000 

2 1.224 35.000 42.848.750 934 25.000 23.343.750 575 35.000 20.116.250 

3 1.224 35.000 42.848.750 934 25.000 23.343.750 575 35.000 20.116.250 
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4 1.469 35.000 51.418.500 1.121 25.000 28.012.500 690 35.000 24.139.500 

Total pengeluaran kas : 
pembelian buah-buahan 

171.395.000 93.375.000 80.465.000 

 

2. Pembayaran gaji tenaga kerja 
Tenaga kerja pada Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin dibagi menjadi 2 bagian : 
a. Bagian Penjualan  = 2 Karyawan 

Upah/Hari   = Rp 55.000 Upah/Minggu  X 7 hari 

= Rp 385.000 

Upah/Bulan   = Rp 385.000 X 4 minggu  

= Rp 1.540.000 

b. Bagian Kassa   = 2 Karyawan 
Upah/Hari   = Rp 55.000 Upah/Minggu  X 7 hari 

= Rp 385.000 

Upah/Bulan   = Rp 385.000 X 4 minggu  

= Rp 1.540.000  

Pembayaran gaji tenaga kerja bagian penjualan dan bagian kassa dilakukan setiap 1 kali dalam 
seminggu. Perhitungan pembayaran gaji tenaga kerja Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin 
dengan jumlah 4 karyawan selama 1 tahun.  

Tabel 10. Perhitungan Pembayaran Gaji Tenaga Kerja 2023 

 

Triwulan 

Bagian Penjualan Bagian Kassa 

Jlh Karyawan Gaji Karyawan Total Jlh Karyawan Gaji Karyawan Total 

1 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 

2 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 

3 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 

4 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 2 Rp 4.620.000 Rp 9.240.000 

Total pembayaran gaji tenaga kerja Rp 36.960.000  Rp 36.960.000 

3. Pembayaran Beban Operasi 
Beban operasi yang dikeluarkan oleh Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin terbagi menjadi 
2, yaitu :  
a. Beban Penjualan, yang terdiri dari beban gaji bagian penjualan, beban penyusutan peralatan 

penjualan, beban penyusutan kendaraan, beban penyusutan toko, beban perlengkapan, beban 
internet, beban listrik toko. 

b. Beban Administrasi, terdiri dari beban gaji. 
 

Perhitungan beban penyusutan menggunakan metode garis lurus, yaitu harga perolehan 
dikurang dengan nilai sisa dibagi dengan taksiran umum. Metode garis lurus digunakan untuk 
menghitung penyusutan peralatan, kenderaan, dan bagunan toko. Beban gaji administrasi Toko 
Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin menetapkan Rp  1.540.000 per bulannya. Berikut ini rincian 
beban penjualan yang dikeluarkan oleh Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin untuk tahun2023. 

 
Tabel 11. Beban Penjualan Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin 2023 

Beban Penjualan 

 Nama Unit Tahun 

Perolehan 

Harga perolehan Masa 

Manfaat 

Total Harga 

Beban penyusutan 

peralatan 

AC 5 2020 Rp 4.000.000 4 tahun Rp 20.000.000 

 Kulkas 8 2020 Rp 10.000.000 4 tahun Rp 80.000.000 

Timbangan 6 2018 Rp 3.500.000 4 tahun Rp 21.000.000 
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Beban penyusutan 

kendaraan 

Mobil Pick 

Up 

1 2022 Rp 220.000.000 8 tahun Rp 220.000.000 

Beban penyusutan 

bangunan 

Bangunan 1 2007 Rp 500.000.000 20 tahun Rp 500.000.000 

Beban 

perlengkapan 

Plastik 40 pak  Rp 10.000  Rp 400.000 

Nota 10 pcs  Rp 15.000  Rp 150.000 

Pulpen 5  Rp 3.000  Rp 15.000 

Tas kain 50 pcs  Rp 10.000  Rp 500.000 

Gunting 10  Rp 5.000  Rp 50.000 

 

Perhitungan pembayaran beban operasi untuk tahun 2023, di rinci dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.27 Perhitungan Pembayaran Beban Operasi 2023 

Pengeluaran Kas Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

Pembayaran Beban Operasi     

Beban Penjualan     

Beban gaji Penjualan Rp 4.620.000 Rp 4.620.000 Rp 4.620.000 Rp 4.620.000 

Beban gaji kasa Rp 4.620.000 Rp 4.620.000 Rp 4.620.000 Rp 4.620.000 

Beban penyusutan peralatan Rp 13.125 Rp 13.125 Rp 13.125 Rp 13.125 

Beban penyusutan kendaraan Rp 82.500 Rp 82.500 Rp 82.500 Rp 82.500 

Beban penyusutan bangunan Rp 75.000 Rp 75.000 Rp 75.000 Rp 75.000 

Beban perlengkapan Rp 40.140 Rp 40.140 Rp 40.140 Rp 40.140 

Beban internet Rp 32.400 Rp 32.400 Rp 32.400 Rp 32.400 

Beban listrik Rp 343.080 Rp 343.080 Rp 343.080 Rp 343.080 

Total Beban Penjualan Rp 9.826.245 Rp 9.826.245 Rp 9.826.245 Rp 9.826.245 

Beban Administrasi 0 0 0 0 

Total Beban Operasi 2023    Rp 9.826.245    Rp 9.826.245    Rp 9.826.245    Rp 9.826.245 

 

Anggaran Kas 
Setelah menyusun anggaran penerimaan kas dan pengeluaran kas, maka saatnya untuk 

menyusun anggaran kas. Saldo kas awal pada tahun 2023 sebesar Rp 400.000.000. Pada Toko 
Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin, penerimaan kas hanya bersumber dari penjualan secara tunai 
dan tidak ada perhitungan penerimaan kas yang bersumber dari lain. Sedangkan untuk pengeluaran 
kas berasal dari pembelian buah, pembayaran gaji tenaga kerja, dan pembayaran beban operasi 
(beban penjualan dan beban administrasi). Berikut merupakan perhitungan anggaran kas Toko Sumber 
Buah Segar HSB Banjarmasin untuk tahun 2023 : 

 

Tabel 4.28 Perhitungan anggaran kas Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin tahun 2023 

 Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

Saldo kas awal Rp 400.000.000 Rp 404.698.755 Rp 413.028.760 Rp 421.358.765 

Penerimaan kas: 

Penjualan Buah: 

Buah sunkis Rp 39.328.000 Rp 49.160.000 Rp 49.160.000 Rp 58.992.000 

Buah lemon Rp 26.292.000 Rp 32.865.000 Rp 32.865.000 Rp 39.438.000 

Buah apel greensmith Rp 17.952.000 Rp 22.440.000 Rp 22.440.000 Rp 26.928.000 

Penjualan Buah Rp 83.572.000 Rp 104.465.000 Rp 104.465.000 Rp 125.358.000 

Saldo kas yang 

tersedia 

Rp 483.572.000 Rp 509.163.755  Rp 517.493.760 Rp 546.716.765 

Pengeluaran kas 

Pembelian buah     
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Buah sunkis Rp 34.279.000 Rp 42.848.750 Rp 42.848.750 Rp 51.418.500 

Buah lemon Rp 18.675.000 Rp 23.343.750   Rp 23.343.750 Rp 28.012.500 

Buah apel greensmith Rp 16.093.000 Rp 20.116.250   Rp 20.116.250 Rp 24.139.500 

Pembayaran gaji 

tenaga kerja 

Rp 9.240.000 Rp 9.240.000 Rp 9.240.000 Rp 9.240.000 

Pembayaran beban 

operasi 

Rp 586.245 Rp 586.245 Rp 586.245 Rp 586.245 

Total pengeluaran 

kas 

Rp 78.873.245 Rp 96.134.995 Rp 96.134.995 Rp 113.396.745 

Saldo Kas Akhir Rp 404.698.755 Rp 413.028.760  Rp 421.358.765 Rp 433.320.020 

 

Anggaran saldo akhir kas yang tersedia pada Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin untuk 
triwulan ke empat tahun 2023 adalah sebesar Rp 433.320.020, yang menjadi saldo kas awal untuk 
tahun 2024 mendatang. Saldo akhir tahun 2023 semakin meningkat dari saldo akhir tahun 2022 yaitu 
sebesar Rp. 400.000.000. Meningkatnya aldo akhir ini dikarenakan peningkatan penjualan buah per 
triwulan sedangkan untuk biaya operasional cenderung tetap, sehingga setiap triwulannya perusahaan 
mengalami laba yang secara otomatis menambah saldo kas yang tersedia. 

 
Manfaat Panduan Perencanaan Kas Bagi Usaha Mikro 

Panduan perencanaan kas sangat penting bagi usaha mikro karena membantu mereka 
mengelola arus kas mereka dengan lebih efisien. Menurut Mattoasi (2023) dan Marchyta and Suprapto 
(2023) ada beberapa manfaat dari panduan perencanaan kas bagi usaha mikro: Pertama, untuk 
mengelola arus kas. Panduan perencanaan kas membantu usaha mikro dalam mengelola masuk dan 
keluar uang mereka. Dengan memahami sumber dan penggunaan kas, mereka dapat menghindari 
kekurangan kas yang dapat mengganggu operasi sehari-hari. Kedua, sebagai perencanaan keuangan 
jangka pendek dan panjang. Dengan mengacu pada panduan perencanaan kas memungkinkan usaha 
mikro untuk merencanakan keuangan mereka tidak hanya dalam jangka pendek, tetapi juga dalam 
jangka panjang. Ini membantu mereka mengantisipasi kebutuhan finansial masa depan dan 
mempersiapkan diri secara lebih baik. Ketiga, menghindari terjadinya krisis keuangan perusahaan. 
Dengan memiliki panduan perencanaan kas yang baik, usaha mikro dapat menghindari krisis keuangan 
yang mungkin timbul karena kekurangan dana. Mereka dapat merencanakan pengeluaran mereka 
dengan bijaksana dan memprioritaskan pembayaran yang penting. Keempat, memperoleh 
kepercayaan dari pihak eksternal. Pihak-pihak eksternal yang berkepentingan seperti investor, kreditor, 
atau pemberi pinjaman akan lebih percaya kepada usaha mikro yang memiliki panduan perencanaan 
kas yang baik. Ini menunjukkan kematangan dan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan 
mereka. Kelima, digunakan sebagai identifikasi potensi masalah yang mungkin dihadapi berkaitan 
dengan keuangan perusahaan. Dengan memantau arus kas secara teratur, usaha mikro dapat dengan 
cepat mengidentifikasi potensi masalah keuangan dan mengambil tindakan pencegahan yang 
diperlukan sebelum menjadi masalah yang lebih besar. Keenam, optimalisasi penggunaan dana yang 
dimiliki oleh perusahaan. Dengan panduan perencanaan kas, usaha mikro dapat mengoptimalkan 
penggunaan dana yang tersedia. Mereka dapat mengalokasikan dana dengan lebih efisien ke berbagai 
area seperti pembelian persediaan, pembayaran utang, atau investasi dalam pengembangan bisnis. 
Ketujuh, mendorong pertumbuhan bisnis. Dengan memiliki kendali yang lebih baik atas keuangan 
mereka, usaha mikro dapat fokus pada pertumbuhan bisnis mereka. Mereka dapat mengambil 
keputusan strategis yang lebih baik dan memanfaatkan peluang yang muncul dengan lebih baik. 

Dengan demikian, Panduan praktis perhitungan perencanaan kas yang telah dirancang khusus 
untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan unik yang dihadapi oleh Toko Sumber Buah Segar HSB 
Banjarmasin tidak sekadar berfungsi sebagai alat administratif biasa, melainkan menjadi pondasi kokoh 
yang mendukung eksistensi serta pertumbuhan berkelanjutan dari bisnis tersebut. Dalam perannya 
yang vital, panduan ini tidak hanya memberikan arahan dalam mengelola arus kas secara efisien, 
merencanakan kebutuhan finansial baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, serta 
memberikan landasan untuk menghindari potensi krisis keuangan, namun juga menjadi faktor penentu 
dalam memperoleh kepercayaan dari berbagai pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan mitra 
bisnis lainnya. Lebih dari sekadar alat administratif, panduan ini berfungsi sebagai instrumen strategis 
yang memungkinkan Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin untuk mengidentifikasi dengan tepat 
serta menangani secara proaktif potensi masalah keuangan, memastikan optimalisasi penggunaan 
dana, dan lebih jauh lagi, membantu dalam pengambilan keputusan strategis yang cerdas untuk 
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menggerakkan pertumbuhan dan memanfaatkan peluang pasar yang ada. Dengan demikian, panduan 
perencanaan kas ini tidak hanya menjadi penunjang operasional, melainkan menjadi pilar utama dalam 
menjaga stabilitas dan menciptakan momentum pertumbuhan yang berkelanjutan bagi Toko Sumber 
Buah Segar HSB Banjarmasin. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Sumber utama pendapatan Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin adalah dari penjual 
berbagai aneka buah-buahan, dan ada juga menjual paket parcel lainnya. Transaksi jual beli dilakukan 
secara tunai. Untuk menhitung anggaran penjualan menggunakan metode Least Square, dengan hasil 
perhitungan jenis buah sunkis sebanyak 4.916 kg, buah lemon sebanyak 3.756 kg, dan buah apel 
greensmith sebanyak 2.244 kg. Hasil penghitungan perkiraan kas yang didapatkan untuk tahun 2023 
sebesar Rp. 417.860.000. Bersumberkan dari perkiraan penjualan buah sunkis sebesar Rp. 
196.640.000, buah lemon sebesar Rp. 131.460.000, dan buah apel greensmith sebesar Rp. 
89.760.000. Perkiraan saldo kas yang tersedia adalah sebesar Rp 817.860.000, pengeluaran kas untuk 
tahun 2023 adalah Rp. 384.539.980, sehingga selisih kas yang didapatkan untuk akhir tahun 2023 
adalah Rp 433.320.020. Berdasarkan hasil perhitungan anggaran kas pada Toko Sumber Buah Segar 
HSB Banjarmasin tahun 2023, untuk jenis buah sunkis, lemon, dan apel greensmith menunjukkan tidak 
adanya selisih kerugian akibat permasalahan yang terjadi. Oleh karena itu, Toko Sumber Buah Segar 
HSB Banjarmasin masih layak untuk menjual 3 jenis buah tersebut. Panduan praktis perhitungan 
perencanaan kas untuk Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin tidak hanya merupakan alat 
administratif, tetapi juga instrumen vital untuk menjaga kelangsungan dan pertumbuhan usaha. Dengan 
panduan ini, mereka dapat mengelola arus kas dengan lebih efisien, merencanakan kebutuhan 
finansial jangka pendek dan panjang, menghindari krisis keuangan, memperoleh kepercayaan dari 
pihak eksternal, mengidentifikasi potensi masalah keuangan, mengoptimalkan penggunaan dana, serta 
mendorong pertumbuhan bisnis dengan pengambilan keputusan strategis yang lebih baik dan 
memanfaatkan peluang yang muncul. 

 
Saran 

Diharapkan saat pembelian buah sebaiknya Toko Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin dapat 
melihat perhitungan kebutuhan pembelian, agar dapat memperkirakan untuk pembelian buah 
berikutnya. Sehingga tidak akan terjadi lagi kelebihan stock pada jenis buah tersebut. Sebaiknya Toko 
Sumber Buah Segar HSB Banjarmasin dapat menerapkan panduan penyusunan perhitungan 
anggaran kas agar dapat mengukur ketersediaan kas yang dimiliki oleh perusahaan, guna kelancaran 
operasional usaha. 
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Ringkasan 

Sistem Penjadwalan Kegiatan UTIPD Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin yang berbasis 
web merupakan sebuah aplikasi yang diciptakan untuk mengatur dan mengelola jadwal kegiatan di 
lingkungan kampus. Dengan memanfaatkan teknologi web, sistem yang dibuat mempermudah akses 
bagi pengguna dari berbagai perangkat dan lokasi. Tujuan dibuatnya sistem yaitu untuk meningkatkan 
efisiensi dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, serta mengurangi kemungkinan tabrakan 
jadwal antar kegiatan. 
Fitur-fitur yang disediakan oleh sistem penjadwalan mencakup pencatatan kegiatan, klasifikasi 
kegiatan berdasarkan jenisnya, manajemen ruangan dan fasilitas, serta fleksibilitas dalam menentukan 
jadwal. Pengguna dapat dengan mudah melihat informasi tentang kegiatan yang akan datang, 
mengecek ketersediaan ruangan, dan melakukan reservasi secara online. 
Diharapkan bahwa Sistem Penjadwalan Kegiatan yang dibangun dapat meningkatkan efisiensi 
pengelolaan kegiatan di UTIPD Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, mengurangi kerumitan 
dalam penjadwalan, dan memastikan penggunaan sumber daya yang optimal. Sistem penjadwalan 
yang dibuat juga memberikan kemudahan akses bagi pengguna untuk mengakses informasi dan 

berinteraksi dengan jadwal kegiatan Universitas. 
 

Kata Kunci : Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan, UTIPD Universitas Islam Negeri 
Antasari Banjarmasin, Web-based, Efisiensi Penjadwalan, Manajemen Jadwal. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Di era digital, penggunaan sistem informasi telah menjadi suatu keharusan di berbagai bidang, 
termasuk dalam pengelolaan jadwal kegiatan di lingkungan akademik. Universitas, sebagai institusi 
pendidikan, menghadapi tantangan besar dalam mengatur dan mengelola jadwal kegiatan yang 
kompleks, yang melibatkan mahasiswa, dosen, dan staf administrasi. Pengembangan Sistem Informasi 
Penjadwalan Kegiatan berbasis web menjadi sangat relevan untuk mempermudah proses pengelolaan 
jadwal dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Kemajuan teknologi informasi, khususnya internet, memungkinkan akses data dari mana saja 
dan kontrol yang lebih mudah. Penerapan sistem informasi tidak terlepas dari penggunaan komputer, 
yang mempermudah penginputan data ke dalam sistem. 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin (UTIPD), sebagai institusi pendidikan yang 
berkomitmen pada penerapan teknologi informasi, menghadapi tantangan serupa dalam mengatur 
jadwal kegiatan di lingkungan kampus. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 
jadwal kegiatan serta memberikan akses yang lebih mudah bagi pengguna, UTIPD merencanakan dan 
mengembangkan Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan berbasis web. 

Dengan perkembangan internet, pengembangan layanan informasi dalam institusi pendidikan 
menjadi lebih baik. Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang menyelenggarakan 
pendidikan di bidang Islam, melalui UTIPD (Unit Teknologi Informasi dan Pangkalan Data), masih 
melakukan penjadwalan kegiatan secara manual, yang mengakibatkan biaya dan waktu yang cukup 
besar. Dengan adanya Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan, diharapkan pekerjaan penjadwalan 
menjadi lebih mudah dan waktu yang digunakan lebih efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem informasi 
yang memungkinkan pengguna di UTIPD untuk dengan mudah mengakses informasi tentang kegiatan 
yang akan datang, melakukan reservasi ruangan, dan mengelola jadwal kegiatan secara efisien. 
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Melalui pemanfaatan teknologi web, sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan efektif 
dalam mengatasi tantangan penjadwalan kegiatan di lingkungan kampus. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Informasi 

Sistem merupakan suatu kumpulan atau himpunan dari unsur variable yang saling 
terorganisasi. Sedangkan Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna atau 
lebih berarti bagi penggunanya. Sistem Informasi merupakan  suatu sistem didalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengelola transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi. (Dalis 2017). 

Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang 
menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung operasi dan manajemen. Menurut Laudon dan 
Laudon (2014), sistem informasi adalah serangkaian komponen yang saling berhubungan yang 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi. 
 
Penjadwalan 

Penjadwalan adalah suatu fungsi dalam pengambilan keputusan yang biasa digunakan oleh 
perusahaan dan jasa yang berkaitan dengan alokasi sumber daya untuk mengerjakan job selama 
waktu tertentu yang memiliki tujuan pengoptimalan (Pinedo, 2016). 

Penjadwalan melibatkan elemen dasar yaitu job atau operasi, Disetiap operasi dibutuhkan 
alokasi tenaga operator, mesin peralatan produksi, dan dari aspek lain. Sehingga fungsi penjadwalan 
sangat membantu untuk pengambilan keputusan dalam proses kelangsungan agar lebih efisien. 

Sistem penjadwalan berbasis web memanfaatkan teknologi informasi untuk mengotomatisasi 
dan mempermudah proses penjadwalan. Menurut Laudon dan Laudon (2014), sistem informasi 
berbasis web menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan kemampuan kolaborasi yang lebih baik. Studi 
kasus penerapan sistem penjadwalan berbasis web di berbagai institusi menunjukkan peningkatan 
efisiensi dan pengurangan kesalahan manual (Turban et al., 2015). 

Penelitian tentang sistem informasi penjadwalan kegiatan di UTIPD UIN Antasari Banjarmasin 
berbasis web menunjukkan keberhasilan dalam mengatasi berbagai tantangan penjadwalan. Sistem 
ini mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan 
aksesibilitas dan transparansi informasi bagi pengguna. Hasil implementasi sistem menunjukkan 
dampak positif dalam manajemen kegiatan di lingkungan universitas, menciptakan solusi yang efektif 
dan efisien dalam mengelola jadwal kegiatan. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian terapan (applied 
research). 
1. Sumber Data 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli. Teknik yang digunakan adalah untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian 
yang dibuat yaitu observasi langsung terhadap objek yang diteliti yaitu kegiatan di UTIPD 
Universitas Islam Negeri Antasari, wawancara dengan pihak UTIPD Universitas Islam Negeri 
Antasari mengenai permasalahan yang sering dihadapi pada proses penjadwalan kegiatan. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber yang telah ada. Beberapa data sekunder yang diperoleh dari buku-buku dan jurnal serta 
informasi dari internet yang berkaitan dengan Sistem Informasi Penjadwalan kegiatan berbasis 
web. 

2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 

Wawancara mengenai teknik pengumpulan data dengan cara datang langsung ketempat 
UTIPD Universitas Islam Negeri Banjarnasin dengan melakukan wawancara langsung 
kepada pegawai yang terlibat dalam proses penjadwalan. 

b. Observasi 
Observasi mengenai pengamatan terjun langsung pada UTIPD Universitas Islam Negeri 
Banjarmasin dan melakukan pengamatan terhadap kegiatan penjadwalan yang sedang 
berjalan serta mengamati pelaksanaan mekanisme penjadwalan secara langsung dan detail. 
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SDLC Waterfall, sesuai dengan namanya, berkembang secara bertahap dari satu fase ke 
fase berikutnya seperti aliran air terjun. Metode waterfall adalah sebuah pendekatan dalam 
pengembangan perangkat lunak di mana setiap tahap harus diselesaikan secara berurutan, 
dimulai dari tahap perencanaan konsep, desain (pemodelan), implementasi, pengujian, hingga 
pemeliharaan. 

 
Gambar 1. SDLC Model Waterfall 

 
Proses SDLC Waterfall yang digunakan adalah : 

a. Requirements Analysis 
Tahap analisis yaitu pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami 
perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi 
dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Dalam tahapan mengenai analisis kebutuhan yang dilakukan dalam penyusunan sistem 
penjadwalan kegiatan berbasis web yaitu analisis kebutuhan lama, analisis kebutuhan fungsional, 
analisis kebutuhan non fungsional dan mengenai analisis kelayakan sistem. 
 

b. Sistem Desain 
Spesifikasi kebutuhan dari tahap analisis akan dipelajari dalam desain sistem yang disiapkan. 
Sistem yang membantu dalam menentukan perangkat lunak (software) dibuat proses pengkodean 
(coding). Sistem  membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. CSS 
adalah singkatan dari cascading style sheets, yaitu bahasa yang digunakan untuk menentukan 
tampilan dan format halaman website. CSS berfungsi untuk mengatur jenis font, warna tulisan, dan 
latar belakang halaman. 

CSS digunakan bersama dengan bahasa markup, seperti HTML dan XML untuk membangun 
sebuah website    yang menarik dan memiliki fungsi yang berjalan baik. Cara kerja CSS ketika 
browser memuat halaman website. Untuk menerapkan pengaturan tampilan HTML yang telah 
ditentukan dengan kode CSS, proses yang meliputi beberapa langkah. 

Pertama, browser akan memuat file HTML dan CSS (jika kodenya ditulis sebagai external CSS). 
Kemudian, browser mengubah kedua menjadi document object model (DOM). Komponen yang 
mewakili file HTML dan CSS dalam memori perangkat pengunjung website. 

Setelah HTML dan CSS diubah menjadi DOM, browser akan melakukan rendering, proses di mana 
browser menerapkan pengaturan di kode CSS pada elemen- elemen HTML. Proses desain sistem 
yang digunakan adalah menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Tampilan desain web 
menggunakan CSS untuk tampilan database menggunakan MySql. 
 

c. Implementasi Sistem 
Pada tahap sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi. 
Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 

Tahap implementasi proses pembuatan sistem disebut juga sebagai tahap code and debug, atau 
disebut tahapan integration and sistem testing. Proses pengkodean yang dilakukan menggunakan 
visual studio code dan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP, CSS, dan html. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
FlowChart Sistem Lama 

Flowchart sistem yang berjalan merupakan flowchart yang lama atau bagan alir lama. Staf 
Divisi Pelayanan dan Pemasaran mencatat keluhan atau pengaduan pelanggan pada form yang 
disediakan, kemudian staf memverifikasi form tersebut, kemudian diberikan kepada Divisi Jaringan dan 
Pengolahan untuk segera diselesaikan keluhan tersebut sehingga membuat beberapa form pelanggan 
ada yang tertinggal. 

Gambar 2 menunjukan flowchart sistem lama yang ada pada perusahaan.  

 
Gambar 2 Flowchart Sistem Lama 

 
Analisis PIECES 

Analisis PIECES merupakan analisis yang menggunakan enam variabel yaitu Performance, 
Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service. Metode digunakan untuk mengevaluasi 
bermacam-macam prosedur operasional dalam sebuah organisasi, perusahaan, institusi terkait, 
maupun lembaga pendidikan. Hasil analisa berupa pernyataan yang menilai manfaat. 
 

Analisis PIECES Sistem Lama Sistem Baru 

Performance 1. Jadwal kegiatan ditulis manual memerlukan 

waktu 15 menit. 

2. Melihat Status peminjaman memerlukan 

waktu 15-30 menit. 

3. Laporan peminjaman memerlukan waktu 1 

hari. 

1. Jadwal kegiatan bisa 

dilakukan dengan cara online.   

2. Melihat status peminjaman 

secara online dengan waktu 

yang singkat. 

3. Laporan Peminjaman 

memerlukan waktu yang 

kurang dari 1 hari dengan 

cara online. 

Information Informasi tentang data penjadwalan kegiatan Informasi tentang data 

penjadwalan kegiatan menjadi 
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kurang akurat. lebih akurat dikarenakan proses 

yang cepat dan tepat. 

Economic Penjadwalan kegiatan memerlukan biaya karena 

menggunakan alat tulis kantor untuk menulis di 

papan tulis setiap ada kegiatan di Lab.Komputer 

Penjadwalan kegiatan akan 

langsung dilakukan di sistem yang 

tersedia tanpa menulis di papan 

tulis lagi. 

Control Penjadwalan kegiatan manual dapat 

mengakibatkan data bisa hilang dan terhapus 

secara tidak sengaja.  

Data Langsung tersimpan di 

database sehingga tidak ada data 

yang hilang dan terhapus secara 

tidak sengaja. 

Efficiency Kemungkinan terjadi kesalahan dan hilang ketika 

melakukan penulisan jadwal dan pemborosan 

waktu untuk memproses jadwal kegiatan. 

Data langsung tersimpan di 

database sehingga tidak ada data 

yang hilang dan terhapus secara 

tidak sengaja. 

Service Penjadwalan kegiatan manual cukup 

membutuhkan waktu yang lama, karena harus 

menyesuaikan setiap jadwal dengan yang lain 

agar tidak terjadi jadwal yang saling tumpang 

tindih. 

Memudahkan para dosen dan 

mahasiswa untuk melihat jadwal 

secara online, sehingga dapat 

melihat jadwal yang kosong 

ataupun sudah terisi di tanggal 

yang sama. 

 
 
Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem digunakan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan sistem. 
Kebutuhan fungsional terdiri dari admin dan pengguna. Admin dan pengguna memiliki masing-masing 
kebutuhan berdasarkan hak akses yang sudah dimiliki.  
 
Analisis Kelayakan Sistem 

Analisis kelayakan Sistem adalah proses analisa terhadap permasalahan yang sudah 
ditentukan sesuai dengan tujuan yang dicapai. Kelayakan sistem digunakan untuk memastikan bahwa 
solusi yang diusulkan benar-benar sesuai dengan sistem yang dibuat.  
 
Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi logis dari sebuah sistem tanpa 
memperhitungkan lingkungan fisik tempat data tersebut mengalir atau disimpan. DFD berfungsi 
sebagai alat untuk menggambarkan aliran data dalam sistem secara terstruktur dan jelas. Gambar 3 
menunjukkan DFD dari sistem penelitian yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 3. DFD Sistem Informasi Penjadwalan 

 
Entity Relationship Diagrams/Enchanced Enity Relationship 
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Entity Relation Diagram (ERD) merupakan model data menggunakan notasi dalam 
menggambarkan entitas, atribut dan hubungan yang di deskripsikan oleh data. Berikut Entity Relation 
Diagram (ERD) Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan UTIPD Di Universitas Islam Negeri Antasari 
Berbasis Web. 

Gambar 4 merupakan model EER pada Sistem Informasi Penjadwalan : 

 
Gambar 4. Model Entity Enchanched Relationship (EER) 

 
Prototype 

Prototype adalah proses pengembangan sistem di mana kebutuhan diubah menjadi sistem 
yang berfungsi. Gambar 5 menampilkan salah satu contoh halaman utama situs yang dibuat dalam 
penelitian yang dilakukan. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Daftar Jadwal Peminjaan 

 
Gambar 5 menunjukan daftar jadwal peminjaman. Dalam form daftar jadwal peminjaman 

terdapat detal tanggal, kegiatan, waktu, deskripsi peminjaman dan status. Daftar jadwal peminjaman 
yaitu seluruh jadwal peminjaman ruangan yang telah terverifikasi di laboratorium. 

 
Pengujian 

Pengujian adalah bagian integral dari pengembangan sistem. Melalui pengujian sistem yang 
akan diimplementasikan, dapat diketahui apakah sistem berfungsi sesuai dengan harapan atau tidak. 
Dari hasil pengujian, penulis dapat mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam sistem yang 
menyebabkan ketidaksesuaian dengan harapan. Pengujian yang dilakukan menggunakan metode 
blackbox testing. 
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Tujuan dari pengujian yaitu untuk memastikan bahwa sistem informasi penjadwalan kegiatan 
berbasis web berfungsi dengan baik, mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan 
manual, serta meningkatkan aksesibilitas dan transparansi informasi bagi pengguna 

 
 
 

Tabel 1. Pengujian dengan blackbox testing untuk Halaman Login 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Login dengan 
kredensial valid 

Username dan 
Password valid 

Berhasil masuk 
ke halaman 

dashboard 

Sesuai Lulus 

2 Login dengan 
username atau 
password salah 

Username atau 
Password 
salah 

Muncul pesan 

kesalahan 
Sesuai Lulus 

 
 

Tabel 2. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Penjadwalan Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Menambah kegiatan 
baru 

Data kegiatan 
lengkap 

Kegiatan berhasil 
ditambahkan dan 

ditampilkan 

Sesuai Lulus 

2 Menambah kegiatan 
dengan data tidak 
lengkap 

Data kegiatan 

tidak lengkap 

Muncul pesan 

kesalahan 
Sesuai Lulus 

 
 

Tabel 3. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Pengeditan Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Mengedit kegiatan 

dengan data valid 

Data kegiatan 

baru 

Kegiatan berhasil 

diperbarui 
Sesuai Lulus 

2 Mengedit kegiatan 

dengan data tidak valid 

Data kegiatan 

tidak valid 

Muncul pesan 

kesalahan 
Sesuai Lulus 

 
 

Tabel 4. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Penghapusan Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Menghapus kegiatan Pilih kegiatan Kegiatan berhasil 
dihapus dan tidak 
muncul lagi 

Sesuai Lulus 

 

Tabel 5. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Penjadwalan Kegiatan Tampilan Jadwal 
Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Melihat jadwal 
kegiatan 

- Jadwal kegiatan 
tampil sesuai 

Sesuai Lulus 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


Jurnal INTEKNA, Volume 24, No. 1, Mei 2024      ISSN 1412-5609 (Print)   
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive              ISSN 2443-1060 (Online) 

 

96 
 

dengan data 

yang ada 

 
 
 
 
 

Tabel 6. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Aksesibilitas Pengguna 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Akses sebagai Admin Login sebagai 

Admin 

Mampu 
mengakses 
semua fitur 
administrasi Sesuai Lulus 

2 Akses sebagai 
Pengguna biasa 

Login sebagai 
Pengguna 

Hanya dapat 
melihat jadwal 
dan kegiatan 

yang diijinkan Sesuai Lulus 

 

Dari hasil pengujian blackbox testing, sistem informasi penjadwalan kegiatan UTIPD berbasis 
web di UIN Antasari Banjarmasin terbukti berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Sistem ini berhasil 
mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan aksesibilitas 
dan transparansi informasi bagi pengguna, memberikan dampak positif dalam manajemen kegiatan di 
universitas. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan pada penelitian Sistem Informasi Penjadwalan 
Kegiatan UTIPD di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Berbasis Web, maka dapat 
disimpulkan dalam perancangan sistem informasi yang dibuat, metode yang digunakan adalah metode 
waterfall dengan meliputi tahapan analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pendukung atau 
pemeliharaan.  

Dalam membangun Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan UTIPD di Universitas Islam Negeri 
Antasari Bajamrasin Berbasis Web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL, sebagai 
database. Untuk menu yang dibangun dalam sistem penjadwalan kegiatan membuat jadwal kegiatan 
dan melihat jadwal kegiatan. 

Pengembangan sistem informasi berbasis web untuk penjadwalan kegiatan di UTIPD UIN 
Antasari Banjarmasin berhasil menciptakan solusi yang efektif dan efisien dalam mengelola jadwal 
kegiatan. Sistem ini mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan manual, dan 
meningkatkan aksesibilitas serta transparansi informasi bagi seluruh pengguna. Hasil implementasi 
menunjukkan bahwa sistem ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan harapan, 
memberikan dampak positif dalam manajemen kegiatan di lingkungan universitas.  

 
Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran. Diantaranya:  
a. Perlu dilakukan inovasi perkembangan terhadap program yang telah dibuat, dan menyesuaikan 

perkembangan teknologi dan informasi di masa yang akan datang. 
b. Keamanan sistem informasi harus selalu dijaga dan dikembangkan untuk menghindari hal yang 

tidak diinginkan. 
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